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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengajaran 
remedial pada mata pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu Bantul. 
Pelaksanaan pengajaran remedial meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindak 
lanjut, dan hambatan-hambatan pengajaran remedial. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah guru kelas II. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. Keabsahan data diuji dengan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan guru mendiagnosis 
kesulitan belajar matematika siswa dengan mengidentifikasi siswa yang 
mengalami kesulitan melalui analisis nilai evaluasi matematika dan mencari tahu 
letak kesulitan belajar siswa dengan melihat hasil pekerjaannya. Guru belum 
menentukan faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Guru jarang melakukan 
layanan konseling untuk siswa. Pelaksanaan pengajaran remedial menggunakan 
pendekatan kuratif. Teknik yang digunakan yaitu remedial setelah jam 
pembelajaran regular dan mengambil peserta didik yang membutuhkan remedial. 
Metode yang digunakan adalah metode pemberian tugas, tanya jawab, dan 
pengajaran individual. Rekomendasi siswa yang masih mengalami kesulitan 
adalah diberi soal yang lebih sederhana. Hambatan perencanaan yang dialami 
guru adalah penyusunan soal remedial, sedangkan hambatan pelaksanaan adalah 
waktu pelaksanaan serta memahami kemampuan siswa yang berbeda-beda. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Setiap manusia memiliki kemampuan untuk berkembang 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Kemampuan seseorang dapat 
berkembang  jika diberi kesempatan dan diperlukan proses yang bertahap 
dalam kehidupannya. Pendidikan berperan untuk mengembangkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk melahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, maka diperlukan pendidikan yang berkualitas pula.  
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa: ”Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa...”, hal tersebut berarti seluruh warga negara Indonesia memiliki hak 
untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 
akan melahirkan manusia-manusia yang cerdas baik secara intelektual, 
emosional, maupun spiritualnya.  
Pendidikan yang berkualitas dapat terlihat dari komponen-komponen 
pendidikan yang saling mendukung dan berjalan dengan baik. Kegiatan 
pembelajaran akan melibatkan semua komponen pendidikan dan menentukan 
sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Dwi Siswoyo dkk 






pendidikan yaitu peserta didik, pendidik, dan tujuan pendidikan. Oleh sebab 
itu, diperlukan interaksi yang baik antara peserta didik dan pendidik agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai. Apabila ada salah satu komponen dalam 
pendidikan yang tidak mendukung, maka kegiatan pembelajaran dapat 
terganggu dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri tidak dapat tercapai.  
Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat penting. 
Guru memiliki peran sebagai fasilitator bagi siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak hanya sekedar 
menyampaikan materi pelajaran saja, namun guru harus dapat memahami 
karakteristik peserta didiknya. Setiap anak dilahirkan dengan kemampuan 
yang berbeda-beda, sehingga guru tidak dapat memaksakan semua siswa 
untuk memiliki kemampuan yang sama dalam memahami materi pelajaran. 
Selain sebagai transfer of knowladge, guru juga harus memperhatikan 
perbedaan dari masing-masing individu siswa. Hal tersebut sejalan dengan 
Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani  (2013: 67), yang menyatakan 
bahwa proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik apabila guru mampu 
mengerti, memahami, dan memperhatikan perbedaan-perbedaan siswa dalam 
hal kemampuan (ability), kesiapan dan kematangan (maturity), dan kecepatan 
belajarnya. Perbedaan individual tersebut menyebabkan adanya perbedaan 
hasil belajar dari masing-masing siswa.  
Kegiatan pembelajaran di kelas akan dijumpai adanya peserta didik 
yang mudah dalam menerima materi pelajaran dan ada juga yang mengalami 






226), masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh 
seseorang murid dan menghambat kelancaran proses belajarnya. Kesulitan 
peserta didik dalam menerima materi pelajaran bisa disebabkan karena 
berbagai faktor seperti faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, 
maupun faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Hal tersebut sejalan 
dengan Sugihartono dkk (2012: 155), yang menyatakan bahwa.  
Penyebab kesulitan belajar itu dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok besar yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (faktor 
internal) yang meliputi: kemampuan intelektual, afeksi seperti perasaan 
dan percaya diri, motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis 
kelamin, kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan kemampuan 
penginderaan seperti melihat, mendengarkan, dan merasakan. 
Sedangkan faktor yaang berasal dari luar pelajar (faktor eksternal) 
meliputi faktor-faktor  yang berkaitan dengan kondisi proses 
pembelajaran yang meliputi guru, kualitas pembelajaran, proses 
pembelajaran atau fasilitas pembelajaran baik yang berupa hardware 
maupun software serta lingkungan, baik lingkungan sosial maupun 
lingkungan alam. 
 
Siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat  berakibat pada tidak 
tercapainya nilai standar minimal atau yang sering disebut Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Kriteria Ketuntasan 
Minimal merupakan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa memiliki kewajiban untuk 
mencapai nilai yang sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.  
Menghadapi murid dengan masalah kesulitan belajar yang berakibat 
pada tidak tercapainya nilai KKM, maka menuntut guru untuk membantu 
siswa dalam menyelesaiakan masalah tersebut. Guru harus dapat mengetahui 
latar belakang siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal tersebut 






kemampuan dan kebutuhan siswa. Menurut Muhammad Irham dan Novan 
Ardy Wiyani  (2013: 67), salah satu karakteristik pembelajaran yang efektif 
adalah proses pembelajaran yang memperhatikan dan merespon kebutuhan 
siswa. Selain itu guru harus lebih inovatif dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran di kelas, sehingga dalam menyampaikan materi dapat 
disesuaikan dengan  kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa.  
Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar menjadi 
tanggung jawab guru dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa. Salah 
satu tindakan yang dapat dilakukan guru dalam membantu siswa dengan 
masalah kesulitan belajar yaitu melalui pemberian pengajaran remedial. 
Program remedial merupakan program pembelajaran yang dikhususkan bagi 
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Menurut Sukardi (2012: 228), 
program remedial pada umumnya mencakup pemahaman kebutuhan 
individual siswa, ditambah dengan metode pengajaran yang tepat dan 
diterapakan oleh guru agar membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan.  
Menurut Warkitri (Sugihartono, dkk. 2007: 173), tujuan pengajaran 
remedial secara umum adalah untuk membantu siswa mencapai hasil belajar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum, 
sedangkan secara khusus tujuan pengajaran remedial adalah membantu siswa 
yang mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi yang diharapkan 
melalui proses penyembuhan dalam aspek kepribadian atau dalam proses 






pembelajaran yang dapat dilakukan secara klasikal maupun individual untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam mencapai nilai standar kelulusan atau 
KKM.  Pengajaran remedial diberikan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, namun pengajaran remedial tidak dapat langsung diberikan 
pada siswa tanpa memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan pengajaran 
remedial. Guru perlu mendiagnosis kesulitan belajar siswa terlebih dahulu 
untuk menentukan siswa mana yang perlu mendapatkan pengajaran remedial. 
Menurut Warkitri (Sugihartono dkk, 2012: 182-185), langkah-langkah dalam 
melaksanakan pengajaran remedial, yaitu: (1) penelaahan kembali kasus, (2) 
pemilihan alternatif tindakan, (3) pemberian layanan khusus, (4) pelaksanaan 
pengajaran remedial, (5) pengukuran kembali hasil belajar, (6) re-evaluasi 
dan re-diagnostik. Dengan memperhatikan langkah-langkah di atas, maka 
pelaksanaan pengajaran  remedial dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan dari peserta didik. 
Pengajaran remedial dilaksanakan pada semua mata pelajaran yang 
dirasa belum dapat dicapai nilai ketuntasannya oleh siswa. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa dalam 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hal tersebut sejalan dengan 
Mulyono Abdurrahman (2003: 251), yang menyatakan bahwa dari berbagai 
bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi 
yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan 
belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar. Matematika 






(UN) dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas 
(SMA), namun pada kenyataannya menurut Ahmad Susanto (2013: 191), 
dilihat dari hasil ujian akhir sekolah (UN dan UASBN), rata-rata hasil belajar 
matematika untuk siswa sekolah dasar berkisar antara nilai 5 dan 6,  bahkan 
lebih kecil dari angka ini. Oleh sebab itu, program pengajaran remedial 
diharapkan menjadi salah satu alternatif guru dalam membantu kesulitan 
matematika yang dialami siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II SD Negeri 1 Sedayu 
pada bulan Oktober 2015, siswa masih mengalami kesulitan dalam mencapai 
nilai standar kelulusan atau KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah, 
terutama pada mata pelajaran matematika. Hal tersebut, terlihat dari hasil 
nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa kelas II SD Negeri 1 Sedayu. 
Dari 20 siswa kelas II terdapat 9 siswa yang nilai matematikanya tidak 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Matematika masih 
dirasa sulit oleh siswa, khususnya pada materi matematika bilangan loncat 
dan operasi campuran. Padahal materi tersebut harus dikuasai siswa  untuk 
mempelajari materi berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas II SD Negeri 1 Sedayu pada bulan 
Oktober 2015, siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi pelajaran. 
Hal tersebut terlihat ketika guru memberikan soal evaluasi di akhir 
pembelajaran, sebagian siswa mampu mengerjakan soal, namun ada sebagian 
siswa yang belum bisa memahami apa yang ditanyakan oleh guru dalam soal 






mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung, sehingga 
dalam mengerjakan tugas, soal ulangan, maupun UTS mengalami kesulitan. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru kurang menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariatif. Selain itu, siswa masih ditempatkan sebagai 
objek dalam pembelajaran. 
Upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
yang berakibat pada tidak tercapainya nilai KKM adalah memasukkan 
program pengajaran remedial dalam jadwal pelajaran di setiap kelasnya. 
Pelaksanaan pengajaran remedial di SD Negeri 1 Sedayu dilakukan secara 
individual bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar dan belum mencapai 
nilai KKM. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II SD Negeri 1 
Sedayu, siswa yang mengikuti remedial hanya siswa yang  belum mencapai 
nilai ketuntasan atau siswa yang mengalami kesulitan belajar. Selain itu, 
siswa yang masih kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung juga 
diberikan bimbingan ketika pengajaran remedial dilaksanakan. Pelaksanaan 
remedial di SD Negeri 1 Sedayu sudah terjadwal seminggu dua kali.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian 
di kelas II SD Negeri 1 Sedayu adalah sebagai berikut. 
1. Ada 4 siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, 
dan berhitung. 
2. Guru kurang menggunakan metode yang bervariatif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Siswa masih ditempatkan sebagai objek dalam pembelajaran. 
4. Siswa mengalami kesulitan pada mata pelajaran matematika. 
5. Belum teridentifikasinya pelaksanaan pengajaran remedial yang guru 
berikan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, peneliti akan 
memberikan pembatasan masalah yaitu belum teridentifikasinya pelaksanaan 
pengajaran remedial yang guru berikan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar matematika. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diuraikan rumusan 
masalah secara umum yaitu sebagai berikut. 
1 Bagaimana pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran 
matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu, Bantul? 
2  Apa hambatan-hambatan yang dialami guru dalam pelaksanaan 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah.  
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran 
matematika di kelas II  SD Negeri 1 Sedayu, Bantul. 
2. Mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami guru dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 Sedayu, Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah referensi pengetahuan tentang pelaksanaan pengajaran 
remedial di SD. 
b. Memberikan wawasan tambahan tentang pelaksanaan pengajaran 
remedial di SD. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial di SD. 
2) Memberi masukan untuk meningkatkan pelaksanaan pengajaran 
remedial di SD. 
b. Bagi Pembaca 
1) Memberikan informasi mengenai pelaksanaan pengajaran remedial 
di SD. 







c. Bagi Peneliti 
1) Memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan 










   
A. Belajar dan Pembelajaran 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar menurut Slameto (2003: 2) ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan 
Sugihartono (2012: 74) yang menjelaskan bahwa belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu  
dengan lingkungannya. 
Baharudin dan Esa Nur Wahyuni (2008: 12), menjelaskan 
bahwa belajar dapat membawa perubahan-perubahan bagi si pelaku, 
baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Sedangkan 
Ahmad Susanto (2013: 1), menjelaskan bahwa. 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik 
dalam berpikir, merasa maupun dalam bertindak. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang secara sadar 






sehingga memungkinkan terjadinya perubahan, baik pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan.  
b. Ciri-ciri Perilaku Belajar 
Menurut Sugihartono (2012: 74-76), tingkah laku yang 
dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku 
menyadari terjadinya perubahan tersebut sekurang-kurangnya 
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya, misalnya 
menyadari pengetahuannya bertambah. 
2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan tidak statis. Satu perubahan 
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan selanjutnya akan 
berguna bagi kehidupan atau bagi proses belajar. 
3) Perubahan positif dan aktif 
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari hasil belajar apabila 
perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif. Dikatakan positif 
apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan dalam belajar 
bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak terjadi dengan 







4) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau permanen. 
Misalnya kecakapan anak dalam bersepeda setelah belajar tidak akan 
hilang begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin 
berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih.  
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar mengisyaratkan adanya tujuan 
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan 
tingkah laku yang benar-benar disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku, baik sikap 
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa perilaku belajar 
memiliki ciri-ciri, yaitu: perubahan tingkah laku terjadi secara sadar, 
perubahan bersifat kontinu dan fungsional, perubahan positif dan aktif, 
perubahan bersifat permanen, perubahan dalam belajar bertujuan atau 
terarah, perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
c. Faktor-faktor Belajar 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 32-33), belajar yang efektif sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada, sebagai berikut. 
1) Faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan, siswa yang belajar 






melihat, mendengar, merasakan, berpikir, kegiatan motoris , dan 
kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan minat. 
2) Belajar memerlukan latihan, dengan jalan: relearning, recalling,  
dan reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasi 
kembali, dan pelajaran yang belum dikuasai lebih dapat dipahami. 
3) Belajar siswa lebih berhasil, hendaknya dilakukan dalam suasana 
yang menyenangkan. 
4) Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 
dalam belajarnya. 
5) Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua 
pengalaman belajar antar yang baru dengan yang lama berurutan 
diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman. 
6) Pengalaman masa lampau (bahan apersepsi),dan pengertian-
pengertian yang dimiliki siswa besar perannya dalam proses 
pembelajaran. 
7) Faktor kesiapan belajar, murid yang telah siap belajar akan dapat 
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil. 
8) Faktor minat dan usaha, belajar dengan minat akan mendorong 
siswa belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. 
9) Faktor fisiologis, kondisi badan siswa yang belajar sangat 






10) Faktor intelegensi, murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam 
kegiatan belajarnya, karena lebih mudah menangkap dan 
memahami pelajaran dan lebih mudah mengingat-ingatnya. 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Zainal Arifin Ahmad (2012: 2) adalah 
segala upaya yang dilakukan seseorang untuk membuat orang lain 
(peserta didik) mengalami perubahan tingkah laku, yakni dari tingkah 
laku negatif ke positif. Sedangkah menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2006: 297), pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 
dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Menurut Sujarwo (2011: 3), pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai upaya membelajarkan peserta didik memahami diri dan 
lingkungannya agar lebih bermakna. Pendapat lain dari Ahmad 
Susanto (2013: 19), menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik agar siswa 







b. Unsur-unsur Pembelajaran 
Gary D. Fesntermacher (Zainal Arifin Ahmad, 2012: 7), 
menjelaskan bahwa ativitas yang dapat disebut pembelajaran 
(teaching), jika paling tidak memenuhi unsur-unsur dasar  sebagai 
berikut. 
1) Ada seseorang yang memiliki pengetahuan, dan keterampilan yang 
akan diberikan kepada orang lain. Seseorang yang demekian dapat 
dikatakan provider. 
2) Ada isi (content), yaitu pengetahuan dan keterampilan yang akan 
disampaikan. 
3) Ada upaya provider memberikan atau menanmkan pengetahuan, 
dan/atau keterampilan kepada orang lain. 
4) Ada penerima (receiver), yaitu orang yang dianggap kekurangan 
pengetahuan atau keterampilan. 
5) Ada hubungan antara provider dengan receiver dalam rangka 
membuat atau membantu receiver mendapatkan content. 
B. Diagnosis Kesulitan Belajar  
1. Pengertian Diagnosis Kesulitan Belajar 
Diagnosis kesulitan belajar terdiri dari dua istilah yang perlu 
dipahami terlebih dahulu yaitu diagnosis dan kesulitan belajar. Menurut 
Sugihartono, dkk (2012: 149), diagnosis adalah penentuan jenis masalah 
atau kelainan atau ketidakmampuan dengan meneliti agar latar belakang 






Sedangkan Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2013: 254), 
menjelaskan bahwa.  
Kesulitan belajar merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan 
seorang siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-
faktor tertentu sehingga ia terlambat atau bahkan tidak dapat 
mencapai tujuan belajar dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
Sugihartono, dkk (2012: 150), menjelaskan bahwa diagnosis 
kesulitan belajar dapat diartikan sebagai proses menentukan masalah atau 
ketidakmampuan peserta didik dalam belajar dengan meneliti latar 
belakang penyebabnya dan atau dengan cara menganalisis gejala-gejala 
kesulitan atau hambatan belajar yang nampak. Sedangkan Muhammad 
Irham dan Novan Ardy Wiyani (2013: 255), menjelaskan bahwa. 
Diagnosis kesulitan belajar merupakan suatu proses dan upaya untuk 
memahami jenis dan karakteristik serta latar belakang kesulitan-
kesulitan belajar dengan menghimpun dan mempergunakan 
berbagai data atau informasi selengkap dan seobjektif mungkin, 
sehingga memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan 
keputusan serta mencari alternatif kemungkinan pemecahannya. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa diagnosis 
kesulitan belajar merupakan suatu proses dan upaya untuk memahami 
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dengan meneliti latar 
belakangnya, sehingga dapat dicari alternatif pemecahan masalahnya. 
2. Peserta Didik Berkesulitan Belajar 
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam 
menerima dan menangkap materi pelajaran dari guru. Ada siswa yang 






siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 
Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2013: 261), menjelaskan 
bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat terlihat dari 
kemampuan-kemampuan berpikir secara kognitif, sikap keseharian 
selama di sekolah, dan keterampilan atau perilaku dalam mengikuti 
aktivitas belajar dan pembelajaran. 
Menurut Zainal Arifin (2009: 306), indikator untuk menentukan 
kesulitan belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 
a. Peserta didik tidak dapat menguasai materi pelajaran sesuai    
dengan waktu yang telah ditentukan. 
b. Peserta didik memperoleh peringkat hasil belajar yang rendah 
dibandingkan dengan peserta didik lainnya dalam satu 
kelompok. 
c. Peserta didik tidak dapat mencapai prestasi belajar sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. 
d. Peserta didik tidak dapat menunjukkan kepribadian yang baik, 
seperti kurang sopan, membandel, dan tidak menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. 
 
Sumadi Suryobroto (Sugihartono, dkk, 2012: 153-154), 
menjelaskan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat 
diketahui melalui kriteria-kriteria yang sebenarnya merupakan harapan 
sekaligus indikator bagi terjadinya kesulitan belajar. Adanya kesulitan 
belajar tersebut dapat diketahui atas dasar. 
a. Grade level, yaitu apabila anak tidak naik kelas sampai dua kali. 
b. Age level, terjadi pada anak yang umurnya tidak sesuai dengan 
kelasnya. Misalnya anak umur 10 tahun baru kelas 2 SD. 






d. General level, terjadi pada anak yang secara umum dapat mencapai 
prestasi sesuai dengan harapan, tetapi ada beberapa mata pelajaran 
yang tidak dapat dicapai sesuai dengan criteria atau sangat rendah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam belajar memiliki karakteristik sebagai 
berikut: hasil belajar rendah, hasil belajar tidak sesuai dengan usaha yang 
dilakukan, lamban dalam melakukan tugas belajar, menunjukkan sikap 
kurang wajar, menunjukkan perilaku menyimpang, dan emosional yang 
kurang wajar. 
3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa disebabkan oleh berbagai 
faktor. Zainal Arifin (2009: 306-307), menjelaskan bahwa faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar dapat dilihat dari dua segi, yaitu (a) faktor 
internal peserta didik, seperti ketidakmampuan atau gangguan mental, 
keadaan fisik, emosi tidak seimbang, sikap merugikan dan kebiasaan yang 
salah; (b) faktor eksternal, seperti keadaan sekolah, keadaan keluarga, dan 
lingkungan sekitarnya. 
Menurut Fontana (Sugihartono, dkk, 2012: 155), faktor-faktor yang 
berperan dalam kesulitan belajar siswa dikelompokkan menjadi dua 
kelompok besar sebagai berikut.  
a. Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (faktor internal) yang 
meliputi: kemampuan intelektual, afeksi seperti perasaan dan percaya 






kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan kemampuan 
penginderaan seperti melihat, mendengarkan, dan merasakan. 
b. Faktor yang berasal dari luar pelajar (faktor eksternal) meliputi faktor-
faktor  yang berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang 
meliputi guru, kualitas pembelajaran, proses pembelajaran atau 
fasilitas pembelajaran baik yang berupa hardware maupun software 
serta lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam. 
Sedangkan Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (Muhammad 
Irham dan Novan Ardy Wiyani, 2013: 265), menjelaskan bahwa faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar dibagi menjadi dua golongan atau dua 
kelompok sebagai berikut. 
a. Faktor Intern (faktor dalam diri siswa itu sendiri) 
Faktor-faktor intern yang menjadi penyebab kesulitan belajar pada siswa 
ada dua, yaitu: 
1) faktor fisiologis, seperti kondisi siswa yang sedang sakit, kurang 
sehat, adanya kelemahan atau cacat tubuh, dan sebagainya, 
2) faktor psikologis, meliputi tingkat intelegensi pada umumnya 
rendah, bakat terhadap mata pelajaran rendah, minat belajar yang 
kurang, motivasi yang rendah, kondisi kesehatan mental yang 
kurang baik, serta tipe khusus siswa dalam belajar. 
b. Faktor Ekstern (faktor dari luar siswa itu sendiri) 
Faktor-faktor ekstern yang menjadi penyebab kesulitan belajar pada 






1) faktor non-sosial, meliputi peralatan belajar atau media belajar 
yang kurang baik atau bahkan kurang lengkap, kondisi ruang 
belajar atau gedung yang kurang layak, kurikulum yang sangat 
sulit dijabarkan oleh guru dan dikuasai oleh siswa, waktu 
pelaksanaan proses pembelajaran yang kurang disiplin, dan 
sebagainya, 
2) faktor sosial, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, teman 
bermain, dan lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kesulitan belajar 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal (faktor yang 
berasal dari diri siswa sendiri) dan faktor eksternal (faktor yang berasala 
dari luar diri siswa sendiri). Faktor internal, seperti kemampuan 
intelegensi, motivasi, kebiasaan belajar, keadaan fisik, emosi, dan 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal, seperti keadaan keluarga, guru, 
kualitas pembelajaran, fasilitas sekolah, kurikulum, dan sebagainya. 
4. Langkah-Langkah Diagnosis Kesulitan Belajar  
Kesulitan belajar yang dialami siswa perlu mendapat layanan 
bimbingan belajar dari guru. Sebelum memberikan layanan bimbingan 
belajar guru harus mengetahui terlebih dahulu masalah atau kesulitan 
belajar yang dialami siswa melalui diagnosis kesulitan belajar.  
Sugihartono, dkk (2012: 165-170), menyebutkan langkah-langkah dalam 






a. Mengidentifikasi peserta didik yang diperkirakan mengalami 
kesulitan belajar. 
Kegiatan di sini adalah menetapkan peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar dengan cara mengenali latar belakang 
baik psikologis maupun nonpsikologis. Kasus kesulitan dapat 
diketahui melalui analisis perilaku dan analisis prestasi belajar.  
1) Analisis perilaku, diketahui melalui observasi atau laporan proses 
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran dapat diketahui 
dengan. 
a) Cepat lambatnya menyelesaikan tugas. 
Guru menentukan batas waktu pengerjaan ketika memberikan 
tugas kepada siswa. Hal ini bisa dipakai sebagai dasar 
menentukan siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
b) Kehadiran dan ketekunan dalam proses pembelajaran. 
Kehadiran dan ketekunan dalam proses pembelajaran secara 
tertib merupakan indikator siswa yang dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Dan sebaliknya siswa yang 
sering absen, tidak tekun, membolos, malas, dapat diduga 
siswa tersebut mengalami kesulitan belajar. 
c) Peran serta dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Pada beberapa pembelajaran siswa dituntut untuk bisa 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa lain atau dalam 






pendapat, bertanya, menyanggah, menolak atau menerima 
pendapat.  
d) Kemampuan kerjasama dan penyesuaian sosial. 
Pada mata pelajaran tertentu siswa dituntut untuk mampu 
bekerja dalam kelompok, siswa harus bisa bekerjasama, 
saling menerima, saling percaya, dan menyenangi teman 
seanggota. Sehingga guru harus mengetahui hubungan sosial 
sehari-hari siswa ketika di kelas. 
2) Analisis prestasi belajar 
Norma yang digunakan untuk menentukan baik buruknya 
hasil belajar siswa adalah Penilaian Acuan Norma (PAN) dan 
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Penilaian Acuan Norma (PAN) 
atau norma kelompok, wujudnya skor rerata. Siswa yang diduga 
mengalami kesuliatan belajar adalah siswa yang skor hasil 
belajarnya jauh di bawah rerata kelas atau kelompok. Penilaian 
Acuan Patokan (PAP) merupakan skor minimal yang harus 
dicapai oleh siswa, sehingga siswa yang skor hasil belajarnya 
belum mencapai syarat minimal dapat diduga mereka belum 
menguasai materi atau mengalami kesulitan belajar. 
b.  Melokalisasi letak kesulitan belajar. 
Setelah menemukan siswa yang diduga mengalami kesulitan 
belajar, maka langkah berikutnya adalah menemukan di mana letak 






mengetahui mata pelajaran atau bidang studi apa kesulitan itu terjadi 
dengan membandingkan skor hasil belajar yang diperoleh siswa 
dengan nilai rerata dari masing-masing pelajaran. Selain itu dapat 
juga dengan memeriksa hasil tes siswa. Apabila siswa tidak dapat 
menjawab dengan benar pada pokok bahasan tertentu, maka siswa 
mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. 
c. Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar. 
Untuk menentukan faktor penyebab kesulitan belajar dapat 
dilakukan dengan cara meneliti faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal bersumber pada aspek fisik yang meliputi  kondisi dan 
kesehatan tubuh, aspek psikologis berupa kecerdasan, bakat, minat, 
kemampuan, kemauan, perhatian, dorongan, konsentrasi, ketekunan, 
dan keterampilan yang kurang mamadai. Sedangkan faktor eksternal 
bersumber pada faktor lingkungan dan faktor instrumen. Faktor 
lingkungan meliputi lingkungan sosial (manusia) dan lingkungan 
non-sosial yang meliputi lingkungan, sedangkan faktor instrumen 
meliputi perangkat lunak dan perangkat keras serta guru yang kurang 
mendukung proses pembelajaran. 
d.  Memperkirakan alternatif bantuan. 
Langkah ini akan ditempuh dengan cara menjawab beberapa 
pertanyaan sebagai berikut: 







2) Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan 
peserta didik? 
3) Kapan dan di mana pertolongan dapat diberikan kepada peserta 
didik? 
4) Siapa yang dapat memberikan pertolongan? 
e. Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya 
Langkah ini merupakan langkah untuk menentukan bantuan 
yang diperlukan peserta didik. Dalam menentukan bantuan 
penyembuhan perlu dikomunikasikan atau didiskusikan dengan 
berbagai pihak yang dipandang berkepentingan atau yang 
diperkirakan akan terlibat dalam pemberian bantuan. Bantuan dapat 
diberikan melalui program remedial atau pengajaran perbaikan, 
layanan bimbingan dan konseling, program referral yaitu 
mengirimkan peserta didik kepada ahli yang berkompeten dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
f.  Tindak lanjut 
Tindak lanjut merupakan langkah terakhir kegiatan diagnosis 
kesulitan belajar yang berupa kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
1) Memberikan pertolongan kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. 
2) Melibatkan berbagai pihak yang dipandang dapat memberikan 






3) Mengikuti perkembangan peserta didik dan mengadakan evaluasi 
terhadap bantuan yang telah diberikan kepada peserta didik untuk 
memperbaiki kesalahan. 
4) Melakukan referral kepada ahli lain yang berkompeten dalam 
menangani kesulitan yang dialami peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disebutkan bahwa langkah-
langkah pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar siswa diawali dengan 
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
melokalisasi letak kesulitan belajar, menentukan faktor penyebab 
kesulitan belajar, memperkiran alternatif bantuan, menetapkan 
kemungkinan mengatasinya, dan dilakukan tindak lanjut. 
C. Pengajaran Remedial 
1. Pengertian Pengajaran Remedial 
Menurut Zainal Arifin (2009: 304), pembelajaran remedial adalah 
suatu proses atau kegiatan untuk memahami dan meneliti dengan cermat 
mengenai berbagai kesulitan peserta didik dalam belajar. Sedangkan 
menurut Sugihartono, dkk (2012: 171), menyatakan bahwa pengajaran 
remedial merupakan bentuk khusus pengajaran yang bertujuan untuk 
menyembuhkan atau memperbaiki proses pembelajaran yang menjadi 
penghambat atau yang dapat menimbulkan masalah atau kesulitan dalam 
belajar bagi peserta didik.  
Sukardi (2012: 228), menyatakan bahwa remedi adalah kegiatan 






telah diketahui. Kegiatan remedi merupakan tindakan korektif yang 
diberikan kepada siswa setelah evaluasi diagnostik dilakukan. Sedangkan 
Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani  (2013: 289), menyatakan 
bahwa. 
Pengajaran remedial merupakan bentuk program pembelajaran yang 
bersifat  khusus dan individual, artinya proses pembelajaran 
diberikan secara khusus oleh guru pada siswa yang memiliki 
hambatan dan kesulitan dalam belajar dengan harapan agar siswa 
mampu mengatasi masalah dan hambatan belajarnya, sehingga ia 
dapat kembali mengikuti pelajaran secara klasikal dan mencapai 
hasil belajar yang optimal. 
  
Menurut Izhar Hasis (2001: 64), pengajaran remedial merupakan 
suatu bentuk khusus pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau 
membetulkan, pengajaran yang membuat menjadi lebih baik. Depdikbud 
(Sri Rumini, 2003: 62), menyatakan bahwa. 
Pengajaran remedial adalah suatu bentuk khusus pengajaran yang 
ditujukan untuk menyembuhkan atau memperbaiki sebagian atau 
seluruh kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik. Perbaikan 
diarahkan kepada pencapaian hasil belajar yang optimal sesuai 
dengan kemampuan masing-masing melalui perbaikan keseluruhan 
proses belajar mengajar dan keseluruhan kepribadian peserta didik. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pengajaran 
remedial merupakan suatu program pembelajaran yang diberikan khusus 
secara individual kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan 
memperbaiki proses pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
2. Ciri-ciri Pengajaran Remedial 
Menurut Mulyadi (2010: 45-46), ciri-ciri pengajaran remedial 






a. Pengajaran remedial dilaksanakan setelah diketahui kesulitan belajar 
dan kemudian diberikan layanan khusus sesuai dengan sifat, jenis, dan 
latar belakangnya. 
b. Dalam pengajaran remedial tujuan instruksional disesuaikan dengan 
kesulitan belajar yang dihadapi murid. 
c. Metode yang digunakan pada pengajaran remedial bersifat diferensial 
artinya disesuaikan dengan sifat, jenis, dan latar belakang kesulitan 
belajarnya. 
d. Alat-alat yang dipergunakan dalam pengajaran remedial lebih 
bervariasi dan mungkin murid tertentu lebih memerlukan alat khusus 
tertentu. Misalnya: penggunaan test diagnostik, sosiometri, dan alat-
alat laboratorium. 
e. Pengajaran remedial dilaksanakan dengan kerjasama dengan pihak 
lain. Misalnya: pembimbing, ahli lain dan sebagainya. 
f. Pengajaran remedial menuntut pendekatan dan teknik yang lebih 
diferensial, maksudnya lebih disesuaikan dengan keadaan masing-
masing pribadi murid yang akan dibantu. 
g. Dalam pengajaran remedial, alat evaluasi yang digunakan disesuaikan 
dengan kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa ciri-ciri 
pengajaran remedial ialah pelaksanaan pengajaran remedial harus 







3. Tujuan Pengajaran Remedial 
Zainal Arifin (2009: 304), menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 
remedial adalah membantu dan menyembuhkan peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar melalui perlakuan pengajaran. Sedangkan 
menurut Warkitri (Sugihartono, dkk. 2007: 173), tujuan pengajaran 
remedial secara umum adalah untuk membantu siswa mencapai hasil 
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam 
kurikulum, sedangkan secara khusus tujuan pengajaran remedial adalah 
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi 
yang diharapkan melalui proses penyembuhan dalam aspek kepribadian 
atau dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani  (2013: 290), 
tujuan pengajaran remedial adalah untuk membantu siswa yang memiliki 
kesulitan mengikuti proses belajar dan pembelajaran secara reguler, agar 
siswa dapat mencapai prestasi belajar seperti yang diharapkan. Sedangkan 
Sri Rumini (2003: 63), menyebutkan bahwa tujuan pengajaran remedial 
ialah agar peserta didik. 
a. Dapat lebih memahami kemampuan dirinya dalam kegiatan belajar, 
kelebihan maupun kekurangannya dalam belajar, jenis dan sifat 
kekurangannya. 







c. Sedia memperbaiki cara-cara belajarnya, dalam rangka memperbaiki 
prestasi belajarnya. 
d. Dapat mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan yang baru yang 
dapat mendorong tercapinya hasil belajar yang lebih baik. 
e. Dapat melaksanakan dengan baik, tugas-tugas belajar yang diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengajaran 
remedial bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan 
belajar melalui pengajaran khusus yang disesuaikan dengan kesulitan 
siswa agar dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan. 
4. Fungsi Pengajaran Remedial 
Menurut Mulyadi (2010: 49-51), pengajaran remedial memiliki 
fungsi korektif, penyesuaian, pemahaman, pengayaan, terapeutik, dan 
akselerasi. Penjelasan masing-masing fungsi tersebut sebagai berikut. 
a. Fungsi korektif  
Artinya melalui pengajaran remedial dapat diadakan pembentukan atau 
perbaikan terhadap sesuatu yang dianggap masih belum mencapai apa 
yang diharapkan dalam keseluruhan proses belajar mengajar.  
b. Fungsi penyesuaian 
Yang dimaksud fungsi penyesuaian adalah agar dapat membantu murid 
untuk menyesuaikan dirinya terhadap tuntutan kegiatan belajar.  
c. Fungsi pemahaman 
Pengajaran remedial memungkinkan guru, murid dan pihak lain dapat 







d. Fungsi pengayaan 
Fungsi pengayaan dimaksud agar pengajaran remedial dapat 
memperkaya proses belajar mengajar. Bahan pelajaran yang tidak 
dapat disampaikan dalam pengajaran reguler, dapat diperoleh melalui 
pengajaran remedial.   
e. Fungsi terapeuntik 
Dengan pengajaran remedial secara langsung dan tidak langsung dapat 
menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi kepribadian murid 
yang diperkirakan menunjukkan adanya penyimpangan. 
f. Fungsi akselerasi 
Fungsi akselerasi adalah agar peserta didik remedial dapat mempercepat 
proses belajar baik dalam arti waktu maupun materi. Misalnya: murid 
yang tergolong lambat dalam belajar, dapat dibantu lebih cepat proses 
belajarnya melalui pengajaran remedial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pengajaran 
remedial memiliki fungsi untuk membantu siswa menyembuhkan dan 
memperbaiki kesulitan belajar yang dialaminya agar dapat mencapai hasil 
belajar yang diharapkan. 
5. Pendekatan Pengajaran Remedial 
Sugihartono, dkk (2012: 176), menjelaskan bahwa pendekatan 
pengajaran remedial dibedakan menjadi tiga, yaitu pendekatan yang 







a. Pendektan kuratif, pendekatan yang dilakukan setelah program 
pembelajaran yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi, guru 
akan menjumpai beberapa bagian peserta didik yang tidak mampu 
menguasai seluruh bahan yang telah disampaikan. Dalam hal ini guru 
harus memberikan layanan bimbingan pengajaran remedial, 
sedangkan peserta didik yang hampir berhasil dan yang berhasil dapat 
diberikan layanan pengajaran pengayaan. Pelaksanaan pendekatan 
kuratif dilakukan dengan pengulangan, pengayaan dan pengukuhan, 
serta percepatan.  
1) Pengulangan (repetation), dapat dilakukan setiap akhir jam 
pertemuan, akhir unit pelajaran atau setiap akhir bahasan. 
Pelaksanaanya secara individual atau kelompok. 
2) Pengayaan atau pengukuhan, layanan pengayaan ditujukan kepada 
peserta didik yang mempunyai kelemahan ringan dan secara 
akademik mungkin peserta didik tersebut cerdas.  
3) Percepatan (acceleration), layanan percepatan diberikan kepada 
peserta didik yang berbakat tetapi menunjukkan kesulitan 
psikososial.  
b. Pendekatan preventif, diberikan kepada peserta didik yang diduga 
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan program yang akan 
ditempuh. Pendekatan preventif  bertolak dari hasil pre-test atau 
evaluasi reflektif. Berdasarkan hasil pre-test ini guru dapat 






yaitu peserta didik yang diperkirakan mampu menyelesaikan program 
sesuai waktu yang disediakan, peserta didik yang diperkirakan akan 
mampu menyelesaikan program lebih cepat dari waktu yang 
ditetapkan, dan peserta didik yang diperkirakan akan terlambat atau 
tidak dapat menyelesaikan program sesuai waktu yang telah 
ditetapkan. Sesuai dengan penggolongan tersebut, maka teknik 
layanan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Kelompok belajar homogen, dalam kelompok ini peserta didik 
diberi pelajaran, waktu dan tes yang sama. 
2) Layanan individual, pengajaran disesuaikan dengan keadaan 
peserta didik, sehingga setiap peserta didik mempunyai program 
tersendiri. 
3) Layanan pengajaran dengan kelas khusus, peserta didik mengikuti 
program pembelajaran yang sama dalam satu kelas. Bagi peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam bidang tertentu disediakan 
kelas khusus remedial, sedangkan bagi yang cepat belajarnya 
disediakan program pengayaan. Setelah selesai mereka kembali ke 
dalam kelompok semula dengan teman-teman kelasnya. 
c. Pendekatan pengembangan, pengajaran remedial bersifat 
pengembangan merupakan upaya diagnostik yang dilakukan guru 
selama berlangsungnya pembelajaran. Sasarannya agar peserta didik 
dapat segera mengatasi hambatan-hambatan yang dialami selama 






pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan program 
secara tuntas sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pendekatan 
program pengajaran remedial ada tiga, yaitu pendekatan kuratif, 
preventif, dan pengembangan. Pendekatan tersebut dapat membantu guru 
menentukan tindakan yang tepat untuk siswa yang mengalami kesulitan 
belajar agar dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
6. Metode Pengajaran Remedial 
Pengajaran remedial memerlukan metode pengajaran yang dapat 
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Menurut 
Sugihartono, dkk (2012: 178-181), metode pengajaran remedial 
merupakan keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar mulai dari 
langkah identifikasi kasus sampai langkah tindak lanjut. Berikut metode 
pengajaran remedial 
a. Metode Pemberian Tugas 
Metode ini dilaksanakan dengan cara memberi tugas atau 
kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. Jenis dan sifat tugas yang diberikan harus 
disesuaikan dengan jenis, sifat, dan latar belakang kesulitan belajar 
yang dihadapi peserta didik. 
b. Metode Diskusi  
Diskusi digunakan dalam pengajaran remedial untuk 






antarindividu dalam kelompok. Dalam kelompok itulah peserta didik 
saling membantu dalam mengenal dirinya, kesulitan yang dialami, 
memecahkan masalah, mengembangkan kerjasama antar pribadi, 
menumbuhkan kepercayaan diri dan memupuk rasa tanggung jawab. 
c. Metode Tanya-jawab 
Pengajaran remedial dilakukan dalam bentuk dialog antar guru 
dengan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Dalam 
pelaksanaanya guru berhadapan dengan sejumlah peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar dan satu dua peserta didik yang tidak 
mengalami kesulitan belajar untuk membantu memecahkan masalah. 
d. Metode Kerja Kelompok 
Kerja kelompok dalam pengajaran remedial diusahakan agar 
terjadi interaksi diantara anggota dalam kelompok. Kelompok 
sebaiknya heterogen artinya dalam satu kelompok terdiri dari pria dan 
wanita, peserta didik yang tidak mengalami kesulitan belajar dan yang 
mengalami kesulitan belajar. 
e. Metode Tutor Sebaya 
Tutor sebaya ialah peserta didik yang ditunjuk untuk membantu 
temannya atau peserta didik lainnya yang mengalamai kesulitan 
belajar. Peserta didik yang ditunjuk menjadi tutor sebaya harus 
memiliki kemampuan akademik atau penguasaan materi pelajaran dan 







f. Metode Pengajaran Individual 
Pengajaran individual dalam pengajaran remedial yaitu proses 
pembelajaran yang hanya melibatkan seseorang guru dan seorang 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Metode ini sangat 
intensif karena pelayanan yang diberikan disesuaikan dengan 
kesulitan dan kemampuan peserta didik. Pengajaran individual dalam 
pengajaran remedial bersifat penyembuhan, artinya memperbaiki cara 
belajar, dengan mengulang bahan pelajaran yang telah diberikan atau 
latihan mengerjakan soal atau memberikan materi yang baru. 
Sedangkan menurut Sri Rumini (2003: 75-94), ada 13 metode dalam  
pengajaran remedial, berikut penjelasannya. 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang disampaikan secara lisan 
oleh pengajar di depan peserta didiknya, untuk memperjelas 
informasi, konsep, pengetahuan yang belum dipahami oleh peserta 
didiknya yang mengalami kesulitan belajar karena suatu sebab. 
b. Metode Diskusi 
Metode diskusi berupa percakapan antara tiga orang atau lebih 
dan seorang pemimpin, dengan maksud untuk memecahkan suatu 
permasalahan dalam suatu topik tertentu, yang belum terpecahkan. 
Metode ini dapat dilaksanakan dalam kegiatan remedi, kalau dalam 
satu kelas ada beberapa peserta didik yang belum dapat memecahkan 






c. Metode Tanya-jawab 
Metode tanya jawab dalam pengajaran remedi berupa dialog 
antar individu di tempat belajar, mengenai materi yang sudah 
diajarkan, sehingga peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
dalam mempelajari materi tersebut, dapat terlepas dari kesulitan 
belajarnya.  
d. Metode Pemberian Tugas 
Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, diberi kegiatan 
untuk mengerjakan tugas yang dapat membantu menghilangkan 
kesulitan belajarnya. 
e. Metode Kerja Kelompok 
Dalam metode kelompok, anggota kelompok mengerjakan suatu 
tugas secara gotong royong. Kelompok dapat terdiri atas peserta didik 
yang mempunyai kesulitan belajar yang berbeda dalam suatu materi 
tertentu, atau sebagian peserta didik tidak mengalami kesulitan dan 
sebagian yang lainnya mengalami kesulitan belajar. 
f. Metode Tutor Sebaya 
Dalam metode tutor sebaya, beberapa peserta didik diberi tugas 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar dalam suatu 
materi pelajaran, berdasarkan petunjuk dari guru. Tutor harus dipilih 
diantara peserta didik yang sudah menguasai materi, mempunyai 







g. Metode Role Playing 
Metode role playing disebut pula metode bermain peran, yang 
dimainkan oleh dua pemeran atau lebih. Pemainnya memerankan 
perilaku sesorang dalam situasi kehidupan manusia. Metode bermain 
peran merupakan upaya pemecahan masalah, khususnya yang 
bertalian dengan kehidupan moral sosial melalui peragaan. 
h. Metode Brainstorming 
Metode brainstorming adalah metode yang digunakan untuk 
memecahkan masalah, dengan cara setiap peserta didik yang 
tergabung dalam suatu kelompok (kelompoknya adalah peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar suatu materi tertentu), mengusulkan 
dengan cepat semua kemungkinan pemecahan masalah yang terpikir, 
dan tidak boleh dikritik. Setelah tidak ada anggota yang mengusulkan 
lagi, usulan-usulan yang telah ditampung, dievaluasi. 
i. Metode Demonstrasi 
Dalam hubungannya dengan pengajaran remedial, metode 
demontrasi adalah metode member pengajaran remedi dengan cara 
memperagakan proses pembuatan sesuatu, cara menggunakan suatu 
alat, cara melalukan sesuatu, sesuai dengan masalah yang 
dihadapinya.  
j. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode yang pelakunya melakukan 






remedial, pelakunya adalah para peserta didik yang perlu diremidial. 
Mereka melakukan percobaan, mengerjakan sesuatu, serta mengamati 
suatu proses dan hasil percobaan. 
k. Metode Karyawisata 
Dalam metode karyawisata, peserta didik pergi ke tempat lain 
untuk mempelajari sesuatu hal, mengerjakan tugas-tugas, atau 
meneliti sesuatu yang ada di tempat lain tersebut.  
l. Metode Latihan 
Metode latihan sering disebut metode driil.  Dalam metode ini, 
peserta didik mengulang berkali-kali materi yang dipelajarinya. 
Metode latihan harus didahului pengertian dasar, dan pengertian dasar 
itu menjadi luas setelah latihan. 
m. Metode Ceramah Plus 
Metode plus merupakan metode yang digunakan untuk 
mengurangi kekurangan-kekurangan dalam metode ceramah, misalnya 
metode ceramah plus tanya jawab dan tugas (CPTT), metode ceramah 
plus diskusi dan tugas (CPDT), metode ceramah plus demonstrasi dan 
latihan (CPDL). Selain itu penggabungan beberapa metode dapat lebih 
dari tiga, misalnya metode ceramah plus menulis, tanya jawab, 
demonstrasi, dan latihan (CPMTDL). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 
beberapa metode yang tepat digunakan dalam pelaksanaan pengajaran 






diskusi, metode tanya jawab, metode kerja kelompok, metode tutor 
sebaya, metode pengajaran individual. 
7. Teknik Pengajaran Remedial 
Menurut Zainal Arifin (2009: 307), dalam melaksanakan 
pembelajaran remedial terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan 
sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Teknik pembelajaran 
remedial yang dimaksud adalah. 
a. Pembelajaran di luar jam pelajaran sekolah. 
Teknik ini dapat digunakan sebelum atau sesudah jam pelajaran reguler 
yang berlaku di sekolah dan digunakan untuk membantu kesulitan 
belajar peserta didik terhadap beberapa materi pembelajaran. 
b. Pengambilan peserta didik tertentu. 
Teknik ini dilaksanakan dengan jalan mengambil beberapa peserta didik 
yang membutuhkan remedial, dari kelas reguler ke kelas remedial. 
Pelaksanaannya terpisah dari jam pembelajaran reguler dengan jadwal 
tersendiri. Model ini biasanya hanya untuk topik-topik yang dianggap 
esesnsial sebagai landasan pengetahuan lanjutan. 
c. Penggunaan tim pengajar. 
Teknik ini dilaksanakan dengan melibatkan beberapa guru. Tim bekerja 
sama dalam menyiapkan bahan-bahan pelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar yang mengacu pada 






Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial terdapat beberapa teknik yang dapat 
digunakan, yaitu pembelajaran di luar jam pelajaran sekolah, 
pengambilan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, dan 
penggunaan tim pengajar untuk meningkatkan efektivitas belajar. 
Pemilihan teknik pengajaran remedial harus disesuaikan dengan kondisi 
masing-masing sekolah. 
8. Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
Warkitri (Sugihartono, dkk, 2012: 182-185), menjelaskan bahwa 
untuk melaksanakan pengajaran remedial harus mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut. 
a. Penelaahan kembali kasus. 
Langkah ini merupakan langkah penting sebagai titik tolak 
kegiatan selanjutnya. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang kasus yang dihadapi dan kemungkinan 
pemecahannya. Dalam langkah ini guru diharapkan memperoleh 
gambaran tentang peserta didik yang perlu mendapatkan layanan, 
tingkat kesulitan yang dialami peserta didik, letak terjadinya kesulitan, 
bagian ranah yang mengalami kesulitan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik. 
b. Pemilihan alternatif tindakan. 
Berdasarkan temuan pada langkah pertama dapat disimpulkan 






Karakteristik kasus yang dihadapi peserta didik dapat digolongkan 
menjadi kasus berat, kasus cukup berat, dan kasus ringan. Kasus 
ringan yaitu apabila peserta didik belum menemukan cara belajar yang 
baik, tindakan yang ditempuh adalah pemberian pengajaran remedial. 
Kasus cukup berat yaitu  bila peserta didik telah mampu menemukan 
cara belajar tetapi belum berhasil karena hambatan psikologis. 
Sedangkan kasus berat yaitu bila siswa belum mampu menentukan 
cara belajar yang baik dan memiliki hambatan emosional. Apabila 
kasusnya cukup berat dan berat, maka sebelum melaksanakan 
pengajaran remedial, peserta didik harus diberi layanan konseling 
untuk mengatasi hambatan emosional yang mempengaruhi kegiatan 
belajarnya. 
c. Pemberian layanan khusus 
Layanan khusus adalah layanan konseling, yang bertujuan agar 
peserta didik yang mengalami kasus atau permasalahan terbebas dari 
hambatan emosional, sehingga dapat mengikuti pembelajaran secara 
wajar. Berikut ini kasus atau permasalahan peserta didik dan cara 
mengatasinya. 
1) Kasus kurang motivasi dan minat belajar, cara mengatasinya: 
menghindarkan peserta didik dari pertanyaan-pertanyaan negatif 
yang dapat melemahkan semangat belajar, termasuk memarahi, 







2) Kasus sikap negatif terhadap guru, cara mengatasinya dengan 
menciptakan hubungan yang akrab antara guru dengan peserta 
didik dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, 
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan menciptakan 
iklim atau suasana sosial yang sehat dalam kelas. 
3) Kasus kebiasaan belajar yang salah, cara mengatasinya 
menunjukkan cara belajar yang benar, memberikan kesempatan 
untuk berlatih dan belajar dengan pola-pola belajar yang baru. 
4) Kasus ketidakcocokan antara keadaan pribadi dengan lingkungan 
dan program studinya, cara mengatasinya dengan cara 
memberikan layanan informasi tentang pemilihan program studi 
dan cara belajarnya serta prospek dari program studi yang dipilih 
oleh peserta didik. 
d. Pelaksanaan pengajaran remedial 
Setelah langkah ketiga terpenuhi, selanjutnya pelaksanaan 
pengajaran remedial. Adapun sasaran pokok langkah ini adalah 
meningkatkan prestasi dan kemampuan peserta didik dalam 
menyesuaikan diri dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh guru. 
Artinya, siswa dibantu untuk mengejar ketertinggalan dalam 
memahami materi pelajaran serta dalam menyesuaikan diri dengan 







e. Pengukuran kembali hasil belajar 
Setelah pengajaran remedial selesai, selanjutnya diadakan 
pengukuran terhadap perubahan pada diri peserta didik yang 
bersangkutan. Pengukuran ini untuk mengetahui kesesuaian antara 
rencana dengan pencapaian hasil yang diperolehnya. Tujuan utama 
tahap ini adalah mengetahui perubahan pada siswa sehingga dapat 
diambil keputusan apakah program remedial dapat diakhiri atau 
bahkan perlu ditambah atau diperpanjang. 
f. Re-evaluasi dan re-diagnostik 
Hasil pengukuran pada langkah kelima ditafsirkan dengan 
menggunakan cara dan kriteria seperti pada proses pembelajaran yang 
sesungguhnya. Hasil penafsiran tersebut akan menghasilkan tiga 
kemungkinan sebagai berikut. 
1) Peserta didik menunjukkan peningkatan prestasi dan kemampuan 
penyesuaian mencapai kriteria keberhasilan minimum seperti yang 
diharapkan. 
2) Peserta didik menunjukkan peningkatan prestasi dan kemampuan 
penyesuaian dirinya, tetapi belum sepenuhnya memadai kriteria 
keberhasilan minimum yang diharapkan. 
3) Peserta didik menunjukkan perubahan yang berarti, baik dalam 
prestasinya maupun kemampuan penyesuaian dirinya. 
Tindak lanjut dari pengajaran remedial ini ada tiga kemungkinan 










1. Penelaahan kembali 
kasus 
3. Pemilihan alternatif 
tindakan 
4. Pelaksanaan layanan 
pengajaran remedial 
5. Post test/ pengukuran 
kembali hasil belajar 
6. Re-evalusi/ Re-
diagnostik 







Gambar 1. Bagan Skematis Prosedur Pengajaran Remedial 
1) Bagi peserta didik yang berhasil, diberi rekomendasi untuk 
melanjutkan ke program pembelajaran utama tahap berikutnya. 
2) Bagi peserta didik yang belum sepenuhnya berhasil, sebaiknya diberi 
pengayaan sebelum melanjutkan ke program selanjutnya. 
3) Bagi peserta didik yang belum berhasil, sebaiknya dilakukan re-
diagnostik untuk mengetahui letak kelemahannya atau kesalahan 
pengajaran remedial yang telah dilakukan, sehingga mungkin perlu 
adanya ulangan dengan alternatif yang sama atau alternatif yang lain. 
Adapun prosedur pengajaran remedial menurut Mulyadi (2010: 64) 























Berdasarkan uraian di atas dapat jelaskan bahwa pelaksanaan 
program remedial memiliki beberapa langkah, yaitu penelaahan kembali 
kasus, pemilihan alternatif tindakan, pemberian layanan khusus, 
pelaksanaan pengajaran remedial, pengukuran kembali hasil belajar, re-
evaluasi dan re-diagnostik. Dengan memperhatikan langkah-langkah di 
atas, maka pelaksanaan program remedial dapat berjalan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan dari peserta didik. 
9. Peran Guru dalam Pengajaran Remedial 
Peran guru dalam proses pembelajaran khususnya dalam pengajaran 
remedial sangat penting. Menurut Cece Wijaya (2010: 49), peran guru 
dalam pembelajaran remedial sebagai berikut. 
a. Manusia pelayan 
 Guru diharapkan dapat menempatkan diri sebagai pelayan ambulan 
untuk membantu siswa dalam memecahkan kesulitan menyesuaikan 
daripada tuntutan kurikulum. 
b. Agen perubahan 
 Guru sebagai agen perubahan harus berani memberi pendapat dan 
aspirasi kepada aparat kelembagaan yang terkait dengan tugas 
pembimbingan terhadap siswa yang sedang dihadapinya terutama 
menyangkut perubahan-perubahan kurikulum. 
c. Motivator 
 Guru remedial juga berperan dalam memberikan dorongan kepada ahli 






memecahkan sebab-sebab kesulitan belajar siswa, pengetahuan 
memprediksinya, dan latihan-latihan yang relevan dengan kebutuhan 
siswa. 
d.  Pencegah 
Guru berperan dalam mencegah kesulitan belajar yang dialami para siswa. 
e. Konsultan 
Peran konsultasi guru menjadi fokus perhatian guru bidang studi dan 
tenaga kependidikan lainnya. 
f. Pemberian resep 
Guru berperan juga sebagai pemberi resep untuk menyembuhkan siswa 
yang lamban belajar. 
g. Exspert 
Guru berperan sebagai expert, artinya selain sebagai guru remedial juga 
bisa berfungsi sebagai peneliti, pengumpul, pengolah, dan penyimpul 
data hasil penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
program pengajaran remedial tidak terlepas dari peran seorang guru yang 
tidak hanya mentransferkan ilmu pengetahuan saja, namun juga sebagai 
manusia pelayan, agen perubahan, motivator, pencegah, konsultan, 







D. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
1. Pembelajaran di Sekolah Dasar 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 89), pendidikan di sekolah dasar 
bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar baca, tulis hitung, 
pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai 
dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk 
mengikuti pendidikan di SMP. Terkait dengan tujuan memberikan bekal 
kemampuan dasar baca tulis, maka peran pendidikan mampu memberikan 
bekal pada kemampuan dasar baca tulis mulai pada tahap keterwacanaan 
(di kelas-kelas awal), sampai pada tercapainya kemahirwacanaan (di 
kelas-kelas tinggi). 
Ahmad Susanto (2013: 86-88), menjelaskan bahwa karakteristik 
anak usia sekolah dasar suka bermain, memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi, mudah terpengaruh oleh lingkungan, dan gemar membentuk 
kelompok sebaya, sehingga pembelajaran di sekolah dasar diusahakan 
terciptanya suasana yang kondusif dan menyenangkan.  
Siswa sekolah dasar memasuki tahap perkembangan masa kanak-
kanak akhir yaitu usia 6-11 tahun. Pembelajaran di sekolah dasar harus 
memperhatikan tingkat perkembangan anak. Menurut Marsh (Rita Eka 
Izzaty, 2012: 118), strategi guru dalam pembelajaran pada masa kanak-
kanak akhir sebagai berikut. 
1. Menggunakan bahan-bahan yang konkret, misalnya barang atau 
benda konkret. 






3. Gunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal 
yang bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks. 
4. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan 
baik, misalnya menggunakan angka kecil dari butir-butir kunci. 
5. Berilah latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan, 
misalnya menggunakan teka-teki dan curah pendapat. 
 
2. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Karso, dkk (2005: 2.6-2.7), menjelaskan bahwa tujuan pengajaran 
matematika di sekolah dasar meliputi empat hal. 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan 
melalui kegiatan matematika. 
c. Memiliki pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar 
lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). 
d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. 
 
Sedangkan menurut Depdiknas (Ahmad Susanto, 2013: 190), 
tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar sebagai berikut. 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau alogaritme. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu mengembangkan 






kreatif , serta membekali anak kemampuan memecahkan masalah yang 
berguna di kehidupan sehari-hari. 
2. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Heruman (2007: 2-3), menyebutkan langkah-langkah pembelajaran 
matematika sekolah dasar adalah sebagai berikut. 
a. Penanaman konsep dasar (penanaman konsep), yaitu pembelajaran 
suatu konsep baru matematika ketika siswa belum pernah mempelajari 
konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan 
jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif 
siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. 
Dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga 
diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampuan pola pikir 
siswa.  
b. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari pembelajaran 
penanaman konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu 
konsep matematika. Pemahaman konsep terdiri atas dua pengertian. 
Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep 
dalam satu pertemuan. Kedua, pembelajaran penanaman konsep 
dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan 
lanjutan dari penanaman konsep. 
c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 






keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan 
berbagai konsep matematika. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Kelas II 
Menurut Karso, dkk (2005: 2.8), ruang lingkup materi atau bahan 
kajian matematika di SD mencakup aritmetika (berhitung), pengenalan 
aljabar, geometri, pengukuran, dan kajian data (statistik).  
Ruang lingkup matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi 
bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengolahan data. Adapun ruang 
lingkup pembelajaran matematika kelas II Semester II mencakup Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai berikut. 
Tabel 1.  SK-KD Matematika Kelas II Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan  
1. Melakukan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan 
sampai 500 
 
1.1 Membandingkan bilangan 
sampai 500 
1.2 Mengurutkan bilangan sampai 
500 
1.3 Menentukan nilai tempat 
ratusan, puluhan, dan satuan 
1.4 Melakukan penjumlahan dan 




2. Menggunakan pengukuran 
waktu, panjang, dan berat 
dalam pemecahan masalah 
 
2.1 Menggunakan alat ukur waktu 
dengan satuan jam 
2.2 Menggunakan alat ukur panjang 
tidak baku dan baku (cm, m) 
yang sering digunakan 
2.3 Menggunakan alat ukur berat 
2.4 Menyelesaikan masalah yang 







Tabel 2. SK-KD Matematika Kelas II Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan  
3. Melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan sampai 
dua angka. 
 
3.1 Melakukan perkalian bilangan 
yang hasilnya bilangan dua 
angka 
3.2 Melakukan pembagian bilangan 
dua angka 
3.3 Melakukan operasi hitung 
campuran 
Geometri dan Pengukuran 
4. Mengenal unsur-unsur 
bangun datar sederhana 
 
4.1 Mengelompokkan bangun datar 
4.2 mengenal sisi-sisi bangun datar 
4.3 Mengenal sisi-sisi bangun datar 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan berbagai teori di atas dapat dirumuskan pertanyaan untuk 
penelitian ini yaitu. 
1. Bagaimana perencanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 
Sedayu, Bantul? 
2. Bagaimana pelaksanaan pengajaran remedial yang dilakukan oleh guru   
di kelas II SD Negeri 1 Sedayu, Bantul? 
3. Bagaimana tindak lanjut guru setelah pelaksanaan pengajaran remedial di 
kelas II SD Negeri 1 Sedayu, Bantul? 
4. Apa hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pengajaran remedial di kelas 











A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 15), penelitian 
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah. Sedangkan Sugiyono (2015: 14) 
menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian deskriptif. Dalam 
penelitian ini peneliti bermaksud mendeskripsikan apa adanya tentang 
pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 Sedayu  tanpa 
memberikan perlakuan pada subjek yang diteliti. Hasil penelitian ini bukan 
berupa data angka melainkan deskripsi mendalam tentang pelaksanaan 
pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 Sedayu. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan informan yang membantu peneliti 
untuk memperoleh data. Guru kelas II merupakan key informan, karena 






siswanya di kelas. Informan lain dalam penelitian ini adalah siswa kelas II 
dan kepala sekolah SD Negeri 1 Sedayu. Siswa kelas II dipilih sebagai 
informan penelitian karena siswa kelas II diberi pengajaran remedial oleh 
guru dan memperoleh manfaat dari adanya program pengajaran remedial. 
Sedangkan kepala sekolah dipilih sebagai informan lain dalam penelitian 
ini karena kepala sekolah merupakan pengawas dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial yang diadakan sekolah setiap minggunya. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan informasi yang diperoleh dari subjek 
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 
pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 Sedayu. 
Infromasi yang akan diperoleh peneliti dari subjek penelitian , meliputi. 
a. Perencanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 Sedayu, 
Bantul. 
b. Pelaksanaan pengajaran remedial yang dilakukan oleh guru di kelas II 
SD Negeri 1 Sedayu, Bantul. 
c. Tindak lanjut guru setelah pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II 
SD Negeri 1 Sedayu, Bantul. 
d. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pengajaran remedial di kelas 







C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
 Peneliti ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2016, setelah 
memperoleh izin penelitian. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sedayu, Bantul. Peneliti 
mengambil lokasi ini karena SD Negeri 1 Sedayu merupakan salah satu 
sekolah yang mempunyai program pengajaran remedial. SD Negeri 1 
Sedayu memasukkan program pengajaran remedial dalam jadwal 
pelajaran disetiap kelasnya dengan waktu seminggu dilaksanakan dua kali 
pengajaran remedial. Spesifikasi kelas yang digunakan untuk penelitian 
adalah kelas II, karena kelas II merupakan kelas rendah di sekolah dasar 
dan peneliti ingin mengetahui pelaksanaan program pengajaran remedial 
untuk siswa kelas rendah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini melalui tahap-tahap 
sebagai berikut. 
1. Observasi  
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 105), menyatakan bahwa 
observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 






Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif. 
Menurut Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 170), dalam 
partisipasi pasif peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti hanya sebagai 
pengamat pada kegiatan pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD 
Negeri 1 Sedayu saja tanpa terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti 
menggunakan lembar observasi sebagai pedoman dalam melakukan 
pengamatan. Pedoman observasi yang digunakan peneliti yaitu untuk 
mengamati perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Sugiyono (2015: 317) merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi 
informasi secara holistik dan jelas dari informan. 
Melalui teknik wawancara peneliti mempunyai peluang untuk dapat 
memahami informasi mengenai pelaksanaan pengajaran remedial di kelas 
II SD Negeri 1 Sedayu, meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut  
dan hambatan-hambatan yang dialami guru dalam pelaksanaan pengajaran  
remedial secara lebih mendalam.  Wawancara ini ditujukan kepada guru 
kelas II, siswa kelas II sebagai pelaksana program pengajaran remedial dan 






mendukung pelaksanaan wawancara, peneliti menggunakan sejumlah 
pertanyaan yang diajukan kepada informan dengan membuat pedoman 
wawancara untuk guru kelas II, siswa kelas II, dan kepala sekolah. 
3. Dokumentasi  
Dokumen menurut Sugiyono (2015: 329) adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi yang digunakan untuk melengkapi data. Dokumen tersebut 
berkaitan dengan pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 
Sedayu, yaitu soal evaluasi dan soal remedial, daftar nilai hasil evaluasi 
dan nilai remedial pada mata pelajaran matematika siswa kelas II, KKM 
pada mata pelajaran matematika, jadwal pelajaran kelas II dan foto-foto 
kegiatan pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 Sedayu. 
Dokumen-dokumen tersebut sebagai pelengkap dari observasi dan 
wawancara untuk dilakukan analisis data penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. 
Menurut Sugiyono (2015: 305), dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Selanjutnya Lincoln 
dan Guba (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2011: 62),  menjelaskan 
bahwa manusia sebagai instrumen pengumpulan data memberikan 
keuntungan, dimana ia dapat bersikap fleksibel dan adaptif, serta dapat 






sesuatu. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi 
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya 
terjun ke lapangan. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen penelitian 
dituntut untuk berinteraksi secara langsung dengan tempat yang diteliti. 
Sehingga peneliti harus dapat menjalin hubungan baik dengan subjek 
penelitian atau narasumber. Alat bantu instrumen penelitian yang digunakan 
oleh peneliti adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumen. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen penelitian yang berisi indikator 
mengenai pelaksanaan pengajaran remedial.  
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

















1) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari cepat lambatnya 
siswa menyelesaikan tugas. 
2) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari kehadiran dan 
ketekunan siswa. 
3) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari peran serta dalam 
mengerjakan tugas 
kelompok. 
4) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari kemampuan 
kerjasama dan penyesuaian 
sosial 
5) Menganalisis prestasi belajar 
siswa menggunakan 
Penilaian Acuan Norma 
(PAN). 
6) Menganalisis prestasi belajar 
siswa menggunakan 






7) Membandingkan skor hasil 
belajar matematika dengan 









8) Memeriksa hasil pekerjaan 








9) Menentukan faktor internal 
penyebab kesulitan belajar 
siswa (kondisi kesehatan, 
kecerdasan, bakat minat, 
kemampuan, perhatian, 
ketekunan,  dan keterampilan 
kurang). 
10) Menentukan faktor eksternal 
penyebab kesulitan belajar 
siswa (lingkungan sosial dan 






11) Mencari tahu tingkat 
kesulitan matematik siswa 
12) Memperkirakan lamanya 
waktu dalam mengatasi 
kesulitan belajar matematika 
siswa. 
13) Menentukan kapan dan 
dimana pertolongan 
diberikan pada siswa 








15) Menetapkan kemungkinan 
cara mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan 
konseling, 
c) program referral 
(mengirimkan siswa pada 
ahli). 
f. Tindak Lanjut. 16) Memberikan pertolongan 
kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
17) Melibatkan berbagai pihak 
yang dapat memberikan 
pertolongan kepada peserta 
didik. 
18) Mengikuti perkembangan 
peserta didik dan 
mengevaluasi bantuan yang 
diberikan. 
19) Melakukan referral kepada 
ahli lain yang berkompeten 
dalam menangani kesulitan 










 20) Mencari tahu kembali 
tentang tingkat kesulitan 
siswa, letak terjadinya 
kesulitan matematika, dan 




 21) Menentukan alternatif 
tindakan untuk menolong 
siswa sesuai dengan 
karakteristik kesulitannya 
yang dialaminya. (Kasus 
ringan, kasus cukup berat, 




 22) Memberikan  layanan 
konseling sesuai dengan 














 24) Menggunakan pendekatan 






 25) Pelaksanaan pengajaran 
remedial di luar jam 
pelajaran sekolah.  
26) Pengambilan peserta didik 
tertentu yang membutuhkan 
remedial. 
27) Penggunaan tim pengajar 






 28) Menggunakan metode 
pemberian tugas (memberi 
tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika, jenis tugas 
disesuaikan dengan kesulitan 
matematika yang dihadapi 
siswa). 
29) Menggunakan metode 
diskusi (memanfaatkan 
interaksi antarindividu dalam 
kelompok). 
30) Menggunakan metode tanya 
jawab (bentuk dialog antar 
guru dengan siswa yang 







31) Menggunakan metode kerja 
kelompok (diusahakan ada 
interaksi diantara anggota 
dalam kelompok yang 
heterogen). 
32) Menggunakan metode tutor 
sebaya (siswa ditunjuk untuk 
membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar 
matematika). 
33) Menggunakan metode 
pengajaran individual (hanya 
melibatkan seseorang guru 











 34) Mengukur perubahan hasil 
belajar matematika siswa 




 35) Mencari penyebab siswa 
yang masih belum mencapai 
ketuntasan setelah remedial. 
Rekomen-
dasi. 
 36) Merekomendasi siswa yang 
belum berhasil mencapai 
tujuan belajar. 
37) Merekomendasi siswa yang 
telah berhasil  mencapai 
tujuan belajar. 
 
Kisi-kisi di atas sebagai dasar penyusunan alat bantu instrumen di 
lapangan berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan 
mencatat segala sesuatu mengenai pelaksanaan pengajaran remedial pada 
mata pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu. Pedoman 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk chek list (√). 
Proses observasi dilakukan dengan memberi tanda chek list (√) pada 







2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam mengenai pelaksanaan pengajaran remedial pada mata 
pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu. Pedoman 
wawancara terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang berkitan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut, dan  hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika di 
kelas II SD Negeri 1 Sedayu. Wawancara dilakukan dengan guru kelas II, 
siswa kelas II, dan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Sedayu. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Djuanaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 
247) adalah upaya yang dilakukan untuk dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilih-memilahnya menjadi satuan unit yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa-apa yang diceritakan kepada orang lain. 
Proses analisis data kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dilapangan. Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2015: 337), menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 







Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
model Miles dan Huberman. Berikut penjelas langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian kualitatif. 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
sehingga perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Sugiyono 
(2015: 338) menyatakan bahwa reduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.   
Dalam penelitian ini, setelah peneliti melakukan pengumpulan data 
dari kegiatan observasi, wawancara dan analisis dokumen dari berbagai 
sumber data, selanjutnya peneliti menyingkirkan data-data yang tidak 
relevan serta memilah-milah data yang sesuai dengan fokus yang diteliti 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut dan hambatan-hambatan 
guru dalam pelaksanakan pengajaran remedial pada mata pelajaran 
matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu.  
2. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah melakukan reduksi data, peneliti selanjutnya menyajikan 
data (display data). Menurut Sugiyono (2015: 341), dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 







Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data mengenai 
perencanaan guru sebelum pelaksanaan pengajaran remedial kelas II SD 
Negeri 1 Sedayu, pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran 
matematika kelas II SD Negeri 1 Sedayu, tindak lanjut setelah 
pelaksanaan pengajaran remedial, dan hambatan-hambatan yang dialami 
guru dalam pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran 
matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu. Data dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk teks naratif. Data tersebut berasal dari hasil 
observasi pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II SD Negeri 1 
Sedayu, wawancara dengan guru kelas II dan siswa kelas II, serta data 
yang diperoleh dari hasil dokumentasi. 
3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing/Verification) 
Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya ialah 
membuat kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang masih bersifat semntara dan 
dapat berubah. Menurut Sugiyono (2015: 345), kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  
Kesimpulan diperoleh peneliti dengan cara mengkaitkan temuan 
yang satu dengan yang lainnya. Penarikan kesimpulan diperoleh dari data 






pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika di kelas II SD 
Negeri 1 Sedayu. Berikut gambar alur yang dijelaskan oleh Miles dan 







Gambar 2. Model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(1984). 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2015: 366), uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji transferability 
(validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), dan uji confirmability 
(objektivitas). Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji kredibilitas (pengamatan berulang). Menurut Sugiyono (2015: 368), uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif antara 
dilakukan dengan  perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan member chek.  
Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 
Triangulasi menurut Sugiyono (2015: 372) adalah pengecekan data dari 










macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data dan triangulasi waktu. Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas 
dengan cara mengecek data mengenai pelaksanaan pengajaran remedial di 
kelas II SD Negeri 1 Sedayu  melalui beberapa sumber yaitu guru kelas II, 
siswa kelas II, dan kepala sekolah. Triangulasi teknik dilakukan untuk  
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi  
mengenai pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II, siswa kelas II, dan 
kepala sekolah, observasi, dan studi dokumentasi serta catatan lapangan 
didapatkan data sebagai berikut. 
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini bernama NG yang berjenis kelamin 
laki-laki. NG merupakan guru kelas II SD Negeri 1Sedayu pada tahun 
ajaran 2015/2016. Subjek penelitian lahir pada tanggal 10 September 
1992 dan berumur 23 tahun saat penelitian ini dilaksanakan. Subyek 
penelitian memiliki latar belakang pendidikan S1 jurusan Pendidikan 
Biologi Universitas Ahmad Dahlan dan lulus tahun 2014. Setelah lulus 
kuliah NG mengajar di SD Negeri 1 Sedayu, sehingga NG baru memiliki 
pengalaman mengajar selama 1 tahun.  
Subjek penelitian merupakan guru baru yang mengajar di SD 
Negeri 1 Sedayu, sehingga masih sering berkonsultasi dengan guru lain 
atau kepala sekolah dalam mengelola kelas dan mengatasi siswa yang 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Namun, berdasarkan 
observasi di kelas, subjek penelitian memiliki kemampuan mengelola 
kelas yang baik, hal tersebut terlihat dari suasana kelas yang kondusif. 
Suara NG cukup lantang, sehingga saat pembelajaran siswa dapat fokus 






2. Deskripsi Hasil Penelitian  
Hasil penelitian pelaksanaan pengajaran remedial pada mata 
pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu didapatkan melalui 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan 
dengan guru kelas II (NG), siswa kelas II (AY), dan kepala sekolah (ST). 
Berikut merupakan deskripsi hasil penelitian yang diperoleh peneliti. 
a. Perencanaan Pengajaran Remedial 
Aspek perencanaan pengajaran remedial terdapat lima 
indikator yang ingin diteliti oleh peneliti, yaitu diagnosis kesulitan 
belajar siswa, penelaahan kembali kasus, pemilihan alternatif 
tindakan, pemberian layanan khusus, dan menyusun program 
remedial. Peneliti mencari tahu perencanaan yang dilakukan guru 
sebelum pelaksanaan pengajaran remedial  melalui observasi saat 
pembelajaran matematika dan evaluasi. Berikut ini hasil penemuan 
penelitian terkait dengan informasi perencanaan pengajaran 
remedial. 
1) Diagnosis kesulitan belajar siswa 
Diagnosis kesulitan belajar siswa terdapat beberapa 
langkah yaitu identifikasi peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar, melokalisasi kesulitan belajar siswa, 
menentukan faktor penyebab kesulitan belajar, memperkirakan 
alternatif bantuan, menetapkan kemungkinan cara mengatasinya, 






Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
peneliti mendapatkan bahwa guru tidak melakukan identifikasi 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar matematika 
secara individual berdasarkan analisis perilaku. Guru hanya 
mendidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
matematika berdasarkan analisis prestasi dengan melihat hasil 
nilai evalusi matematika siswa saja. Siswa dengan nilai evaluasi 
matematika di bawah KKM dianggap mengalami kesulitan 
belajar matematika dan perlu mendapatkan pengajaran remedial. 
KKM matematika yang ditetapkan di kelas II SD Negeri 1 
Sedayu adalah 75. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara 
dengan guru kelas II (NG). 
 “Bagaimana kriteria siswa yang mengalami kesulitan belajar 
matematika menurut Bapak?” Peneliti 
“Ya itu tadi mbak yang nilainya di bawah KKM, tidak paham-
paham kalau dijelaskan.” NG (24 Februari 2016)  
 
Guru melokalisasi kesulitan belajar siswa hanya dengan 
melihat hasil pekerjaan tes siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 
evaluasi di bawah KKM hasil pekerjaannya dicek oleh guru 
untuk melihat pada bagian mana siswa banyak mengalami 
kesulitan. Sebenarnya guru mempunyai buku analisis soal, di 
mana setiap butir soal evaluasi dianalisis, berapa banyak siswa 
yang salah pada setiap nomernya. Namun, pada semester II  
guru belum melakukan analisis pada tiap butir soal, analisis 






siswa saja. Guru tidak terlihat membandingkan skor rata-rata 
matematika siswa dengan skor rata-rata pada mata pelajaran 
lain, hal tersebut dikarenakan penelitian ini dikhususkan pada 
mata pelajaran matematika saja. 
 “Apakah untuk mengetahui letak kesulitan siswa Bapak 
membandingkan nilai dengan mata pelajaran lainnya atau 
dengan melihat hasil pekerjaan tes siswa?” Peneliti 
“Ya biar saya tau siswa sulitnya bagian mana, saya tanyakan ke 
siswa, saya lihat lembar jawaban siswa mbak.” NG  
(24 Februari 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
kesulitan siswa kebanyakan terletak pada materi pembagian 
dengan menggunakan angka yang besar. Siswa masih 
bergantung pada cara pagar yang sebelumnya pernah diajarkan 
guru, sehingga ketika diberi soal dengan angka besar siswa 
mengalami kesulitan. Saat pembelajaran pun siswa terlihat 
masih bergantung pada tabel pembagian dan perkalian yang ada 
di buku. Kesulitan siswa tersebut diperkuat dengan wawancara 
siswa kelas II sebagai berikut. 
“Materi matematika sulit yang bagian apa dik?” Peneliti 
“Pembagian perkalian Bu.” AY 
“Coba, Berapakah 50:5=… ?” Peneliti 
“Susah Bu.” AY 
 “Coba dihitung dulu. Berapa dik? “ Peneliti 
“Gak tau.” AY 
“Ya sudah, kalau 4:2=… berapa?” Peneliti 
“Dua.” AY  (2 Maret 2016). 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru tidak 






kesulitan belajar matematika siswa. Faktor penyebab kesulitan 
siswa dapat dilihat dari faktor internal maupun faktor eksternal 
siswa, namun guru hanya mencari tahu penyebab kesulitan 
belajar siswa dengan menanyakan secara umum penyebab siswa 
mengalami kesulitan belajar matematika. Seperti pada saat 
pembelajaran guru menanyakan kepada KL salah satu siswa 
yang sering mengikuti pengajaran remedial. Guru menanyakan 
mengapa KL tidak paham-paham dengan apa yang dijelaskan 
oleh guru, KL hanya tersenyum ketika guru menanyakan hal 
tersebut. 
“Apakah Bapak mencari tahu dan menentukan faktor penyebab 
siswa mengalami kesulitan belajar matematika?” Peneliti  
“Iya, paling saya tanya ke anak yang benar-benar mengalami 
kesulitan. Mengapa siswa kesulitan, seperti itu mbak.” AY  
(24 Februari 2016) 
 
Langkah selanjutnya dari diagnosis kesulitan belajar siswa 
yaitu dengan memperkirakan alternatif bantuan yang akan 
diberikan. Guru memperkirakan alternatif bantuan dengan 
mencari tahu apakah kesulitan siswa dapat ditolong atau tidak 
dilakukan dengan bertanya kepada siswa mengenai 
kesulitannya. Berdasarkan observasi saat pembelajaran guru 
menanyakan kesulitan siswa secara klasikal saja, untuk 
menentukan apakah kesulitan siswa dapat ditolong atau tidak. 






siswa yang belum paham dan menjelaskan kembali apa yang 
belum siswa pahami.  
Guru menanyakan pada siswa secara klasikal “Apakah ada yang 
belum paham?”. Ada dua siswa yang tunjuk jari menyatakan 
bahwa keduanya belum paham. Guru menjelaskan ulang apa 
yang belum dipahami siswa. (Catatan Lapangan, 23 Februari 
2016) 
 
Siswa yang nilai evaluasi matematikanya di bawah KKM 
dianggap guru mengalami kesulitan belajar pada matematika. 
Berdasarkan hasil nilai evaluasi tersebut guru menetapkan 
pengajaran  remedial untuk membantu kesulitan yang dialami 
siswa. Selama penelitian berlangsung guru melakukan 
pengajaran remedial sendiri tanpa melibatkan orang lain atau 
guru lain untuk membantu pelaksanaan remedial. Guru 
mengikuti perkembangan siswa dengan memantau hasil nilai 
evaluasi matematika siswa. Nilai evaluasi matematika siswa 
yang tidak tuntas akan dibandingkan dengan nilai setelah 
dilakukan remedial, apakah ada peningkatan atau tidak. 
“Apakah ada yang membantu guru kelas II dalam mengatasi 
kesulitan belajar matematika siswa?” Peneliti  
“Sepertinya tidak, bisa ditangani Pak NG sendiri. Paling kalau di 
luar jam pelajaran biasanya Pak NG bertanya dengan saya atau 
guru lainnya.” ST (9 Maret 2016) 
 
2) Penelaahan kembali kasus 
Setelah mendiagnosis kesulitan belajar siswa selanjutnya 
menelaah kembali kasus yang dialami siswa. Berdasarkan hasil 






menanyakan kembali kepada siswa mengenai pokok bahasan 
matematika mana yang belum siswa pahami dan kesulitan yang 
siswa alami. Hal tersebut dilakukan guru untuk memperjelas 
materi mana yang belum siswa pahami.  Namun penelaahan 
kasus yang dialami siswa ini dilakukan oleh guru secara klasikal 
saja. Hal tersebut diperkuat dengan wawancara dengan guru.  
“Apakah Bapak mencari tahu kembali tentang tingkat kesulitan 
siswa, letak terjadinya kesulitan, dan faktor yang 
mempengaruhi?” Peneliti  
“Paling saya tanya mbak sudah paham belum, yang sulit bagian 
mana.” NG (24 Februari 2016) 
 
3) Pemilihan alternatif tindakan 
Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara guru 
memilih alternatif tindakan untuk membantu siswa dengan 
pengajaran remedial. Hal tersebut ditetapkan guru setelah 
melihat hasil nilai evaluasi matematika siswa, dari evaluasi 
pembelajaran matematika akan didapatkan siswa yang nilai 
evaluasinya tuntas dan tidak tuntas. Siswa yang mendapatkan 
nilai evaluasi matematika di bawah KKM dibantu guru untuk 
memperbaikinya melalui pengajaran remedial. 
“Apa alternatif bantuan yang Bapak berikan untuk membantu 
masalah kesulitan belajar matematika siswa?” Peneliti  
“Ya dijelaskan kembali mbak, saya beri kesempatan ikut remedial 
buat siswa yang kesulitan dan tidak tuntas.” NG   











4) Pemberian layanan khusus 
Selama penelitian dilaksanakan, peneliti hanya 
menemukan satu kali guru memanggil siswa secara khusus yaitu 
pada tanggal 22 Februari 2016. Layanan konseling tidak sering 
dilakukan oleh guru. Layanan konseling saat penelitian ini 
diberikan kepada KL yaitu salah satu siswa yang pernah tinggal 
kelas. Saat pembelajaran matematika KL terlihat 
memperhatikan, namun pada kenyataanya ketika ditanya 
mengenai materi yang baru saja disampaikan KL tidak bisa 
menjawab. Begitupula ketika mengerjakan soal evaluasi 
matematika, KL sering mendapatkan nilai di bawah KKM. 
Ketika pulang sekolah KL dipanggil guru karena telah 
mengubah waktu di jam dinding kelas. Selain itu guru memberi 
arahan kepada KL untuk belajar lebih giat lagi, hal tersebut 
dilakukan guru karena guru khawatir KL tinggal kelas lagi. 
Sebelum KL pulang, ia diberi layanan konseling oleh guru berupa 
masukan agar KL lebih giat belajar lagi di rumah, kalau tidak 
belajar dikhawatirkan ia tidak dapat naik ke kelas III lagi. Selain 
diberi arahan guru juga menegur KL karena telah mengubah 
waktu di jam dinding kelas. (Catatan Lapangan, 22 Februari 
2016).  
 
5) Menyusun program remedial 
Guru menyusun program pengajaran remedial dengan 
menentukan waktu pelaksanaan pengajaran remedial 
matematika. Setelah lembar jawaban matematika siswa dinilai 






siswa siapa saja yang nilai evaluasi matematikanya di bawah 
KKM. Setelah mengumumkan siapa saja yang mengikuti 
remedial, guru mengumumkan bahwa remedial matematika akan 
langsung dilaksanakan setelah pulang sekolah sesuai jadwal 
remedial.  
Sebelum istirahat guru mengumumkan nilai siswa dan siapa saja 
yang mengikuti remedi. Guru meminta siswa yang mengikuti 
remedial untuk mempersiapkannya. (Catatan Lapangan, 29 
Februari 2016) 
 
Selain waktu yang dipersiapkan, guru juga 
mempersiapkan soal remedial matematika yang akan digunakan. 
Soal telah dibuat guru sebelum pelaksanaan dan ketika akan 
dilaksanakan remedial guru memperbanyak soal remedial 
matematika sesuai dengan jumlah siswa yang mengikuti 
remedial. Soal remedial dibuat oleh guru sendiri dan berbeda 
dari soal evaluasi matematika sebelumnya. Soal remedial 
matematika yang disiapkan harus memperhatikan bobot soal 
agar tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah untuk siswa. hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara siswa kelas II (AY). 
“Bagaimana guru melaksanakan pengajaran remedial di kelas?” 
“Dikasih soal buat dikerjakan, dijelasin kalo belum mudeng.” 
“Soalnya sama atau beda?” 
“Beda” (2 Maret 2016) 
 
b. Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
Pelaksanaan pengajaran remedial di kelas II menggunakan 






diadakan ketika suatu pokok pembahasan suatu materi dalam 
pembelajaran matematika telah terselesaikan dan dievaluasi. Pada 
observasi pertama, guru melakukan pengajaran remedial setelah 
materi mengenal pembagian sebagai lawan dari perkalian selesai 
disampaikan dan siswa telah diberikan soal evaluasi. Pada hasil 
observasi dua, guru melakukan pengajaran remedial setelah materi 
pembagian telah selesai disampaikan dan dievaluasi. Pada observasi 
tiga, guru pun melakukan remedial setelah materi mengenai operasi 
hitung campuran selesai disampaikan dan dievaluasi. Begitupula 
pada observasi empat, guru juga melakukan pengajaran remedial 
setelah materi mengenal bangun datar dan sisi-sisinya telah 
disampaikan dan dievaluasi. Sebenarnya pada materi pembagian 
guru melakukan ulangan atau evaluasi sebanyak dua kali hal tersebut 
dilakukan untuk menutup kekosongan nilai ulangan yang harus diisi 
sebagai syarat ulangan tengah semester (UTS).  
Pengajaran remedial dilaksanakan setiap hari Senin dan Rabu 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sekolah. Menurut 
penjelasan guru, biasanya pengajaran remedial dilaksanakan setelah 
jam pembelajaran selesai yaitu pukul 10.45-11.20 WIB di ruang 
kelas II. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas II dan siswa 
kelas II, jam pengajaran remedial paling sering digunakan guru 
untuk membantu kesulitan siswa pada mata pelajaran matematika 






dilakukan pada hari Senin, ketika peneliti hendak datang untuk 
penelitian pada hari Rabu, guru mengatakan bahwa hari Rabu akan 
digunakan untuk remedial pada mata pelajaran lainnya dan peneliti 
diminta untuk datang pada hari Senin saja, karena hari Senin 
biasanya digunakan untuk pengajaran remedial matematika. Hal 
tersebut yang mengakibatkan peneliti melakukan observasi 
pelaksanaan remedial pada hari Senin saja. 
Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, remedial 
hanya diikuti oleh siswa yang mendapatkan nilai evaluasi 
matematika di bawah KKM dan siswa yang perlu mendapatkan 
perbaikan saja. Namun pada jam pengajaran remedial diikuti juga 
oleh siswa yang nilainya sudah tuntas. Siswa yang nilainya sudah 
tuntas diberi soal pengayaan, sedangkan siswa yang remedial diberi 
soal remedial. 
Siswa yang mengikuti remedial sebanyak enam siswa. Siswa yang 
mengikuti remedial dikelompokkan di bangku sebelah selatan. 
Sedangkan yang mengikuti pengayaan dikelompokkan di bangku 
sebelah utara. Guru membagikan soal remedial kepada siswa yang 
mengikuti remedial dan soal pengayaan bagi siswa yang mengikuti 
pengayaan. (Catatan Lapangan, 29 Februari 2016) 
 
Selama pengajaran remedial berlangsung guru tidak 
menggunakan tim pengajar, guru melakukan pengajaran remedial 
matematika sendiri tanpa bantuan dari pihak lain. Namun, di luar 
jam pembelajaran maupun di luar jam pengajaran remedial, NG 
sering berkonsultasi dengan kepala sekolah (ST) maupun guru lain 






siswa yang tetap mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran.  
“Apakah dalam pengajaran remedial guru kelas II menggunakan tim 
pengajar?” Peneliti 
“Pak NG melakukan remedial sendiri, tapi biasanya masih konsultasi 
dengan saya atau guru lainnya karena beliau masih baru disini 
mbak.” ST (9 Maret 2016)  
 
Guru menggunakan beberapa metode selama pelaksanaan 
pengajaran remedial matematika. Metode pengajaran remedial yang 
sering digunakan guru dalam pelaksanaan pengajaran remedial 
matematika antara lain metode pemberian tugas, tanya jawab, dan 
pengajaran individual. Metode pemberian tugas dilakukan guru 
dengan memberikan soal-soal remedial matematika. Soal yang 
diberikan bertujuan untuk memperbaiki nilai evaluasi matematika 
siswa yang di bawah KKM, sehingga soal remedial berbeda dari soal 
evaluasi sebelumnya. Soal remedial matematika lebih sederhana dari 
soal evaluasi matematika sebelumnya, namun bobot nilainya sama 
dengan soal evaluasi matematika. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara siswa kelas II (AY). 
“Apakah pengajaran remedial sama seperti pembelajaran biasa?” 
Peneliti  
“Beda.” AY 
“Apa bedanya?” Peneliti 
“Kalau remedial dikasih soal-soal.” AY. (2 Maret 2016) 
 
Metode tanya jawab dilakukan guru ketika siswa bertanya 
kepada guru mengenai soal atau sesuatu dalam materi matematika 






ditanyakan oleh siswa dengan menjelaskannya.  Selanjutnya guru 
menggunakan metode pengajaran individual, metode ini dilakukan 
guru dengan mendekati siswa yang mengalami kesulitan. Saat 
penelitian berlangsung guru terlihat berkeliling untuk melihat siswa 
dalam mengerjakan soal remedial matematika. Guru mengecek satu 
persatu siswa apakah ada yang mengalami kesulitan atau tidak. Guru 
akan menjelaskan dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dengan mendekati siswa dan memberi pengajaran secara individual 
agar siswa lebih paham.  
Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Guru membimbing siswa 
yang bertanya mengenai maksud soal dan siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan. (Catatan Lapangan, 15 Februari 
2016) 
 
c. Tindak Lanjut setelah Pengajaran Remedial 
Tindak lanjut setelah pengajaran remedial adalah mengukur 
kembali hasil belajar siswa atau hasil remedial matematika siswa. 
Guru langsung melakukan penilaian hasil pekerjaan siswa agar 
segera diketahui adanya peningkatan dan berhasil atau tidak. Selama 
penelitian berlangsung siswa yang sudah selesai langsung membawa 
pekerjaannya ke depan untuk dikoreksi guru. Siswa yang berhasil 
diperbolehkan pulang dan biasanya guru memberikan tugas di rumah 
untuk membaca materi matematika selanjutnya pada buku LKS atau 
buku paket. Saat remedial ada dua siswa yaitu KL dan DV yang 
masih saja mengalami kesulitan matematika. Siswa tersebut diberi 






dan diberi penjelasan secara individual agar siswa lebih paham dan 
jelas. Setelah paham guru meminta siswa untuk melanjutkan 
pekerjaan soal remedial matematikanya.  
Ada dua siswa yang belum selesai dan masih mengalami kesulitan. 
Kedua siswa tersebut yaitu KL dan DV maju ke depan untuk diberi 
bimbingan oleh gurunya dengan diberikan soal-soal yang lebih 
sederhana agar mereka paham. (Catatan Lapangan, 22 Februari 
2016) 
 
Setelah siswa yang mengikuti remedial matematika selesai 
semua dan nilainya sudah mencapai standar minimal yang 
ditetapkan, maka guru langsung memasukkan nilai tersebut ke dalam 
daftar nilai sementara yang nantinya akan dimasukkan ke dalam 
laporan hasil belajar siswa. 
d. Hambatan-Hambatan dalam Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas II 
dan kepala sekolah, diketahui beberapa hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika di 
kelas II SD Negeri 1 Sedayu. Hambatan-hambatan yang ingin 
diketahui peneliti meliputi hambatan perencanaan pengajaran 
remedial matematika, hambatan pelaksanaan pengajaran remedial 
matematika, dan hambatan tindak lanjut setelah pengajaran remedial 
matematika.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II, hambatan 
perencanaan pengajaran remedial matematika hanya sebatas dalam 






matematika jangan sampai soal tersebut terlalu mudah atau terlalu 
sukar untuk dikerjakan siswa. Hal tersebut menjadi kesulitan guru 
dalam perencanaan. NG memikirkan bagaimana soal yang dibuat 
agar sesuai untuk siswa yang membutuhkan perbaikan. 
“Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam perencanaan pengajaran 
remedial?” Peneliti  
“Kesulitannya kalau buat soal remedial mbak, kadang saya takut 
soalnya terlalu mudah atau malah terlalu sulit untuk siswa.” NG (24 
Februari 2016) 
 
Hambatan guru dalam pelaksanaan pengajaran remedial 
matematika adalah waktu pelaksanaan yang terlalu siang untuk anak 
kelas II. Pengajaran remedial dilaksanakan setelah jam pembelajaran 
selesai yaitu pukul 10.45-11.20 WIB, sehingga menurut NG siswa 
sudah kurang bersemangat dalam mengikuti pengajaran remedial. 
Namun, guru memberi motivasi siswa dengan reward siapa selesai 
mengerjakan dahulu, maka boleh pulang terlebih dahulu juga. Selain 
itu, hambatan yang dirasakan guru dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial matematika ialah ketika guru harus menjelaskan kepada 
siswa yang mengikuti remedial. Menurut NG setiap siswa memiliki 
kemampuan menangkap yang berbeda-beda, sehingga NG harus 
menjelaskan dengan mendekati siswa satu persatu. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah (ST), NG sering berkonsultasi 
dengan ST atau guru lain mengenai cara mengatasi siswa yang sulit 
memahami pelajaran. 







“Sudah. Ya seperti yang mbak lihat.” NG 
“Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial?” Peneliti 
“Paling ya dari waktunya, remedial kan siang setelah pulang sekolah 
biasanya anak-anak sudah kurang semangat, biasanya tak semangati 
dengan siapa cepat selesai boleh pulang duluan. Trus juga cara 
menangkapnya anak mbak, kan kemampuan anak beda-beda. 
Makanya saat menjelaskan saya dekati anak satu persatu mbak.” NG 
(24 Februari 2016) 
 
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah (ST) yang 
memperkuat hambatan yang dialami NG dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial matematika. 
“Apakah  pelaksanaan pengajaran remedial sudah dilakukan sesuai 
jadwal yang telah ditetapkan?” Peneliti  
“Sejauh ini sudah sesuai jadwal mbak.” ST 
“Apa kesulitan yang dialami guru kelas II dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial selama ini?” Peneliti 
“Saya tidak terlalu mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami pak 
NG, tapi beliau sering konsultasi atau sharing bagaimana mengatasi 
siswa yang sulit memahami pelajaran walaupun sudah diberi 
remedial, karena beliau masih baru juga jadi sering konsultasi.” ST 
(9 Maret 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas II tidak memiliki 
hambatan yang berarti dalam tindak lanjut setelah pengajaran 
remedial matematika. Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara guru 
kelas II dan kepala sekolah sebagai berikut. 
“Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam melakukan tindak lanjut 
setelah pelaksanaan pengajaran remedial?” Peneliti 
“Sejauh ini tidak ada kesulitan mbak” NG (24 Februari 2016) 
 
“Apa kesulitan yang dialami guru kelas II dalam tindak lanjut dari 
pelaksanaan pengajaran remedial selama ini?” Peneliti 
“Kalau itu saya kurang tahu mbak.” ST (9 Maret 2016) 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hambatan-hambatan dalam 






menyusun soal remedial matematika agar tidak terlalu mudah atau 
tidak terlalu sulit untuk siswa. Sedangkan hambatan guru dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial matematika terletak pada waktu 
pelaksanaan yang membuat semangat siswa menjadi turun dan 
kesulitan guru dalam menjelaskan siswa yang mengikuti remedial, 
sehingga guru harus menjelaskan satu persatu siswa. Namun, dalam 
tindak lanjut setelah pelaksanaan pengajaran remedial matematika 
guru tidak memiliki hambatan-hambatan yang berarti. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah disajikan sebelumnya, 
peneliti akan menguraikan pelaksanaan pengajaran remedial pada mata 
pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 Sedayu dalam pembahasan 
yang lebih lanjut sebagai berikut. 
1. Perencanaan pengajaran remedial 
Perencanaan pengajaran remedial terdapat beberapa tindakan yang 
harus dilakukan oleh guru diantaranya yaitu diagnosis kesulitan belajar 
siswa, penelaahan kembali kasus, pemilihan alternatif tindakan, 
pemberian layanan khusus, dan menyusun program pengajaran remedial. 
Dalam mendiagnosis kesulitan siswa terdapat beberapa prosedur yang 
harus dilakukan oleh guru. Menurut Sugihartono, dkk (2012: 165), 
terdapat prosedur atau langkah-langkah dalam melaksanakan diagnosis 
kesulitan belajar siswa, antara lain identifikasi peserta didik yang 






menentukan faktor penyebab kesulitan belajar, memperkirakan alternatif 
bantuan, menetapkan kemungkinan cara mengatasinya, dan tindak lanjut. 
Berdasarkan hasil penelitian, guru belum sepenuhnya 
melaksanakan prosedur diagnosis kesulitan belajar matematika siswa. 
Guru belum melakukan identifikasi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar matematika melalui analisis perilaku secara individual, guru 
melakukan analisis perilaku dengan pengamatan secara klasikal saja. 
Namun, guru telah melakukan  identifikasi siswa yang mengalami 
kesulitan belajar matematika melalui analisis prestasi yaitu dengan 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Menurut Sugihartono, dkk (2012: 167), peserta didik 
yang skor hasil belajarnya kurang dari syarat minimal dapat diduga 
mengalami kesulitan belajar. KKM yang ditentukan oleh SD Negeri 1 
Sedayu pada mata pelajaran matematika adalah 75, sehingga siswa 
dengan nilai matematika di bawah KKM dianggap guru mengalami 
kesulitan belajar matematika. 
Prosedur dari diagnosis kesulitan belajar siswa selanjutnya yaitu 
melokalisasi letak kesulitan belajar siswa. Menurut Sugihartono, dkk 
(2012: 167), untuk menemukan bidang studi apa peserta didik mengalami 
kesulitan belajar dapat dilakukan dengan membandingkan skor prestasi 
yang diperoleh siswa dengan nilai rerata dari masing-masing bidang 
st//udi dan dapat dilakukan dengan memeriksa hasil pekerjaan tes siswa. 






belajar matematika siswa dengan melihat hasil pekerjaan siswa. Siswa 
yang mendapatkan nilai tidak tuntas diperiksa hasil pekerjaannya untuk 
mencari tahu kesulitan siswa kebanyakan terletak pada bagian mana. 
Kesulitan banyak dilakukan siswa pada soal pembagian dengan angka 
yang besar. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Heruman (2008: 26), 
yang menyatakan bahwa pembagian merupakan topik sulit untuk 
dimengerti siswa, hal ini merupakan penyebab mengapa siswa banyak 
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika yang berkaitan 
dengan pembagian.  
Prosedur diagnosis kesulitan belajar siswa selanjutnya yaitu 
menentukan faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Menurut 
Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2013: 282), penyebab 
kesulitan belajar siswa sangat mungkin ditentukan oleh faktor yang ada 
pada siswa itu sendiri (faktor internal) dan faktor di luar siswa (faktor 
eksternal). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru belum mencari 
tahu dan menentukan faktor penyebab kesulitan belajar siswa secara 
khusus. Guru hanya mencari tahu dengan menanyakan kepada siswa 
secara umum saja apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
matematika, tanpa mencari tahu secara khusus faktor internal maupun 
faktor eksternal penyebab kesulitan belajar siswa. 
Guru belum memperkiraan alternatif tindakan yang akan diberikan 
kepada siswa sesuai dengan kesulitan yang dihadapinya. Menurut 






mengetahui letak kesulitan belajar, bentuk kesulitan belajar, dan faktor 
penyebabnya langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif bantuan 
yang diberikan. Langkah dalam memperkirakan alternatif tindakan 
seharusnya disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi dan faktor 
penyebabnya. Guru hanya menanyakan secara klasikal saja mengenai 
kesulitan yang dialami siswa pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung. Alternatif bantuan yang diberikan guru yaitu langsung 
menjelaskan kembali apabila ada siswa yang belum paham dan 
mengalami kesulitan.  
Berdasarkan hasil penelitian guru sudah menetapkan kemungkinan 
cara mengatasinya, melalui hasil evaluasi matematika siswa guru 
menetapkan kemungkinan cara mengatasinya. Menurut Sugihartono, dkk 
(2012: 170), bantuan dapat diberikan melalui program remedial atau 
pengajaran perbaikan, layanan bimbingan dan konseling, program 
referral. Guru memilih program remedial sebagai kemungkinan cara 
mengatasi kesulitan belajar matematika siswa. Tindak lanjut yang 
dilakukan guru adalah pelaksanaan pengajaran remedial itu sendiri. Guru 
tidak melibatkan berbagai pihak dalam pelaksanaan pengajaran remedial. 
Guru mengikuti perkembangan siswa dengan memantau hasil evaluasi 
matematika siswa saja. 
Langkah selanjutnya setelah diagnosis kesulitan belajar siswa ialah 
penelaahan kembali kasus. Langkah ini hampir sama dengan langkah 






(2012: 182), dalam langkah ini guru harus memperoleh gambaran tentang 
siswa yang perlu mendapatkan layanan, tingkat kesulitan yang dialami 
peserta didik, letak terjadinya kesulitan, bagian ranah yang mengalami 
kesulitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. 
Guru belum sepenuhnya melakukan penelaahan kasus. Penelaahan kasus 
yang dilakukan oleh guru yaitu dengan mencari tahu kembali letak 
kesulitan matematika siswa. Hal tersebut dilakukan hanya dengan 
menanyakan kembali kepada siswa mengenai kesulitan yang 
dihadapinya. 
Alternatif tindakan yang dipilih guru adalah dengan melakukan 
pengajaran remedial untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar 
matematika, khususnya siswa yang mendapatkan nilai matematika di 
bawah standar minimal atau KKM. Menurut Sugihartono (2012: 171), 
pengajaran remedial merupakan pelaksanaan pengajaran khusus yang 
bersifat individual, yang diberikan kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar.  
 Prosedur perencanaan pengajaran remedial selanjutnya yaitu 
pemberian layanan khusus. Menurut Sugihartono (2012: 183), layanan 
khusus yang dimaksud adalah layanan konseling, yang bertujuan agar 
peserta didik yang mengalami kasus atau permasalahan terbebas dari 
hambatan emosional, sehingga dapat mengikuti pembelajaran secara 
wajar. Berdasarkan hasil penelitian, guru tidak sering melakukan layanan 






melakukan layanan konseling saat siswa bermasalah saja. Layanan 
tersebut diberikan dengan komunikasi secara individual dengan siswa 
yang bermasalah dengan diberi arahan-arahan yang memotivasi siswa 
dalam belajar.  
Langkah selanjutnya dari perencanaan pengajaran remedial ialah 
menyusun program pengajaran remedial. Guru telah menyusun program 
dengan menentukan waktu pelaksanaan pengeajaran remedial 
matematika. Selain itu guru menyusun soal remedial matematika yang 
akan diberikan kepada siswa yang mengikuti pengajaran remedial 
matematika. Soal remedial matematika yang dibuat guru berbeda dari 
soal yang digunakan guru untuk evaluasi matematika. Soal remedial 
dibuat lebih sederhana dari soal evaluasi. 
2. Pelaksanaan Pengajaran Remedial 
Pengajaran remedial yang dilaksanakan di kelas II menggunakan 
pendekatan kuratif, karena pengajaran remedial dilaksanakan setelah 
suatu pokok pembahasan materi telah selesai disampaikan dan dievaluasi. 
Hal tersebut sesuai dengan Sugihartono (2012: 176), yang menyatakan 
bahwa pendekatan kuratif dilakukan setelah program pembelajaran yang 
pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi, guru akan menjumpai 
beberapa bagian peserta didik yang tidak mampu menguasai seluruh 
bahan yang telah disampaikan. Guru melakukan pengajaran remedial 






tuntas di berikan pengajaran remedial matematika, sedangkan siswa yang 
nilainya telah berhasil mencapai tujuan maka diberi pengayaan oleh guru. 
Pelaksanaan pengajaran remedial matematika menggunakan teknik 
pengajaran remedial setelah jam pembelajaran selesai. Menurut Zainal 
Arifin (2009: 307), teknik pembelajaran di luar jam pelajaran sekolah 
dapat digunakan sebelum atau sesudah jam pelajaran regular yang 
berlaku di sekolah dan digunakan untuk membantu kesulitan belajar 
peserta didik terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, 
pengajaran remedial di kelas II dilakukan sesudah jam pelajaran regular. 
Pengajaran remedial khususnya pada mata pelajaran matematika sering 
dilaksanakan pada hari Senin setelah jam pembelajaran regular selesai 
yaitu pada pukul 10.45-11.20 WIB di ruang kelas II.  
Pengajaran remedial di kelas II menggunakan teknik pengambilan 
peserta didik tertentu. Menurut Zainal Arifin (2009: 307), teknik ini 
dilaksanakan dengan jalan mengambil peserta didik yang membutuhkan 
remedial, dari kelas regular ke kelas remedial. Berdasarkan hasil 
penelitian guru mengambil peserta didik yang mengalami kesulitan atau 
dengan kata lain siswa yang nilai matematikanya tidak tuntas untuk 
mengikuti pengajaran remedial, sedangkan siswa yang nilainya sudah 
tuntas diberikan pengayaan oleh guru. Dalam pelaksanaan pengajaran 







Metode pengajaran remedial merupakan cara atau metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan proses pengajaran remedial. Menurut 
Sugihartono, dkk (2012: 179), metode yang dapat digunakan dalam 
pengajaran remedial yaitu metode pemberian tugas, metode diskusi, 
metode tanya jawab, metode kerja kelompok, metode tutor sebaya, dan 
metode pengajaran individual. Berdasarkan hasil penelitian, metode yang 
digunakan guru dalam pengajaran remedial di kelas II yaitu metode 
pemberian tugas, metode tanya jawab, dan metode pengajaran individual.  
Menurut Sugihartono, dkk (2012: 179), metode pemberian tugas 
dilaksanakan dengan cara memberikan tugas atau kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik yang mengalami kesulitan. Jenis dan sifat 
tugas yang diberikan harus disesuaikan dengan jenis, sifat, dan latar 
belakang kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Metode pemberian tugas 
yang dilakukan guru yaitu dengan memberikan tugas berupa soal 
remedial yang harus dikerjakan siswa secara individu. Soal remedial 
yang diberikan sudah disesuaikan dengan kesulitan siswa yaitu soal yang 
diberikan lebih disederhakan agar siswa mampu memahaminya.  
Metode tanya jawab dilakukan guru ketika ada siswa yang bertanya 
kepada guru mengenai kesulitannya, guru akan menjawab dengan 
menjelaskan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal 
tersebut sudah sesuai dengan Sugihartono, dkk (2012: 180), yang 






dilakukan dalam bentuk dialog antar guru dan peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar baik secara individu maupun kelompok.  
Selanjutnya metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial yaitu metode pengajaran individual. Menurut 
Sugihartono, dkk (2012: 181), metode pengajaran individual yaitu proses 
pembelajaran yang hanya melibatkan seorang guru dan seorang peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar. Metode ini sangat intensif 
karena pelayanan yang diberikan sesuai dengan kesulitan dan 
kemampuan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, guru 
memberikan pengajaran individual dengan mendekati siswa yang 
mengikuti remedial matematika satu persatu untuk membantu kesulitan 
matematikla siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial matematika guru masih menggunakan cara drill soal, dimana 
siswa hanya diminta untuk mengerjakan soal-soal yang hampir sama 
dengan soal evaluasi matematika yang disederhanakan. Menurut Mulyadi 
(2010: 46), alat-alat yang dipergunakan dalam pengajaran remedial lebih 
bervariasi dan mungkin murid tertentu lebih memerlukan alat khusus 
tertentu. Hal tersebut dimaksudkan agar guru menggunakan metode yang 
lebih bervariasi dalam memberikan pengajaran remedial.  
Siswa kelas II SD masih masuk dalam tahap operasional kongkrit, 
dimana penanaman konsep dimulai dengan benda kongkrit selanjutnya 






Lisnawaty Simanjuntak, dkk (1993: 131), yang menyatakan bahwa setiap 
permulaan pengajaran matematika harus diupayakan benda kongkrit yang 
sebenarnya hal ini dimaksudkan untuk merangsang minat belajar anak 
lebih giat dan untuk dapat lebih mengerti. Dalam pengajaran remedial 
matematika guru dapat menggunakan benda-benda kongkrit sebagai alat 
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnya 
pada materi operasi hitung perkalian maupun pembagian. Misalnya untuk 
menjelaskan konsep pembagian, awalnya guru perlu menanamkan 
konsep pembagian dengan menggunakan lidi atau kelereng.  
Pelaksanaan pengajaran remedial tidak harus dengan pemberian 
soal-soal matematika yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru dapat 
memberikan penjelasan-penjelasan terlebih dahulu kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dengan menggunakan alat bantu baik benda-benda 
kongkrit maupun media pembelajaran yang dapat merangsang siswa 
untuk lebih memahami materi matematika. Selanjutnya setelah siswa 
memperoleh penjelasan yang bermakna, maka siswa diberikan soal untuk 
mengecek apakah pengajaran remedial matematika yang dilakukan guru 
berhasil atau tidak. Dalam pelaksanaan pengajaran remedial guru perlu 
memperhatikan langkah-langkah pembelajaran matematika di SD. 
Menurut Heruman (2008: 3), langkah-langkah pembelajaran matematika 
di SD meliputi penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, 
selanjutnya pembinaan keterampilan. Seperti yang sudah dijelaskan 






menggunakan media atau alat peraga untuk membantu kemampuan 
siswa. Selanjutnya pemahaman konsep yang merupakan lanjutan dari 
penanaman konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu 
konsep matematika. Sedangkan pembinaan keterampilan dapat dilakukan 
dengan latihan soal-soal sehingga siswa dapat terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika. Langkah-langkah 
pembelajaran matematika yang tepat dapat membantu siswa agar trampil 
menggunakan berbagai konsep matematika dan memperkecil tingkat 
kesulitan matematika siswa karena pembelajaran yang dilakukan lebih 
bermakna. 
3. Tindak Lanjut setelah Pengajaran Remedial. 
Setelah pengajaran remedial selesai dilaksanakan, maka perlu 
dideteksi ada atau tidaknya perubahan dalam diri siswa. Oleh karena itu, 
tindak lanjut setelah pelaksanan pengajaran remedial yaitu dengan 
mengukur kembali hasil belajar siswa. Menurut Muhammad Irham dan 
Novan Ardy Wiyani (2013: 307), tujuan utama pada tahap ini adalah 
untuk mengetahui perubahan pada siswa sehingga dapat diambil 
keputusan apakah program remedial dapat diakhiri atau bahkan perlu 
ditambah atau diperpanjang. Berdasarkan hasil penelitian, guru sudah 
mengukur kembali hasil belajar siswa secara langsung ketika siswa 
selesai mengerjakan soal remedial. 
Hasil pengukuran tersebut akan diketahui apakah siswa tuntas 






evaluasi dan re-diagnostik untuk mencari tahu penyebab kesulitan belajar 
siswa. Berdasarkan hasil penelitian terdapat rekomendasi bagi siswa yang 
belum berhasil. Menurut Sugihartono, dkk (2012: 185), bagi peserta 
didik yang belum berhasil, sebaiknya dilakukan re-diagnostik untuk 
mengetahui letak kelemahan, kesalahan atau kekurangan pengajaran 
remedial yang dilakukan, sehingga mungkin perlu adanya ulangan 
dengan alternatif yang sama atau alternatif lainnya. Guru belum 
melakukan re-diagnostik terhadap siswa yang masih mengalami 
kesulitan. Guru memberikan rekomendasi kepada siswa yang masih 
mengalami kesulitan yaitu dengan memberikan soal yang lebih sederhana 
lagi untuk dikerjakan siswa. Namun setelah siswa sudah memahami 
dengan menggunakan soal latihan tesebut, maka siswa diminta untuk 
melanjutkan mengerjakan soal remedial. Seharusnya guru melakukan re-
diagnostik terlebih dahulu sebelum memberikan rekomendasi kepada 
siswa yang masih mengalami kesulitan. 
Siswa yang sudah berhasil diberikan rekomendasi oleh guru. 
Menurut Sugihartono, dkk (2012: 185), bagi peserta didik yang berhasil 
diberi rekomendasi untuk melanjutkan ke program pembelajaran tahap 
berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian, guru telah memberikan 
rekomendasi bagi siswa yang berhasil mengikuti pengajaran remedial 








4. Hambatan-Hambatan Pengajaran Remedial 
Hambatan-hambatan dalam pengajaran remedial dibagi menjadi 
tiga yaitu hambatan perencanaan pengajaran remedial, hambatan 
pelaksanaan pengajaran remedial, dan hambatan tindak lanjut setelah 
pelaksanaan pengajaran remedial. Berdasarkan hasil penelitian hambatan 
dalam perencanaan pengajaran remedial yaitu penyusunan soal remedial. 
Soal yang dibuat harus sesuai dengan kemampuan siswa, jangan sampai 
soal terlalu mudah dan terlalu sukar untuk siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, hambatan dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial yaitu waktu pelaksanaan yang dirasa guru terlalu 
siang untuk anak kelas rendah. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang 
bersemangat dalam mengikuti pengajaran remedial. Selain itu, hambatan 
yang lain yaitu dalam memahami karakteristik dan kemampuan siswa 
yang berbeda-beda. Menurut Cece Wijaya (2010: 49), guru pendidikan 
remedial diharapkan mampu menempatkan dirinya sebagai pelayan 
ambulan untuk membantu siswa dalam memecahkan kesulitan. Guru 
harus mendekati siswa satu persatu untuk memberikan penjelasan kepada 
siswa secara individual. Sementara itu, guru tidak memiliki hambatan 
yang berarti dalam tindak lanjut setelah pelaksanaan pengajaran 
remedial. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah 






maksimal, karena pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika hanya 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 
pengajaran remedial pada mata pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 
Sedayu, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Perencanaan Pengajaran Remedial Matematika  
Perencanaan pengajaran remedial dilakukan guru dengan 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa melalui identifikasi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar berdasarkan hasil nilai evaluasi matematika. 
Pada tahap melokalisasi letak kesulitan belajar siswa dilakukan guru 
dengan melihat hasil pekerjaannya, siswa banyak mengalami kesulitan 
pada materi pembagian dengan angka yang besar. Guru belum 
menentukan faktor khusus penyebab kesulitan belajar siswa. Penelaahan 
kembali kasus kesulitan matematika siswa dilakukan guru di dalam 
pembelajaran matematika dengan menanyakan kesulitan siswa secara 
klasikal saja. Guru jarang melakukan layanan konseling untuk siswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika. Penyusun program pengajaran 
remedial dilakukan guru dengan menentukan waktu pelaksanaan dan 
menyusun soal yang digunakan untuk pengajaran remedial matematika. 
2. Pelaksanaan Pengajaran Remedial Matematika 
Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengajaran 






kuratif. Teknik yang digunakan yaitu pengajaran remedial dilaksanakan 
setelah jam pelajaran regular selesai dan diikuti oleh siswa yang nilai 
evaluasi matematika di bawah KKM saja. Metode yang digunakan dalam 
pengajaran remedial, antara lain metode pemberian tugas, metode tanya 
jawab, dan metode pengajaran individual. Guru belum menggunakan 
metode yang bervariasi dalam pengajaran remedial, pengajaran remedial 
matematika dilakukan hanya dengan drill soal tanpa ada penjelasan dari 
guru terlebih dahulu.  
3. Tindak Lanjut setelah Pelaksanaan Pengajaran Remedial Matematika 
Tindak lanjut yang dilakukan setelah pelaksanaan pengajaran 
remedial yaitu guru langsung melakukan pengukuran hasil remedial siswa 
untuk mengetahui berhasil tidaknya siswa. Belum ada re-diagnostik bagi 
siswa yang masih mengalami kesulitan, guru langsung memberikan 
rekomendasi berupa contoh soal yang lebih sederhana. Bagi siswa yang 
berhasil guru memberikan rekomendasi untuk membaca materi 
selanjutnya yang ada di buku.  
4. Hambatan-Hambatan dalam Pengajaran Remedial Matematika 
Hambatan perencanaan pengajaran remedial matematika yang 
dirasakan guru ialah dalam penyusunan soal remedial agar tidak terlalu 
mudah dan sulit untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hambatan 
pelaksanaan pengajaran remedial antara lain waktu pelaksanaan terlalu 
siang bagi siswa kelas rendah yang menyebabkan siswa kurang 






remedial yaitu memahami karakteristik dan kemampuan siswa yang 
berbeda-beda, sehingga guru harus mendekati siswa satu persatu untuk 
memberikan penjelasan kepada siswa secara individual. Tidak terdapat 
hambatan yang berarti dalam tindak lanjut setelah pelaksanaan pengajaran 
remedial.  
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti sebagai berikut. 
1. Guru perlu menggunakan metode yang lebih bervariasi dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial. 
2. Guru dapat menggunakan benda kongkrit dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial untuk membantu siswa memahami suatu konsep matematika. 
3. Guru dapat melakukan kerjasama dengan pihak lain untuk membantu 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSNAAN PENGAJARAN REMEDIAL  
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS II SD NEGERI 1 SEDAYU 
 
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Indikator Sub Indikator Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 
Deskripsi 
Ya  Tidak 












1) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
cepat lambatnya siswa menyelesaikan tugas. 
   
2) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kehadiran dan ketekunan siswa. 
   
3) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
peran serta dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
   
4) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kemampuan kerjasama dan penyesuaian 
social 
   
5) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Norma 
(PAN). 






6) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 







7) Membandingkan skor hasil belajar 
matematika dengan nilai rerata pada mata 
pelajaran lain. 
   
8) Memeriksa hasil pekerjaan tes matematika 
siswa. 








9) Menentukan faktor internal penyebab 
kesulitan belajar siswa (kondisi kesehatan, 
kecerdasan, bakat minat, kemampuan, 
perhatian, ketekunan,  dan keterampilan 
kurang). 
   
10) Menentukan faktor eksternal penyebab 
kesulitan belajar siswa (lingkungan sosial 
dan non-sosial, alam, fasilitas dan kemapuan 
guru). 





11) Mencari tahu tingkat kesulitan matematik 
siswa 
   
12) Memperkirakan lamanya waktu dalam 
mengatasi kesulitan belajar matematika 
siswa. 
   
13) Menentukan kapan dan dimana pertolongan 
diberikan pada siswa 
   
14) Menentukan orang yang dapat memberikan 
pertolongan. 











15) Menetapkan kemungkinan cara 
mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan konseling, 
c) program referral (mengirimkan siswa 
pada ahli). 
   
f. Tindak Lanjut. 16) Memberikan pertolongan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
   
17) Melibatkan berbagai pihak yang dapat 
memberikan pertolongan kepada peserta 
didik. 
   
18) Mengikuti perkembangan peserta didik dan 
mengevaluasi bantuan yang diberikan. 
   
19) Melakukan referral kepada ahli lain yang 
berkompeten dalam menangani kesulitan 
matematika yang dialami peserta didik. 




 20) Mencari tahu kembali tentang tingkat 
kesulitan siswa, letak terjadinya kesulitan 
matematika, dan faktor yang mempengaruhi. 




 21) Menentukan alternatif tindakan untuk 
menolong siswa sesuai dengan karakteristik 
kesulitannya yang dialaminya. (Kasus 
ringan, kasus cukup berat, atau kasus berat). 




 22) Memberikan  layanan konseling sesuai 
dengan masalah yang dialami siswa. 









 23) Menyusun program  pengajaran remedial 
matematika. 
   




 24) Menggunakan pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan dalam 
pengajaran remedial. 




 25) Pelaksanaan pengajaran remedial di luar 
jam pelajaran sekolah.  
   
26) Pengambilan peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
   
27) Penggunaan tim pengajar untuk bekerja 
sama dalam pelaksanaan remedial. 





 28) Menggunakan metode pemberian tugas 
(memberi tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika, 
jenis tugas disesuaikan dengan kesulitan 
matematika yang dihadapi siswa). 
   
29) Menggunakan metode diskusi 
(memanfaatkan interaksi antarindividu 
dalam kelompok). 
   
30) Menggunakan metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar guru dengan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar 
matematika). 
   






(diusahakan ada interaksi diantara 
anggota dalam kelompok yang 
heterogen). 
32) Menggunakan metode tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar matematika). 
   
33) Menggunakan metode pengajaran 
individual (hanya melibatkan seseorang 
guru dan seorang siswa yang kesulitan 
belajar matematika). 
   




 34) Mengukur perubahan hasil belajar 
matematika siswa setelah dilakukan 
remedial. 




 35) Mencari penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 
   
11. Rekomen-
dasi 
 36) Merekomendasi siswa yang belum 
berhasil mencapai tujuan belajar. 
   
37) Merekomendasi siswa yang telah berhasil  
mencapai tujuan belajar. 






Lampiran 3. Pedoman Wawancara Guru 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS II 
 
Nama responden : 
Hari, tanggal  : 
Tempat  : 
Waktu   : 
No. Pertanyaan  Deskripsi  
1. Apa yang bapak ketahui tentang 
pengajaran remedial? 
 
2. Bagaimana kriteria siswa yang perlu 
mendapatkan pengajaran remedial? 
 
3. Bagaimana kriteria siswa yang mengalami 
kesulitan belajar menurut Bapak? 
 
4. Bagaimana cara mengetahui letak 
kesulitan belajar matematika yang dialami 
siswa?  
 
5. Apakah Bapak mencari tahu dan 
menentukan faktor penyebab siswa 
mengalami kesulitan belajar matematika? 
 
6. Apakah Bapak menentukkan lamanya 
waktu dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa? 
 
7. Apakah Bapak menentukan orang yang 
dapat memberikan pertolongan siswa? 
 
8. Apakah Bapak menetapkan remedial 
sebagai cara untuk mengatasi kesulitan 
siswa? 
 
9. Apa pertolongan yang Bapak berikan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan? 
 
10. Apakah Bapak pernah melibatkan pihak 
lain untuk menolong siswa yang 
mengalami kesulitan? 
 
11. Bagaimana cara Bapak mengikuti 
perkembangan siswa yang mengalami 
kesulitan? 
 
12. Apakah Bapak pernah mengirimkan siswa 
kepada pihak lain untuk mengatasi siswa 
yang mengalami kesulitan? 
 
13. Apakah Bapak mencari tahu kembali 
tentang tingkat kesulitan siswa, letak 








14. Apa alternatif bantuan yang Bapak berikan 
untuk membantu masalah kesulitan belajar 
siswa? 
 
15. Apakah siswa diberikan layanan konseling 
sesuai dengan kesulitan belajar? 
 
16. Apakah Bapak menyusun program 
pengajaran remedial yang akan 
dilaksanakan? 
 
17. Apa pendekatan yang digunakan dalam 
pengajaran remedial di kelas II? 
(pendekatan kuratif, preventif, atau 
pengembangan). 
 
18. Apakah pengajaran remedial pasti 
dilakukan di luar jam pembelajaran 
sekolah? 
 
19. Apakah pengajaran remedial hanya diikuti 
oleh siswa yang membutuhkan remedial? 
 
20. Apakah dalam pengajaran remedial Bapak 
menggunakan tim pengajar? 
 
21. Apa metode pembelajaran yang sering 
digunakan dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial? 
 
22. Apakah setelah pengajaran remedial 
Bapak mengukur hasil belajar siswa? 
 
23. Apakah Bapak mencari tahu penyebab jika 
ada siswa belum berhasil mengikuti 
pengajaran remedial? 
 
24. Bagaimana rekomendasi Bapak pada 
siswa yang belum berhasil mengikuti 
remedial? 
 
25. Bagaimana rekomendasi Bapak pada 
siswa yang telah berhasil mengikuti 
remedial? 
 
26. Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam 
perencanaan pengajaran remedial? 
 
27. Apakah pelaksanaan pengajaran remedial 
sudah berjalan dengan baik? 
 
28. Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam 
pelaksanaan pengajaran 
 
29. Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam 
melakukan tindak lanjut setelah 







Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS II 
 
Nama responden : 
Hari, tanggal  : 
Tempat  : 
Waktu   : 
No. Pertanyaan Deskripsi  
1. Apa yang adik ketahui tentang pengajaran 
remedial? 
 
2. Mengapa adik mengikuti pengajaran 
remedial matematika? 
 
3. Kesulitan belajar matematika seperti apa 
yang adik alami? 
 
4. Apa yang guru lakukan ketika adik 
mengalami kesulitan belajar matematika? 
 
5. Apakah  pak guru pernah bersama orang 
lain dalam membantu kesulitan adik? 
 
6. Apakah guru pernah memanggil adik 
secara khusus diluar jam pelajaran? 
 
7. Apa pengajaran remedial dilaksanakan 
setelah jam pelajaran selesai? 
 
8. Apakah semua siswa ikut remedial?  
9. Apakah  pak guru dibantu guru lain waktu 
pengajaran remedial? 
 
10. Apakah pengajaran remedial sama seperti 
pembelajaran biasa? 
 
11. Bagaimana guru melaksanakan pengajaran 
remedial di kelas? 
 
12. Apa pak guru langsung mengoreksi dan 
menilai jawaban adik? 
 
13. Apakah ada perubahan setelah adik 
mengikuti pengajaran remedial? 
 
14. Apakah ada  teman adik yang tetap 
merasakan kesulitan setelah mengikuti 
pengajaran remedial? 
 
15. Apa yang dilakukan guru jika ada siswa 
yang tetap mengalami kesulitan belajar 
matematika setelah mengikuti remedial? 
 
16. Apa yang dilakukan guru jika siswa sudah 







matematika setelah mengikuti remedial? 
17. Apakah pengajaran remedial dilaksanakan 
sesuai jadwal yang ditetapkan? 
 
18. Apa yang adik rasakan setelah mengikuti 
pengajaran remedial? 
 
19. Apa harapan adik untuk pengajaran 
remedial di kelas II? 
 
20. Perbaikan apa yang harus dilakukan guru 










Lampiran 5. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
Nama responden : 
Hari, tanggal  : 
Tempat  : 
Waktu   : 
No Pertanyaan Deskripsi 
1. Apa yang ibu ketahui tentang pengajaran 
remedial? 
 
2. Bagaimana guru kelas II menentukan 
kriteria siswa yang perlu mendapatkan 
pengajaran remedial? 
 
3. Apa yang dilakukan guru kelas II untuk 
mengetahui letak kesulitan belajar 
matematika siswa? 
 
5. Apakah guru kelas II mencari tahu 
penyebab siswa mengalami kesulitan 
belajar matematika? 
 
 Apakah guru kelas II menetapkan 
program remedial untuk mengatasi 
kesulitan siswa? 
 
6. Apa yang dilakukan guru kelas II untuk 
mengatasi kesulitan belajar matematika? 
 
7. Apakah ada yang membantu guru kelas 
II dalam mengatasi kesulitan belajar 
matematika siswa? 
 
8. Apakah guru kelas II mencari tahu 
kembali tentang tingkat kesulitan siswa, 
letak terjadinya kesulitan, dan faktor 
yang mempengaruhi? 
 
9. Apa alternatif bantuan yang guru kelas II 
berikan untuk membantu masalah 
kesulitan belajar siswa? 
 
10. Apakah guru kelas II memberikan 
layanan konseling sesuai dengan 
kesulitan belajar siswa? 
 
11. Apakah guru kelas II menyusun program 
pengajaran remedial? 
 
12. Apa saja yang perlu diperhatikan guru 








13. Apa pendekatan yang digunakan guru 
dalam pengajaran remedial di kelas II? 
(pendekatan kuratif, preventif, atau 
pengembangan). 
 
14. Apakah pengajaran remedial di kelas II 
pasti dilakukan di luar jam pembelajaran 
sekolah? 
 
15. Apakah pengajaran remedial hanya 
diikuti oleh siswa yang membutuhkan 
remedial? 
 
16. Apakah dalam pengajaran remedial guru 
kelas II menggunakan tim pengajar? 
 
17. Apakah pengajaran remedial di kelas II 
sama dengan pembelajaran pada 
biasanya? 
 
18. Apa metode pembelajaran yang sering 
digunakan guru kelas II dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial? 
 
19. Apakah setelah pengajaran remedial guru 
kelas II mengukur hasil belajar siswa? 
 
20. Bagaimana rekomendasi guru kelas II 
pada siswa yang belum berhasil 
mengikuti remedial? 
 
21. Bagaimana rekomendasi guru kelas II 
pada siswa yang telah berhasil mengikuti 
remedial? 
 
22. Apa kesulitan yang dialami guru kelas II 
dalam perencanaan pengajaran remedial 
selama ini? 
 
23. Apakah pengajaran remedial di kelas II 
sudah terlaksana dengan baik? 
 
24. Apa kesulitan yang dialami guru kelas II 
dalam pelaksanaan pengajaran remedial 
selama ini? 
 
25. Apa kesulitan yang dialami guru kelas II 
dalam tindak lanjut dari pelaksanaan 
pengajaran remedial selama ini? 
 
26. Apa harapan Ibu untuk pelaksanaan 













No. Dokumen Ada (√) Tidak (√) 
1. Soal evaluasi dan soal remedial. √  
2. Nilai hasil evaluasi dan hasil remedial siswa. √  
3. Daftar KKM matematika √  
4. Jadwal Pelajaran Kelas II  √  










Lampiran 7. Hasil Observasi 
Hasil Observasi 1 
 
Hari, tanggal  : Senin, 15 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu dan Kegiatan  : 1. Pembelajaran Biasa dan Evaluasi 07.35-08.45 WIB 
      2. Pengajaran Remedial 10.45-11.20 WIB 
Indikator Sub Indikator Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 
Deskripsi 
Ya  Tidak 












1) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
cepat lambatnya siswa menyelesaikan 
tugas. 
 √ TIDAK TERLIHAT  
2) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kehadiran dan ketekunan siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT  
3) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
peran serta dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 






4) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kemampuan kerjasama dan penyesuaian 
social 
 √ TIDAK TERLIHAT  
5) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Norma 
(PAN). 
 √ TIDAK TERLIHAT  
6) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 
√  Guru melihat hasil nilai evaluasi siswa  
berdasarkan KKM yang sudah ditentukan 






7) Membandingkan skor hasil belajar 
matematika dengan nilai rerata pada mata 
pelajaran lain. 
 √ TIDAK TERLIHAT  
8) Memeriksa hasil pekerjaan tes 
matematika siswa. 








9) Menentukan faktor internal penyebab 
kesulitan belajar siswa (kondisi 
kesehatan, kecerdasan, bakat minat, 
kemampuan, perhatian, ketekunan,  dan 
keterampilan kurang). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
10) Menentukan faktor eksternal penyebab 
kesulitan belajar siswa (lingkungan sosial 
dan non-sosial, alam, fasilitas dan 
kemapuan guru). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
d. Memper-
kirakan 
11) Mencari tahu tingkat kesulitan matematik 
siswa 









12) Memperkirakan lamanya waktu dalam 
mengatasi kesulitan belajar matematika 
siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
13) Menentukan kapan dan dimana 
pertolongan diberikan pada siswa 
√  Guru memberikan pertolongan dengan 
pengajaran remedial sepulang sekolah di 
ruang kelas II. 
14) Menentukan orang yang dapat 
memberikan pertolongan. 






15) Menetapkan kemungkinan cara 
mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan konseling, 
c) program referral (mengirimkan siswa 
pada ahli). 
√  Guru menetapkan remedial bagi siswa yang 




16) Memberikan pertolongan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
√  Guru memberikan pengajaran remedial 
17) Melibatkan berbagai pihak yang dapat 
memberikan pertolongan kepada peserta 
didik. 
 √ Guru melakukannya sendiri. 
18) Mengikuti perkembangan peserta didik 
dan mengevaluasi bantuan yang 
diberikan. 
√  Memantau secara klasikal dan  melihat data 
nilai evaluasi siswa, namun guru tidak 
mengevaluasi bantuan yang diberikan guru. 
19) Melakukan referral kepada ahli lain yang 
berkompeten dalam menangani kesulitan 
matematika yang dialami peserta didik. 









 20) Mencari tahu kembali tentang tingkat 
kesulitan siswa, letak terjadinya kesulitan 
matematika, dan faktor yang 
mempengaruhi. 
√  Menanyakan secara klasikal kepada siswa 





 21) Menentukan alternatif tindakan untuk 
menolong siswa sesuai dengan 
karakteristik kesulitannya yang 
dialaminya. (Kasus ringan, kasus cukup 
berat, atau kasus berat). 





 22) Memberikan  layanan konseling sesuai 
dengan masalah yang dialami siswa. 




 23) Menyusun program  pengajaran remedial 
matematika. 
√  Menentukan waktu pelaksanaan remedial 
dan mempersiapkan soal-soal remedial 
yang akan diberikan kepada siswa. Soal 
yang diberikan berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya. 




 24) Menggunakan pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan dalam 
pengajaran remedial. 
√  Menggunakan pendekatan kuratif  dalam 
melakukan  pengajaran remedial yaitu 





 25) Pelaksanaan pengajaran remedial di luar 
jam pelajaran sekolah.  
√  Remedial dilaksanakan setelah jam 
pelajaran selesai yaitu jam 10.45-11.20 di 






26) Pengambilan peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
√  Diikuti 9 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
27) Penggunaan tim pengajar untuk bekerja 
sama dalam pelaksanaan remedial. 






 28) Menggunakan metode pemberian tugas 
(memberi tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika, 
jenis tugas disesuaikan dengan kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa). 
√  Guru menggunkan metode pemberian tugas 
dengan memberikan tugas berupa soal 
remedial. Soal yang diberikan berbeda dari 
soal ketika evaluasi, namun tingkat 
kesulitannya sama dengan soal evaluasi. 
Soal remedial yang diberikan ditulis di 
papan tulis. Tugas hanya diberikan kepada 
siswa yang remedial saja.  
29) Menggunakan metode diskusi 
(memanfaatkan interaksi antarindividu 
dalam kelompok). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
30) Menggunakan metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar guru dengan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar 
matematika). 
√  Siswa bertanya kepada guru mengenai soal 
yang belum  dipahami dan guru menjawab 
dengan menjelaskan kepada siswa yang 
bertanya.  
31) Menggunakan metode kerja kelompok 
(diusahakan ada interaksi diantara 
anggota dalam kelompok yang 
heterogen). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
32) Menggunakan metode tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar matematika). 







33) Menggunakan metode pengajaran 
individual (hanya melibatkan seseorang 
guru dan seorang siswa yang kesulitan 
belajar matematika). 
√  Mendekati dan membimbing siswa yang 
bertanya atau siswa yang kesulitan secara 
individual dibangku siswa.  




 34) Mengukur perubahan hasil belajar 
matematika siswa setelah dilakukan 
remedial. 
√  Setiap siswa yang sudah selesai guru 
langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
sehingga guru dapat mengetahui mana 





 35) Mencari penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 




 36) Merekomendasi siswa yang belum 
berhasil mencapai tujuan belajar. 
√  Siswa yang belum berhasil diberikan soal 
yang lebih sederhana dan dibimbing oleh 
guru untuk selanjutnya mengerjakan soal 
remedial seperti siswa lainnya. 
37) Merekomendasi siswa yang telah berhasil  
mencapai tujuan belajar. 
√  Siswa yang berhasil diminta untuk 
mempelajari di rumah mengenai materi 
pembagian dengan bilangan 1 dan bilangan  








Hasil Observasi 2  
 
Hari, tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016 dan Senin, 22 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II  
Waktu dan Kegiatan  : 1. Selasa, 16 Februari 2016 (Pembelajaran Biasa 07.00-08.10) 
    2. Senin, 22 Februari 2016 (Evaluasi 07.35-08.45 dan Pengajaran Remedial 10.45-11.20) 
















1) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
cepat lambatnya siswa menyelesaikan 
tugas. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
2) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kehadiran dan ketekunan siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
3) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
peran serta dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
4) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kemampuan kerjasama dan penyesuaian 
social 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
5) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Norma 
(PAN). 








6) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 
√  Guru melihat hasil nilai evaluasi siswa  
berdasarkan KKM yang sudah ditentukan 






7) Membandingkan skor hasil belajar 
matematika dengan nilai rerata pada mata 
pelajaran lain. 
 √ TIDAK TERLIHAT  
 
 
8) Memeriksa hasil pekerjaan tes 
matematika siswa. 
√  Guru mengecek pekerjaan siswa siswa 







9) Menentukan faktor internal penyebab 
kesulitan belajar siswa (kondisi 
kesehatan, kecerdasan, bakat minat, 
kemampuan, perhatian, ketekunan,  dan 
keterampilan kurang). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
10) Menentukan faktor eksternal penyebab 
kesulitan belajar siswa (lingkungan sosial 
dan non-sosial, alam, fasilitas dan 
kemapuan guru). 






11) Mencari tahu tingkat kesulitan matematik 
siswa 
√  Guru bertanya kepada siswa secara klasikal 
tentang kesulitannya. 
12) Memperkirakan lamanya waktu dalam 
mengatasi kesulitan belajar matematika 
siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
13) Menentukan kapan dan dimana 
pertolongan diberikan pada siswa 
  Guru memberikan pertolongan dengan 
pengajaran remedial sepulang sekolah di 
ruang kelas II. 
14) Menentukan orang yang dapat 
memberikan pertolongan. 











15) Menetapkan kemungkinan cara 
mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan konseling, 
c) program referral (mengirimkan siswa 
pada ahli). 
√  Guru menetapkan pengajaran remedial 
untuk membantu siswa yang mengalami 




16) Memberikan pertolongan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
√  Guru memberikan pengajaran remedial 
17) Melibatkan berbagai pihak yang dapat 
memberikan pertolongan kepada peserta 
didik. 
 √ Guru tidak melibatkan pihak lain, guru 
hanya melakukanya sendiri dalam 
memberikan pertolongan kepada siswa.. 
18) Mengikuti perkembangan peserta didik 
dan mengevaluasi bantuan yang 
diberikan. 
√  Memantau secara klasikal dan  melihat data 
nilai evaluasi siswa, namun guru tidak 
mengevaluasi bantuan yang diberikan guru. 
19) Melakukan referral kepada ahli lain yang 
berkompeten dalam menangani kesulitan 
matematika yang dialami peserta didik. 




 20) Mencari tahu kembali tentang tingkat 
kesulitan siswa, letak terjadinya kesulitan 
matematika, dan faktor yang 
mempengaruhi. 
  Bertanya kepada siswa mengenai pokok 




 21) Menentukan alternatif tindakan untuk 
menolong siswa sesuai dengan 
karakteristik kesulitannya yang 
dialaminya. (Kasus ringan, kasus cukup 
berat, atau kasus berat). 










 22) Memberikan  layanan konseling sesuai 
dengan masalah yang dialami siswa. 
√  Memberi arahan kepada KL, karena 
walaupun sudah diberi pengajaran remedial 
KL tetap mengalami keusulitan. KL 
diminta untuk lebih giat belajar di rumah, 
karena kalau tidak belajar dikhawatirkan 




 23) Menyusun program  pengajaran remedial 
matematika. 
√  Menentukan waktu pelaksanaan remedial 
dan mempersiapkan soal-soal remedial 
yang akan diberikan kepada siswa. Soal 
yang diberikan berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya. 




 1) Menggunakan pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan dalam 
pengajaran remedial. 
√  Menggunakan pendekatan kuratif  dalam 
melakukan  pengajaran remedial yaitu 





 2) Pelaksanaan pengajaran remedial di luar 
jam pelajaran sekolah. 
√  Remedial dilaksanakan setelah jam 
pelajaran selesai yaitu pukul 10.45-11.20. 
3) Pengambilan peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
√  Diikuti 7 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan  
4) Penggunaan tim pengajar untuk bekerja 
sama dalam pelaksanaan remedial. 





 5) Menggunakan metode pemberian tugas 
(memberi tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika, 
jenis tugas disesuaikan dengan kesulitan 
√  Memberikan tugas berupa soal remedial. 
Soal yang diberikan berbeda dari soal 
ketika evaluasi, namun bobotnya sama 






belajar matematika yang dihadapi siswa). sedikit disederhanakan . Soal remedial 
yang diberikan berupa lembar soal 
remedial yang telah dipersiapkan guru 
sebelumnya.  
6) Menggunakan metode diskusi 
(memanfaatkan interaksi antarindividu 
dalam kelompok). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
7) Menggunakan metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar guru dengan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar 
matematika). 
√  Siswa bertanya mengenai soal ceritayang 
belum dipahami dan guru menjawab 
dengan menjelaskan kepada siswa yang 
bertanya. 
8) Menggunakan metode kerja kelompok 
(diusahakan ada interaksi diantara 
anggota dalam kelompok yang 
heterogen). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
9) Menggunakan metode tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar matematika). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
10) Menggunakan metode pengajaran 
individual (hanya melibatkan seseorang 
guru dan seorang siswa yang kesulitan 
belajar matematika). 
√  Membimbing siswa yang kesulitan dengan 
mendekati siswa, namun ada dua siswa 
yaitu KL dan DV yang belum selesai 
hingga batas waktu yang ditentukan, 
sehingga guru membimbing mereka secara 
individual di meja guru dengan 
memberikan soal-soal yang lebih sederhana 
agar mereka mudah memahami dan 






melanjutkan mengerjakan  soal remedial. 




 11) Mengukur perubahan hasil belajar 
matematika siswa setelah dilakukan 
remedial. 
√  Setiap siswa yang sudah selesai guru 
langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
sehingga guru dapat mengetahui mana 





 12) Mencari penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
15. Rekomen-
dasi 
 13) Merekomendasi siswa yang belum 
berhasil mencapai tujuan belajar. 
√  Siswa yang belum berhasil diberikan soal 
yang lebih sederhana dan dibimbing oleh 
guru untuk selanjutnya mengerjakan soal 
remedial seperti siswa lainnya. 
14) Merekomendasi siswa yang telah berhasil  
mencapai tujuan belajar. 
√  Siswa yang berhasil boleh pulang dan 
diminta untuk membaca materi operasi 
hitung campuran pembagian dan perkalian 








Hasil Observasi 3 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 23 Februari 2016 dan Senin, 29 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II  
Waktu dan Kegiatan  : 1. Selasa, 23 Februari 2016 (Pembelajaran Biasa 07.00-08.10) 
   2. Senin, 29 Februari 2016 (Evaluasi 07.35-08.45 dan Pengajaran Remedial 10.45-11.20) 
Indikator Sub Indikator Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 
Deskripsi 
Ya  Tidak 












1) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
cepat lambatnya siswa menyelesaikan 
tugas. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
2) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kehadiran dan ketekunan siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
3) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
peran serta dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
4) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kemampuan kerjasama dan penyesuaian 
social 
 √ TIDAK TERLIHAT 
5) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Norma 
(PAN). 






6) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 
√  Guru melihat hasil nilai evaluasi siswa  
berdasarkan KKM yang sudah ditentukan 






7) Membandingkan skor hasil belajar 
matematika dengan nilai rerata pada mata 
pelajaran lain. 
 √ TIDAK TERLIHAT  
8) Memeriksa hasil pekerjaan tes 
matematika siswa. 
√  Guru mengecek pekerjaan siswa siswa 







9) Menentukan faktor internal penyebab 
kesulitan belajar siswa (kondisi 
kesehatan, kecerdasan, bakat minat, 
kemampuan, perhatian, ketekunan,  dan 
keterampilan kurang). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
10) Menentukan faktor eksternal penyebab 
kesulitan belajar siswa (lingkungan sosial 
dan non-sosial, alam, fasilitas dan 
kemapuan guru). 





11) Mencari tahu tingkat kesulitan matematik 
siswa 
√  Guru bertanya kepada siswa secara klasikal 
tentang kesulitannya. 
12) Memperkirakan lamanya waktu dalam 
mengatasi kesulitan belajar matematika 
siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
13) Menentukan kapan dan dimana 
pertolongan diberikan pada siswa 
√  Guru memberikan pertolongan dengan 
pengajaran remedial sepulang sekolah di 






14) Menentukan orang yang dapat 
memberikan pertolongan. 






15) Menetapkan kemungkinan cara 
mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan konseling, 
c) program referral (mengirimkan siswa 
pada ahli). 
√  Guru menetapkan remedial bagi siswa yang 
mengalami kesulitan berdasarkan hasil nilai 
evaluasi siswa.  
f. Tindak 
Lanjut. 
16) Memberikan pertolongan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
√  Guru memberikan pengajaran remedial 
17) Melibatkan berbagai pihak yang dapat 
memberikan pertolongan kepada peserta 
didik. 
 √ Guru melakukannya sendiri. 
18) Mengikuti perkembangan peserta didik 
dan mengevaluasi bantuan yang 
diberikan. 
√  Memantau secara klasikal dan  melihat data 
nilai evaluasi siswa, namun guru tidak 
mengevaluasi bantuan yang diberikan guru. 
19) Melakukan referral kepada ahli lain yang 
berkompeten dalam menangani kesulitan 
matematika yang dialami peserta didik. 




 20) Mencari tahu kembali tentang tingkat 
kesulitan siswa, letak terjadinya kesulitan 
matematika, dan faktor yang 
mempengaruhi. 
√  Menanyakan “Apakah ada yang belum 
paham?” secara klasikal kepada siswa 
mengenai pokok bahasan mana yang belum 









 21) Menentukan alternatif tindakan untuk 
menolong siswa sesuai dengan 
karakteristik kesulitannya yang 
dialaminya. (Kasus ringan, kasus cukup 
berat, atau kasus berat). 








 22) Memberikan  layanan konseling sesuai 
dengan masalah yang dialami siswa. 




 23) Menyusun program  pengajaran remedial 
matematika. 
√  Menentukan waktu pelaksanaan remedial 
dan mempersiapkan soal-soal remedial 
yang akan diberikan kepada siswa. Soal 
yang diberikan berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya. 




 1) Menggunakan pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan dalam 
pengajaran remedial. 
√  Menggunakan pendekatan kuratif  dalam 
melakukan  pengajaran remedial yaitu 





 2) Pelaksanaan pengajaran remedial di luar 
jam pelajaran sekolah. 
√  Remedial dilaksanakan setelah jam 
pelajaran selesai yaitu jam 10.45-11.20 di 
ruang kelas II. 
3) Pengambilan peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
√  Diikuti 6 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
4) Penggunaan tim pengajar untuk bekerja 
sama dalam pelaksanaan remedial. 
 √ Tanpa tim pengajar. 
 









(memberi tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar, jenis tugas 
disesuaikan dengan kesulitan belajar 
matematika yang dihadapi siswa). 
Soal yang diberikan berbeda dari soal 
ketika evaluasi, namun bobotnya sama 
dengan soal evaluasi dengan angka yang 
sedikit disederhanakan . Soal remedial 
yang diberikan berupa lembar soal 
remedial yang telah dipersiapkan guru 
sebelumnya. 
6) Menggunakan metode diskusi 
(memanfaatkan interaksi antarindividu 
dalam kelompok). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
7) Menggunakan metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar guru dengan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar 
matematika). 
√  Siswa ada yang bertanya mengenai soal 
cerita operasi hitung campuran, guru 
menjawabnya dengan menjelaskannya. 
8) Menggunakan metode kerja kelompok 
(diusahakan ada interaksi diantara 
anggota dalam kelompok yang 
heterogen). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
9) Menggunakan metode tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar matematika). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
10) Menggunakan metode pengajaran 
individual (hanya melibatkan seseorang 
guru dan seorang siswa yang kesulitan 
belajar matematika). 
 
√  Mendekati dan membimbing siswa yang 
bertanya atau siswa yang kesulitan secara 










 11) Mengukur perubahan hasil belajar 
matematika siswa setelah dilakukan 
remedial. 
√  Setiap siswa yang sudah selesai guru 
langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
sehingga guru dapat mengetahui mana yang 





 12) Mencari penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
18. Rekomen-
dasi 
 13) Merekomendasi siswa yang belum 
berhasil mencapai tujuan belajar. 
√  Terdapat dua siswa yang masih mengalami 
kesulitan yaitu DV. DV diberikan contoh 
soal yang lebih sederhana dan dibimbing 
oleh guru untuk selanjutnya mengerjakan 
soal remedial yang telah diberikan 
sebelumnya. 
14) Merekomendasi siswa yang telah berhasil  
mencapai tujuan belajar. 
√  Siswa yang berhasil diperbolehkan pulang 
terlebih dahulu dan diminta guru untuk 
mempelajari di rumah mengenai materi 








Hasil Observasi 4 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 1 Maret 2016 dan Senin, 7 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II  
Waktu dan Kegiatan  : 1. Selasa, 1 Maret 2016 (Pembelajaran Biasa 07.00-08.10) 
      2. Senin, 29 Februari 2016 (Evaluasi 07.35-08.45 dan Pengajaran Remedial 10.45-11.20) 
Indikator Sub Indikator Aspek yang diamati 
Keterlaksanaan 
Deskripsi 
Ya  Tidak 












1) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
cepat lambatnya siswa menyelesaikan 
tugas. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
2) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kehadiran dan ketekunan siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
3) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
peran serta dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
4) Menganalisis perilaku siswa dilihat dari 
kemampuan kerjasama dan penyesuaian 
social 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
5) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Norma 








6) Menganalisis prestasi belajar siswa 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 
√  Guru melihat hasil nilai evaluasi siswa  
berdasarkan KKM yang sudah ditentukan 






7) Membandingkan skor hasil belajar 
matematika dengan nilai rerata pada mata 
pelajaran lain. 
 √ TIDAK TERLIHAT  
8) Memeriksa hasil pekerjaan tes 
matematika siswa. 
√  Guru mengecek pekerjaan siswa siswa 







9) Menentukan faktor internal penyebab 
kesulitan belajar siswa (kondisi 
kesehatan, kecerdasan, bakat minat, 
kemampuan, perhatian, ketekunan,  dan 
keterampilan kurang). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
10) Menentukan faktor eksternal penyebab 
kesulitan belajar siswa (lingkungan sosial 
dan non-sosial, alam, fasilitas dan 
kemapuan guru). 






11) Mencari tahu tingkat kesulitan matematik 
siswa 
√  Guru bertanya kepada siswa secara klasikal 
tentang kesulitannya. 
12) Memperkirakan lamanya waktu dalam 
mengatasi kesulitan belajar matematika 
siswa. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
13) Menentukan kapan dan dimana 
pertolongan diberikan pada siswa 
√  Guru memberikan pertolongan dengan 






ruang kelas II. 
14) Menentukan orang yang dapat 
memberikan pertolongan. 






15) Menetapkan kemungkinan cara 
mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan konseling, 
c) program referral (mengirimkan siswa 
pada ahli). 
√  Guru menetapkan remedial bagi siswa yang 
mengalami kesulitan berdasarkan hasil nilai 
evaluasi siswa.  
f. Tindak 
Lanjut. 
16) Memberikan pertolongan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
√  Guru memberikan pengajaran remedial 
17) Melibatkan berbagai pihak yang dapat 
memberikan pertolongan kepada peserta 
didik. 
 √ Guru melakukannya sendiri. 
 
18) Mengikuti perkembangan peserta didik 
dan mengevaluasi bantuan yang 
diberikan. 
√  Memantau secara klasikal dan  melihat data 
nilai evaluasi siswa, namun guru tidak 
mengevaluasi bantuan yang diberikan guru. 
19) Melakukan referral kepada ahli lain yang 
berkompeten dalam menangani kesulitan 
matematika yang dialami peserta didik. 




 20) Mencari tahu kembali tentang tingkat 
kesulitan siswa, letak terjadinya kesulitan 
matematika, dan faktor yang 
mempengaruhi. 
√  Bertanya kepada siswa secara klasikal 
mengenai pokok bahasan mana yang belum 









 21) Menentukan alternatif tindakan untuk 
menolong siswa sesuai dengan 
karakteristik kesulitannya yang 
dialaminya. (Kasus ringan, kasus cukup 
berat, atau kasus berat). 





 22) Memberikan  layanan konseling sesuai 
dengan masalah yang dialami siswa. 




 23) Menyusun program  pengajaran remedial 
matematika. 
√  Menentukan waktu pelaksanaan remedial 
dan mempersiapkan soal-soal remedial 
yang akan diberikan kepada siswa. Soal 
yang diberikan berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya. 




 1) Menggunakan pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan dalam 
pengajaran remedial. 
√  Menggunakan pendekatan kuratif  dalam 
melakukan  pengajaran remedial yaitu 





 2) Pelaksanaan pengajaran remedial di luar 
jam pelajaran sekolah. 
√  Remedial dilaksanakan setelah jam 
pelajaran selesai yaitu jam 10.45-11.20 di 
ruang kelas II. 
3) Pengambilan peserta didik tertentu yang 
membutuhkan remedial. 
√  Diikuti 5 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
4) Penggunaan tim pengajar untuk bekerja 
sama dalam pelaksanaan remedial. 










 5) Menggunakan metode pemberian tugas 
(memberi tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar, jenis tugas 
disesuaikan dengan kesulitan belajar 
matematika yang dihadapi siswa). 
√  Memberikan tugas berupa soal remedial. 
Soal yang diberikan berbeda dari soal 
ketika evaluasi, namun bobotnya sama 
dengan soal evaluasi dengan angka yang 
sedikit disederhanakan . Soal remedial 
yang diberikan berupa lembar soal 
remedial yang telah dipersiapkan guru 
sebelumnya. 
6) Menggunakan metode diskusi 
(memanfaatkan interaksi antarindividu 
dalam kelompok). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
7) Menggunakan metode tanya jawab 
(bentuk dialog antar guru dengan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar 
matematika). 
√  Ada siswa yang betanya mengenai 
menentukan sisi-sisi bangun datar, guru 
menjawab dengan menjelaskannya pada 
siswa. 
8) Menggunakan metode kerja kelompok 
(diusahakan ada interaksi diantara 
anggota dalam kelompok yang 
heterogen). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
9) Menggunakan metode tutor sebaya (siswa 
ditunjuk untuk membantu siswa lainnya 
yang kesulitan belajar matematika). 
 √ TIDAK TERLIHAT 
 
10) Menggunakan metode pengajaran 
individual (hanya melibatkan seseorang 
guru dan seorang siswa yang kesulitan 
belajar matematika). 
√  Mendekati dan membimbing siswa yang 
bertanya atau siswa yang kesulitan secara 










 11) Mengukur perubahan hasil belajar 
matematika siswa setelah dilakukan 
remedial. 
√  Setiap siswa yang sudah selesai guru 
langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
sehingga guru dapat mengetahui mana 





 12) Mencari penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah 
remedial. 
 √ TIDAK TERLIHAT 
21. Rekomen-
dasi 
 13) Merekomendasi siswa yang belum 
berhasil mencapai tujuan belajar. 
 √ Semua siswa yang mengikuti pengajaran 
remedial telah berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran. 
14) Merekomendasi siswa yang telah berhasil  
mencapai tujuan belajar. 
√  Siswa yang berhasil diperbolehkan pulang 
dan diminta guru untuk mengerjakan soal 






Lampiran 8. Transkrip Wawancara Guru Kelas II 
 
TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS II 
 
Nama responden : NG (Guru Kelas II) 
Hari, tanggal  : Rabu, 24 Februari 2016 
Tempat  : Ruang PKG 
Waktu   : 11.30 - selesai 
Peneliti     Apa yang bapak ketahui tentang pengajaran remedial? 
Informan Pengajaran remedial itu perbaikan ketika nilai ulangan siswa tidak 
mencapai KKM. 
Peneliti  Mengapa perlu dilakukan pengajaran remedial remedial? 
Informan  Ya agar nilai siswa yang tadinya di bawah KKM bisa diperbaiki dan 
bisa meningkat. Siswa juga bisa lebih paham. 
Peneliti Bagaimana kriteria siswa yang perlu mendapatkan pengajaran 
remedial? 
Informan Siswa yang ikut remedial ya siswa yang kalau ualangan atau kalau 
diberi soal-soal nilainya di bawah KKM mbak.  
Peneliti  Berapa KKM untuk mata pelajaran matematika? 
Informan  75 mbak 
Peneliti  Bagaimana kriteria siswa yang mengalami kesulitan belajar menurut 
Bapak? 
Informan  Ya itu tadi mbak yang nilainya di bawah KKM, tidak paham-paham 
kalau dijelaskan. 
Peneliti Bagaimana cara mengetahui letak kesulitan belajar matematika 
yang dialami siswa?  
Informan Ya ditanyakan ke siswa mbak. 
Peneliti  Apakah untuk mengetahui letak kesulitan siswa Bapak 
membandingkan nilai dengan mata pelajaran lainnya atau dengan 
melihat hasil pekerjaan tes siswa? 
Informan  Ya biar saya tau siswa sulitnya bagian mana, saya tanyakan ke 
siswa, saya lihat lembar jawaban siswa mbak. 
Peneliti  Biasanya siswa kesulitan dibagian mana Pak? 
Informan  Kalau terkait materi kemarin siswa kesulitan kalau dikasih 
pembagian yang angkanya agak besar mbak. Masih ketergantungan 
berhitung pakai cara pagar. 
Peneliti Apakah Bapak mencari tahu dan menentukan faktor penyebab siswa 
mengalami kesulitan belajar matematika? 
Informan Iya, paling saya tanya ke anak yang benar-benar mengalami 
kesulitan. Mengapa siswa kesulitan, seperti itu mbak. 
Peneliti  Apakah Bapak menentukkan lamanya waktu dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa? 
Informan  Saya sesuaikan saja dengan kebutuhan siswa. 







Informan  Ya saya sendiri mbak 
Peneliti  Apakah Bapak menetapkan remedial sebagai cara untuk mengatasi 
kesulitan siswa? 
Informan  Iya mbak saya gunakan waktu remedial untuk membantu siswa. 
Peneliti  Apa pertolongan yang Bapak berikan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan? 
Informan  Ya saya jelaskan lagi mbak, saya kasih remedial. 
Peneliti  Apakah Bapak pernah melibatkan pihak lain untuk menolong siswa 
yang mengalami kesulitan? 
Informan  Tidak pernah mbak, kalau saya masih bisa ya saya sendiri mbak. 
Paling saya tanya-tanya dengan guru lain bagaimana kalau 
mengatasi siswa yang seperti ini. 
Peneliti  Bagaimana cara Bapak mengikuti perkembangan siswa yang 
mengalami kesulitan? 
Informan  Ya saya lihat siswa apakah ada perubahan atau tidak. 
Peneliti  Bagaimana mengetahui perubahan siswa? 
Informan  Ya bisa dilihat dari hasil remedialnya mbak. Kalau meningkat 
berarti siswa sudah berhasil, kalau nilainya belum meningkat berarti 
belum berhasil. 
Peneliti  Apakah Bapak pernah mengirimkan siswa kepada pihak lain untuk 
mengatasi siswa yang mengalami kesulitan? 
Informan  Belum pernah. 
Peneliti Apakah Bapak mencari tahu kembali tentang tingkat kesulitan 
siswa, letak terjadinya kesulitan, dan faktor yang mempengaruhi? 
Informan Paling saya tanya mbak sudah paham belum, yang sulit bagian 
mana. 
Peneliti Apa alternatif bantuan yang Bapak berikan untuk membantu 
masalah kesulitan belajar siswa? 
Informan  Peneliti melakukan observasi pada saat pembelajaran matematika 
untuk mengetahui apa yang dilakukan guru sebelum pelaksanaan 
remedial. 
Peneliti Apakah siswa diberikan layanan konseling sesuai dengan kesulitan 
belajar? 
Informan Iya mbak. Biasa saya berikan layanan konseling di ruang kelas 
ketika jam pelajaran selesai, atau saya bawa ke kantor mbak.  
Peneliti Layanan konseling seperti apa yang Bapak berikan? 
Informan Seperti yang mbak lihat kan, sepulang sekolah saya pernah 
memanggil anak yang benar-benar mengalami kesulitan seperti KL, 
karena KL sudah pernah gak naik kelas, jadi saya beri arahan mbak. 
Peneliti Apakah Bapak menyusun program pengajaran remedial yang akan 
dilaksanakan? 
Informan Iya mbak. 






Informan  Soal-soalnya paling mbak. 
Peneliti Apa saja yang perlu diperhatikan dalam menyusun program 
pengajaran remedial? 
Informan Soalnya jangan sama dengan soal evalusi, namun bobotnya sama 
dengan soal evaluasi. Jangan sampai mempersulit siswa, harus 
melihat kemampuan dan kebutuhan siswa. 
Peneliti Apa pendekatan yang digunakan dalam pengajaran remedial di 
kelas II? (pendekatan kuratif, preventif, atau pengembangan). 
Informan Maksudnya itu bagaimana mbak? 
Peneliti Pendekatan kuratif itu pengajaran remedial yang dilakukan setelah 
dilakukan evaluasi pembelajaran, pendekatan preventif itu 
pendekatan kepada siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, 
sedangkan pendekatan pengembangan itu ya pendekatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Informan Oh itu saya pakai pendekatan kuratif mbak. Pengajaran remedial 
saya lakukan ketika saya sudah melakukan evaluasi pembelajaran. 
Peneliti Apakah pengajaran remedial pasti dilakukan di luar jam 
pembelajaran sekolah? 
Informan Iya mbak, sesuai dengan jadwal setelah jam pembelajaran selesai. 
Peneliti Apakah pengajaran remedial hanya diikuti oleh siswa yang 
membutuhkan remedial? 
Informan Iya, hanya untuk siswa yang nilainya masih di bawah KKM saja. 
Peneliti  Apakah dalam pengajaran remedial Bapak menggunakan tim 
pengajar? 
Infroman  Belum pernah.  
Peneliti Apa metode pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pelaksanaan pengajaran remedial? 
Informan Saya  metodenya biasanya cuma tak kasih soal remedial aja mbak, 
paling saya jelaskan ke anak kalau ada yang kesulitan atau yang 
belum jelas tak deketin anaknya. 
Peneliti Apakah setelah pengajaran remedial Bapak mengukur hasil belajar 
siswa? 
Informan Iya mbak langsung saya nilai biar siswa tau siswa berhasil atau 
tidak. 
Peneliti  Apakah ada siswa yang belum berhasil setelah dilakukan remedial? 
Informan  Kadang-kadang  ada, kayak KL dan DV itu sulit sekali mbak. 
Peneliti  Apakah Bapak mencari tahu penyebab jika ada siswa belum 
berhasil mengikuti pengajaran remedial? 
Informan  Apa ya mbak, langsung tak kasih soal lagi mbak. 
Peneliti Bagaimana rekomendasi Bapak pada siswa yang belum berhasil 
mengikuti remedial? 
Informan Ya saya kasih soal yang sederhana lagi mbak. Saya jelaskan sejelas 
jelasnya juga. 







Informan Yang sudah tidak remedi saya suruh pulang dahulu dan saya minta 
buat baca-baca materi selanjutnya di rumah. 
Peneliti Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam perencanaan pengajaran 
remedial? 
Informan Kesulitannya kalau buat soal remedial mbak, kadang saya takut 
soalnya terlalu mudah atau malah terlalu sulit untuk siswa. 
Peneliti  Apakah pelaksanaan pengajaran remedial sudah berjalan dengan 
baik? 
Informan Sudah. Ya seperti yang mbak lihat. 
Peneliti Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial? 
Guru Paling ya dari waktunya, remedial kan siang setelah pulang sekolah 
biasanya anak-anak sudah kurang semangat, biasanya tak semangati 
dengan siapa cepat selesai boleh pulang duluan. Trus juga cara 
menangkapnya anak mbak, kan kemampuan anak beda-beda. 
Makanya saat menjelaskan saya dekati anak satu persatu mbak. 
Peneliti Apa kesulitan yang dialami Bapak dalam melakukan tindak lanjut 
setelah pelaksanaan pengajaran remedial? 








Lampiran 9. Transkrip Wawancara Siswa Kelas II 
 
TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 
 
Nama responden : AY (Siswa Kelas II) 
Hari, tanggal  : Rabu, 2 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu   : 09.20 – selesai 
Peneliti Apa yang adik ketahui tentang pengajaran remedial? 
Informan Les. 
Peneliti  Les seperti apa dik? 
Informan  Kalau nilainya jelek ikut remedial Bu. 
Peneliti  Mengapa adik mengikuti pengajaran remedial matematika? 
Infroman Nilainya jelek Bu. 
Peneliti  Nilai jeleknya berapa? 
Informan  Ya di bawah 75. 
Peneliti Kesulitan belajar matematika seperti apa yang adik alami? 
Informan Gak tau. 
Peneliti  Materi matematika sulit yang bagian apa dik? 
Informan  Pembagian perkalian Bu. 
Peneliti  Coba, Berapakah 50:5=… ? 
Informan  Susah Bu. 
Peneliti  Coba dihitung dulu. Berapa dik? 
Infroman  Gak tau. 
Peneliti  Ya sudah, kalau 4:2=… berapa? 
Informan Dua. 
Peneliti Apa yang guru lakukan ketika adik mengalami kesulitan belajar 
matematika? 
Informan Dijelaskan lagi.  
Peneliti  Dijelaskannya untuk semua anak atau sama anak yang kesulitan saja? 
Infroman  Iya, sama yang kesulitan didekati juga. 
Peneliti  Apakah  pak guru pernah bersama orang lain dalam membantu 
kesulitan adik? 
Informan  Gak Bu 
Peneliti Apakah guru pernah memanggil adik secara khusus diluar jam 
pelajaran? 
Informan Pernah.  
Peneliti  Mengapa adik pernah dipanggil secara khusus oleh guru? 
Informan  Tidak mengerjakan PR 
Peneliti  Mengapa adik tidak mengerjakan PR? 
Informan  Lupa. 
Peneliti  Apa yang dikatakan pak guru? 
Informan  Kalau jadwal buku sambil dibuka isi bukunya. 






Informan  Iya  
Peneliti  Apakah semua siswa ikut remedial? 
Informan  Gak,cuma yang nilainya jelek aja 
Peneliti  Apakah  pak guru dibantu guru lain waktu pengajaran remedial? 
Informan  Gak Bu.  
Peneliti Apakah pengajaran remedial sama seperti pembelajaran biasa? 
Informan Beda. 
Peneliti  Apa bedanya? 
Informan  Kalau remedial dikasih soal-soal. 
Peneliti  Kalau pelajaran biasa? 
Informan  Ya gitu. 
Peneliti Bagaimana guru melaksanakan pengajaran remedial di kelas? 
Informan Cuma dikasih soal buat dikerjakan. 
Peneliti  Soalnya sama atau beda? 
Informan  Beda. 
Peneliti Apa pak guru langsung mengoreksi dan menilai jawaban adik? 
Informan Iya  
Peneliti Apakah ada perubahan setelah adik mengikuti pengajaran remedial? 
Informan Ada, nilainya jadi bagus. 
Peneliti  Apakah adik menjadi lebih paham? 
Informan  Iya Bu. 
Peneliti  Apakah ada teman adik yang tetap merasakan kesulitan setelah 
mengikuti pengajaran remedial? 
Informan  Ada. KL dan DV Bu. 
Peneliti Apa yang dilakukan guru jika ada siswa yang tetap mengalami 
kesulitan belajar matematika setelah mengikuti remedial? 
Informan Gak tau. 
Peneliti Apa yang dilakukan guru jika siswa sudah tidak mengalami kesulitan 
belajar matematika setelah mengikuti remedial? 
Informan Disuruh pulang Bu, disuruh baca LKS. 
Peneliti  Apakah pengajaran remedial dilaksanakan sesuai jadwal yang 
ditetapkan? 
Infroman Iya Bu. 
Peneliti Apa yang adik rasakan setelah mengikuti pengajaran remedial? 
Informan Senang  
Peneliti  Mengapa adik senang? 
Informan  Nilainya jadi bagus Bu. 
Peneliti Apa harapan adik untuk pengajaran remedial di kelas II? 
Informan Soalnya jangan susah-susah. 
Peneliti Perbaikan apa yang harus dilakukan guru agar adik merasa senang 
mengikuti pengajaran remedial? 







Lampiran 10. Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 
 
TRANSRKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
Nama responden : ST (Kepala Sekolah) 
Hari, tanggal  : Rabu, 9 Maret 2016 
Tempat  : Ruang PKG 
Waktu   : 09.45 – selesai 
Peneliti     Apa yang ibu ketahui tentang pengajaran remedial? 
Informan Remedial itu perbaikan to. Jadi guru mengajar kan ada evaluasinya, 
nah dari nilai evaluasi itu dibandingkan dengan KKM, kalau 
nilainya di bawah KKM berarti perlu remedial. 
Peneliti Bagaimana guru kelas II menentukan kriteria siswa yang perlu 
mendapatkan pengajaran remedial? 
Informan Ya siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 75 mbak. 
Peneliti Apa yang dilakukan guru kelas II untuk mengetahui letak kesulitan 
belajar matematika siswa? 
Informan Ya ditanyakan ke siswa yang sulit bagian mana. 
Peneliti  Apakah untuk mengetahui letak kesulitan siswa guru kelas II 
membandingkan nilai dengan mata pelajaran lainnya atau melihat 
hasil pekerjaan tes siswa? 
Informan  Bisa dilihat dari hasil pekerjaan siswa, dilihat kebanyakan siswa 
salah dibagian mana seperti itu mbak. 
Peneliti  Apakah guru kelas II mencari tahu penyebab siswa mengalami 
kesulitan belajar matematika? 
Informan Harusnya iya, tapi saya tidak tau mbak. 
Peneliti  Apakah guru kelas II menetapkan program remedial untuk 
mengatasi kesulitan siswa? 
Informan Iya jelas mbak  
Peneliti Apa yang dilakukan guru kelas II untuk mengatasi kesulitan belajar 
matematika? 
Informan Ya biasanya dijelaskan lagi mbak kalo ada siswa yang kesulitan. 
Peneliti Apakah ada yang membantu guru kelas II dalam mengatasi 
kesulitan belajar matematika siswa? 
Informan Sepertinya tidak, bisa ditangani Pak NG sendiri. Paling kalau di luar 
jam pelajaran biasanya Pak NG sharing dan bertanya dengan saya 
atau guru lainnya. 
Peneliti Apakah guru kelas II mencari tahu kembali tentang tingkat kesulitan 
siswa, letak terjadinya kesulitan, dan faktor yang mempengaruhi? 
Informan Iya mbak, terkadang Pak NG memanggil siswanya ke kantor 
ditanya mengapa siswa nilainya di bawah KKM terus. 
Peneliti Apa alternatif bantuan yang guru kelas II berikan untuk membantu 
masalah kesulitan belajar siswa? 






Peneliti Apakah guru kelas II memberikan layanan konseling sesuai dengan 
kesulitan belajar siswa? 
Informan Pernah mbak. Waktu itu pernah dibawa ke kantor diberi komunikasi 
secara khusus. 
Peneliti  Apakah guru kelas II menyusun program pengajaran remedial? 
Informan Ya jelas menyusun mbak. Suatu kegiatan harus ada perencanaannya 
kan mbak. 
Peneliti Apa saja yang perlu diperhatikan guru kelas II dalam menyusun 
program pengajaran remedial? 
Informan Soalnya jangan sama dengan soal evalusi. 
Peneliti Apa pendekatan yang digunakan guru dalam pengajaran remedial di 
kelas II? (pendekatan kuratif, preventif, atau pengembangan). 
Informan Bagaimana maksudnya mbak? 
Peneliti  Apakah guru menggunakan pendekatan kuratif yaitu pengajaran 
remedial yang dilakukan setelah dilakukan evaluasi pembelajaran, 
pendekatan preventif yaitu pendekatan kepada siswa yang diduga 
mengalami kesulitan belajar, atau pendekatan pengembangan yaitu 
pendekatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
Informan  Oh itu menggunakan pendekatan kuratif mbak. Biasanya setelah 
evaluasi kalau ada siswa yang masih belum mencapai KKM maka 
dilakukan remedial sesuai jadwalnya mbak. 
Peneliti Apakah pengajaran remedial di kelas II pasti dilakukan di luar jam 
pembelajaran sekolah? 
Informan Jadwalnya diluar jam pelajaran mbak. Setelah pembelajaran selesai 
baru diadakan remedial sesuai jadwalnya. 
Peneliti Apakah pengajaran remedial hanya diikuti oleh siswa yang 
membutuhkan remedial? 
Informan Remedial jelas untuk anak-anak yang membutuhkan remedial saja 
mbak. 
Peneliti  Apakah dalam pengajaran remedial guru kelas II menggunakan tim 
pengajar? 
Infroman  Pak NG melakukan remedial sendiri, tapi biasanya masih konsultasi 
dengan saya atau guru lainnya karena beliau masih baru disini 
mbak. 
Peneliti Apakah pengajaran remedial di kelas II sama dengan pembelajaran 
pada biasanya? 
Informan Jelas beda mbak. 
Peneliti Apa perbedaan dari pembelajaran biasa dan pengajaran remedial di 
kelas II? 
Informan  Itu jelas beda to mbak. Pengajaran remedial kan hanya memperbaiki 
nilai yang belum tuntas, kalau ada siswa yang mengalami kesulitan, 
nah remedial sebagai wadah untuk membantu siswa mbak. 






II dalam pelaksanaan pengajaran remedial? 
Informan Tergantung bagaimana pembelajarannya, harus multi metode 
mbak. 
Peneliti  Apakah ibu tau biasanya guru kelas II menggunkan metode apa? 
Infroman Biasanya diberikan soal mbak, kemudian guru mendekati siswa 
secara individual untuk dijelaskan.  
Peneliti Apakah setelah pengajaran remedial guru kelas II mengukur 
hasil belajar siswa? 
Informan Jelas itu mbak. 
Peneliti Bagaimana rekomendasi guru kelas II pada siswa yang belum 
berhasil mengikuti remedial? 
Informan Saya kurang tahu mbak. 
Peneliti Bagaimana rekomendasi guru kelas II pada siswa yang telah 
berhasil mengikuti remedial? 
Informan Ya sudah harus lanjut ke materi berikutnya. 
Peneliti Apa kesulitan yang dialami guru kelas II dalam perencanaan 
pengajaran remedial selama ini? 
Informan Apa sudah ditanyakan dengan Pak NG tentang kesulitannya? 
Peneliti Sudah bu, kata beliau kesulitan dalam pembuatan soal agar tidak 
terlalu sulit dan tidak terlalu mudah untuk siswa yang remedial 
Informan Nah itu mbak, kalau remedial itu guru harus mempertimbangkan 
soalnya agar siswa yang mengalami kesulitan dapat memperbaiki 
nilainya tapi tidak mempersulit siswa. 
Peneliti Apakah pengajaran remedial di kelas II sudah terlaksana 
dengan baik? 
Informan Menurut saya sudah berjalan dengan baik. 
Peneliti Apakah  pelaksanaan pengajaran remedial sudah dilakukan 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan? 
Informan Sejauh ini sudah sesuai jadwal mbak. 
Peneliti Apa kesulitan yang dialami guru kelas II dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial selama ini? 
Informan Saya tidak terlalu mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami pak 
NG, tapi beliau sering konsultasi atau sharing bagaimana mengatasi 
siswa yang sulit memahami pelajaran walaupun sudah diberi 
remedial, karena beliau masih baru juga jadi sering konsultasi.. 
Peneliti Apa kesulitan yang dialami guru kelas II dalam tindak lanjut 
dari pelaksanaan pengajaran remedial selama ini? 
Informan Kalau itu saya kurang tahu mbak. 
Peneliti Apa harapan Ibu untuk pelaksanaan pengajaran remedial di 
kelas II? 
Informan Harapannya pasti ada mbak, harapannya semoga lebih berhasil 






Lampiran 11. Reduksi Hasil Observasi 
 
REDUKSI HASIL OBSERVASI  
PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL  
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS II SD NEGERI 1 SEDAYU 
 
Indikator Sub Indikator Aspek yang diamati Deskripsi  Hasil Reduksi 















1) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari cepat lambatnya 
siswa menyelesaikan tugas. 
TIDAK TERLIHAT  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru tidak terlihat 
mengidentifikasi siswa 
berdasarkan analisis perilaku 
secara individual,  guru hanya 
mengidentifikasi kesulitan 
siswa berdasarkan hasil nilai 
evaluasi siswa yang di bawah 
KKM. 
2) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari kehadiran dan 
ketekunan siswa. 
TIDAK TERLIHAT  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
3) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari peran serta dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
TIDAK TERLIHAT  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
4) Menganalisis perilaku siswa 
dilihat dari kemampuan 
kerjasama dan penyesuaian 
social 
TIDAK TERLIHAT  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
5) Menganalisis prestasi belajar 
siswa menggunakan Penilaian 
Acuan Norma (PAN). 
TIDAK TERLIHAT  






6) Menganalisis prestasi belajar 
siswa menggunakan Penilaian 
Acuan Patokan (PAP). 
Guru melihat hasil nilai evaluasi siswa  
berdasarkan KKM yang sudah ditentukan 
sekolah yaitu 75 







7) Membandingkan skor hasil 
belajar matematika dengan 
nilai rerata pada mata 
pelajaran lain. 
TIDAK TERLIHAT  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru tidak terlihat 
membandingkan skor nilai rata-
rata matematika dengan skor 
mata pelajaran lainnya, guru 
mengecek pekerjaan siswa yang 
belum tuntas. 
8) Memeriksa hasil pekerjaan tes 
matematika siswa. 
Guru mengecek pekerjaan siswa yang 
belum tuntas. 








9) Menentukan faktor internal 
penyebab kesulitan belajar 
siswa (kondisi kesehatan, 
kecerdasan, bakat minat, 
kemampuan, perhatian, 
ketekunan,  dan keterampilan 
kurang). 
TIDAK TERLIHAT 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru tidak terlihat menetukan 
faktor internal maupun faktor 
eksternal secara khusus. 
10) Menentukan faktor eksternal 
penyebab kesulitan belajar 
siswa (lingkungan sosial dan 
non-sosial, alam, fasilitas dan 
kemapuan guru). 
 TIDAK TERLIHAT 





11) Mencari tahu tingkat kesulitan 
matematik siswa 
Guru bertanya kepada siswa secara klasikal 
tentang kesulitannya. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru menyanyakan kepada 
siswa tentang kesulitannya, 
guru tidak terlihat 






waktu dalam mengatasi 
kesulitan belajar matematika 
siswa. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) dalam mengatasi kesulitan 
siswa. Guru memberikan 
pertolongan dengan pengajaran 
remedial sepulang sekolah di 
ruang kelas II dan pertolongan 
dilakukan oleh guru sendiri. 
13) Menentukan kapan dan 
dimana pertolongan diberikan 
pada siswa 
Guru memberikan pertolongan dengan 
pengajaran remedial sepulang sekolah di 
ruang kelas II.  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
14) Menentukan orang yang dapat 
memberikan pertolongan. 
Guru melakukannya sendiri. 







15) Menetapkan kemungkinan 
cara mengatasinya dengan:  
a) program remedial, 
b) layanan bimbingan 
konseling, 
c) program referral 
(mengirimkan siswa pada 
ahli). 
Guru menetapkan remedial bagi siswa yang 
mengalami kesulitan berdasarkan hasil nilai 
evaluasi siswa. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
 
Guru menetapkan remedial bagi 




16) Memberikan pertolongan 
kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika. 
Guru memberikan pengajaran remedial 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru membantu siswa yang 
kesulitan dengan memberikan 
pengajaran remedial. Guru tidak 
terlihat melibatkan pihak lain 
dalam membantu kesulitan 
siswa, guru melakukannya 
sendiri. Guru memantau 
perkembangan siswa secara 
klasikal dan melihat nilai 
17) Melibatkan berbagai pihak 
yang dapat memberikan 
pertolongan kepada peserta 
didik. 
Guru melakukannya sendiri. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
 






peserta didik dan 
mengevaluasi bantuan yang 
diberikan. 
nilai evaluasi siswa, namun guru tidak 
mengevaluasi bantuan yang diberikan guru. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
evaluasi siswa, namun guru 
tidak mengevaluasi bantuan 
yang diberikan. Guru tidak 
terlihat melakukan refferal. 19) Melakukan referral kepada 
ahli lain yang berkompeten 
dalam menangani kesulitan 
matematika yang dialami 
peserta didik. 
Guru tidak melakukan refferal. 




 20) Mencari tahu kembali tentang 
tingkat kesulitan siswa, letak 
terjadinya kesulitan 
matematika, dan faktor yang 
mempengaruhi. 
- Menanyakan secara klasikal kepada siswa 
mengenai pokok bahasan mana yang 
belum siswa pahami. 
(Observasi 1) 
- Bertanya kepada siswa mengenai pokok 
bahasan mana yang belum siswa pahami.  
(Observasi 2) 
- Menanyakan “Apakah ada yang belum 
paham?” secara klasikal kepada siswa 
mengenai pokok bahasan mana yang 
belum siswa pahami.  
(Observasi 3) 
- Bertanya kepada siswa secara klasikal 
mengenai pokok bahasan mana yang 
belum siswa pahami “Siapa yang belum 
paham?”  
(Observasi 4) 
Guru bertanya kepada siswa 
secara klasikal mengenai pokok 










 21) Menentukan alternatif 
tindakan untuk menolong 
siswa sesuai dengan 
karakteristik kesulitannya 
yang dialaminya. (Kasus 
ringan, kasus cukup berat, atau 
kasus berat). 
Menggunakan pengajaran remedial 
untuk membantu siswa.  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru menggunakan pengajaran 





 22) Memberikan  layanan 
konseling sesuai dengan 
masalah yang dialami siswa. 
- TIDAK TERLIHAT 
   (Observasi 1, 3, 4) 
- Memberi arahan kepada KL, karena 
walaupun sudah diberi pengajaran 
remedial KL tetap mengalami keusulitan. 
KL diminta untuk lebih giat belajar di 
rumah, karena kalau tidak belajar 
dikhawatirkan tidak naik ke kelas III. 
(Observasi 2) 
Guru pernah memberikan 
layanan konseling dengan 
memberikan arahan kepada 
siswa yang benar-benar 
mengalami kesulitan untuk giat 
belajar. Namun guru tidak 
sering memberikan layanan 




 23) Menyusun program  
pengajaran remedial 
matematika. 
Menentukan waktu pelaksanaan remedial 
dan mempersiapkan soal-soal remedial 
yang akan diberikan kepada siswa. Soal 
yang diberikan berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya.  
(Observasi 1, 2, 3, 4). 
Guru menentukan waktu 
pelaksanaan remedial dan 
mempersiapkan soal-soal 
remedial. Soal yang dibuat 
berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya. 




 24) Menggunakan pendekatan 
kuratif, preventif, atau 
pengembangan dalam 
Menggunakan pendekatan kuratif  dalam 
melakukan  pengajaran remedial yaitu 
setelah pembelajaran selesai dan dievaluasi. 
Guru menggunakan pendekatan 
kuratif yaitu pengajaran 






pengajaran remedial. (Observasi 1, 2, 3, 4). 
 










25) Pelaksanaan pengajaran 
remedial di luar jam pelajaran 
sekolah. 
Remedial dilaksanakan setelah jam 
pelajaran selesai yaitu jam 10.45-11.20 di 
ruang kelas II. 
(Observasi 1, 2, 3, 4). 
Pelaksanaan pengajaran 
remedial dilaksanakan setelah 
jam pelajaran selesai yaitu jam 
10.45-11.20 di ruang kelas II. 
Remedial hanya diikuti oleh 
siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
saja. 







26) Pengambilan peserta didik 
tertentu yang membutuhkan 
remedial. 
- Diikuti 9 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
(Observasi 1) 
- Diikuti 7 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
   (Observasi 2) 
- Diikuti 6 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 
   (Observasi 3) 
- Diikuti 5 siswa yang nilai evaluasinya 
belum mencapai ketuntasan 




27) Penggunaan tim pengajar 
untuk bekerja sama dalam 
pelaksanaan remedial. 
Tanpa tim pengajar.  












 28) Menggunakan metode 
pemberian tugas (memberi 
tugas kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika, jenis tugas 
disesuaikan dengan kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa). 
Memberikan tugas berupa soal remedial. 
Soal yang diberikan berbeda dari soal 
ketika evaluasi, namun bobotnya sama 
dengan soal evaluasi dengan angka yang 
sedikit disederhanakan . Soal remedial yang 
diberikan berupa lembar soal remedial yang 
telah dipersiapkan guru sebelumnya.  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru menggunakan metode 
pemberian tugas dengan 
memberikan soal-soal remedial 
yang dapat membantu kesulitan 
siswa. Soal yang diberikan 
berbeda dari soal evaluasi 
sebelumnya. Guru 
menggunakan metode tanya 
jawab, dimana ketika ada siswa 
yang bertanya mengenai apa 
yang mereka belum paham dan 
guru menjawab dengan 
menjelaskannya kepada siswa. 
Guru melakukan pengajaran 
individual dengan mendekati 
siswa yang kesulitan untuk 
dibimbing dan dijelaskan 




TIDAK TERLIHAT  
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
30) Menggunakan metode tanya 
jawab (bentuk dialog antar 
guru dengan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika). 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
soal yang belum  dipahami dan guru 
menjawab dengan menjelaskan kepada 
siswa yang bertanya. 
   (Observasi 1) 
- Siswa bertanya mengenai hitungan 
pembagian dan soal cerita yang belum 
dipahami dan guru menjawab dengan 
menjelaskan kepada siswa yang bertanya. 
   (Observasi 2) 
- Siswa ada yang bertanya mengenai soal 
cerita operasi hitung campuran, guru 
menjawabnya dengan menjelaskannya.  
   (Observasi 3) 






menentukan sisi-sisi bangun datar, guru 
menjawab dengan menjelaskannya pada 
siswa 
(Observasi 4)  
31) Menggunakan metode kerja 
kelompok (diusahakan ada 
interaksi diantara anggota 
dalam kelompok yang 
heterogen). 
TIDAK TERLIHAT 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
32) Menggunakan metode tutor 
sebaya (siswa ditunjuk untuk 
membantu siswa lainnya yang 
kesulitan belajar matematika). 
TIDAK TERLIHAT 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
33) Menggunakan metode 
pengajaran individual (hanya 
melibatkan seseorang guru 
dan seorang siswa yang 
kesulitan belajar matematika). 
- Mendekati dan membimbing siswa yang 
bertanya atau siswa yang kesulitan secara 
individual dibangku siswa. 
   (Observasi 1, 3, 4) 
- Membimbing siswa yang kesulitan 
dengan mendekati siswa, namun ada dua 
siswa yaitu KL dan DV yang belum 
selesai hingga batas waktu yang 
ditentukan, sehingga guru membimbing 
mereka secara individual di meja guru 
dengan memberikan soal-soal yang lebih 
sederhana agar mereka mudah memahami 
dan selanjutnya mereka diminta untuk 













 34) Mengukur perubahan hasil 
belajar matematika siswa 
setelah dilakukan remedial. 
Setiap siswa yang sudah selesai guru 
langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
sehingga guru dapat mengetahui mana 
yang sudah tuntas dan mana yang masih 
belum tuntas. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru langsung mengoreksi 
pekerjaan siswa agar dapat 
diketahui adanya perubahan 





 35) Mencari penyebab siswa yang 
masih belum mencapai 
ketuntasan setelah remedial. 
TIDAK TERLIHAT 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru tidak mencari tahu 
penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan 




 36) Merekomendasi siswa yang 
belum berhasil mencapai 
tujuan belajar. 
- Siswa yang belum berhasil diberikan 
beberapa soal yang lebih sederhana dan 
dibimbing oleh guru untuk selanjutnya 
mengerjakan soal remedial seperti siswa 
lainnya. 
Observasi 1, 2, 3) 
- Semua siswa yang mengikuti pengajaran 
remedial telah berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran 
(Observasi 4) 
Guru merekomendasi siswa 
yang belum berhasil setelah 
mengikuti pengajaran remedial 
dengan memberikan beberapa 
soal yang lebih sederhana dan 
dibimbing guru dalam 
mengerjakannya, selanjutnya 
siswa diminta untuk 
melanjutkan mengerjakan soal 
remedial seperti siswa lainnya. 
Sedangkan siswa 
yang telah berhasil mencapai 
tujuan belajaran diperbolehkan 
37) Merekomendasi siswa yang 
telah berhasil  mencapai 
tujuan belajar. 
- Siswa yang berhasil diminta untuk 
mempelajari di rumah mengenai materi 






bilangan itu sendiri yang ada di buku 
LKS. 
(Observasi 1) 
- Siswa yang berhasil boleh pulang dan 
diminta untuk membaca materi operasi 
hitung campuran pembagian dan 
perkalian yang di buku LKS. 
(Observasi 2) 
- Siswa yang berhasil diperbolehkan 
pulang terlebih dahulu dan diminta guru 
untuk mempelajari di rumah mengenai 
materi bangun datar yang ada di buku 
LKS. 
(Observasi 3) 
- Siswa yang berhasil diperbolehkan 
pulang dan diminta guru untuk 
mengerjakan soal UTS yang ada di buku 
LKS. 
(Observasi 4) 
pulang terlebih dahulu dan 
memberi tugas untuk  membaca 








Lampiran 12. Reduksi Hasil Wawancara Guru Kelas II 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL  
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DENGAN GURU KELAS II (NG) 
 
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi 














1) Bagaimana kriteria siswa yang 
perlu mendapatkan pengajaran 
remedial? 
Siswa yang ikut remedial ya siswa yang 
kalau ulangan atau kalau diberi soal-soal 
nilainya di bawah KKM mbak. 
Siswa yang berkesulitan belajar 
dan mengikuti remedial 
matematika adalah siswa yang 
nilai evaluasinya dibawah KKM 
75. 
 
2) Berapa KKM untuk mata 
pelajaran matematika? 
75 mbak  
3) Bagaimana kriteria siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika menurut Bapak? 
Ya itu tadi mbak yang nilainya di bawah 








4) Bagaimana cara mengetahui letak 
kesulitan belajar matematika 
yang dialami siswa?  
Ya ditanyakan ke siswa mbak. Melihat lembar jawaban siswa 
untuk mengetahui kesulitan. 
Siswa kesulitan soal dengan 
angka pembagian yang agak 
besar. 
5) Apakah untuk mengetahui letak 
kesulitan siswa Bapak 
membandingkan nilai dengan 
mata pelajaran lainnya atau 
dengan melihat hasil pekerjaan 
tes siswa? 
Ya biar saya tau siswa sulitnya bagian 
mana, saya tanyakan ke siswa, saya lihat 
lembar jawaban siswa mbak. 






dibagian mana Pak? kesulitan kalau dikasih pembagian yang 
angkanya agak besar mbak. Masih 







7) Apakah Bapak mencari tahu dan 
menentukan faktor penyebab 
siswa mengalami kesulitan 
belajar matematika? 
Iya, paling saya tanya ke anak yang 
benar-benar mengalami kesulitan seperti 
KL itu. Kenapa kok masih saja 
kesulitan. 
Menyanyakan kepada siswa 






8) Apakah Bapak menentukkan 
lamanya waktu dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa? 
Saya sesuaikan saja dengan kebutuhan 
siswa. 
 
Guru tidak menentukan lamanya 
waktu dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa, guru 
menyesuaikan kebutuhan siswa 
dalam mengatasinya. 
Guru sendiri yang memberikan 
pertolongan kepada siswa yang 
kesulitan. 
9) Apakah Bapak menentukan orang 
yang dapat memberikan 
pertolongan siswa? 






10) Apakah Bapak menetapkan 
remedial sebagai cara untuk 
mengatasi kesulitan siswa? 
Iya mbak saya gunakan waktu remedial 
untuk membantu siswa. 
Menggunakan waktu remedial 






11) Apa pertolongan yang Bapak 
berikan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan? 
Ya saya jelaskan lagi mbak, saya kasih 
remedial. 
Memberi pertolongan dengan 
menjelaskan kembali kepada 






12) Apakah Bapak pernah melibatkan 
pihak lain untuk menolong siswa 
yang mengalami kesulitan? 
Tidak pernah mbak, kalau saya masih 
bisa ya saya sendiri mbak. Paling saya 
tanya-tanya dengan guru lain bagaimana 
kalau mengatasi siswa yang seperti ini. 
remedial.   Pertolongan 
dilakukan oleh guru sendiri, 
namun tetap berkonsultasi 
dengan guru lain dalam 
mengatasi kesulitan siswa. 
Memantau perkembangan siswa 
yang mengalami kesulitan 
dengan memantau hasil nilainya 
meningkat atau tidak. 
Melihat  hasil nilai siswa untuk 
memantau adanya perubahan 
atau tidak. 
Guru belum pernah 
mengirimkan siswa kepada 
pihak lain untuk mengatasi 
kesulitan siswa. 
13) Bagaimana cara Bapak mengikuti 
perkembangan siswa yang 
mengalami kesulitan? 
Ya saya lihat siswa apakah ada 
perubahan atau tidak. 
14) Bagaimana mengetahui 
perubahan siswa? 
Ya bisa dilihat dari hasil remedialnya 
mbak. Kalau meningkat berarti siswa 
sudah berhasil, kalau nilainya belum 
meningkat berarti belum berhasil. 
15) Apakah Bapak pernah 
mengirimkan siswa kepada pihak 








 16) Apakah Bapak mencari tahu 
kembali tentang tingkat kesulitan 
siswa, letak terjadinya kesulitan, 
dan faktor yang mempengaruhi? 
Paling saya tanya mbak sudah paham 
belum, yang sulit bagian mana. 
 






 17) Apa alternatif bantuan yang 
Bapak berikan untuk membantu 
masalah kesulitan belajar siswa? 
Ya dijelaskan kembali mbak, saya beri 
kesempatan ikut remedial buat siswa 
yang kesulitan dan tidak tuntas. 
Memberi kesempatan remedial 
untuk siswa yang memiliki 





 18) Apakah siswa diberikan layanan 
konseling sesuai dengan kesulitan 
belajar? 
Iya mbak. Biasa saya berikan layanan 
konseling di ruang kelas ketika jam 
pelajaran selesai, atau saya bawa ke 
Memberikan layanan konseling 
ketika jam pelajaran selesai baik 






khusus kantor mbak. untuk memberikan arahan 
kepada siswa yang benar-benar 
mengalami kesulitan seperti KL. 
19) Layanan konseling seperti apa 
yang Bapak berikan? 
Seperti yang mbak lihat kan, sepulang 
sekolah saya pernah memanggil anak 
yang benar-benar mengalami kesulitan 
seperti KL, karena KL sudah pernah gak 





 20) Apakah Bapak menyusun 
program pengajaran remedial 
yang akan dilaksanakan? 
Iya mbak. Mempersiapkan soal-soal 
remedial agar soal tersebut tidak 
sama dengan soal evaluasi 
21) Apa saja yang perlu diperhatikan 
dalam menyusun program 
pengajaran remedial? 
Soalnya jangan sama dengan soal 
evalusi. 






 22) Apa pendekatan yang digunakan 
dalam pengajaran remedial di 
kelas II? (pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan). 
Maksudnya itu bagaimana mbak? 
   
Menggunakan pendekatan 
kuratif, yaitu pengajaran 
remedial dilakukan setelah 
adanya evaluasi. 
23) Pendekatan kuratif itu pengajaran 
remedial yang dilakukan setelah 
dilakukan evaluasi pembelajaran, 
pendekatan preventif itu 
pendekatan kepada siswa yang 
diduga mengalami kesulitan 
belajar, sedangkan pendekatan 
pengembangan itu ya pendekatan 
yang dilakukan selama proses 
Oh itu saya pakai pendekatan kuratif 
mbak. Pengajaran remedial saya lakukan 














di luar jam 
plelajaran 
sekolah  
24) Apakah pengajaran remedial pasti 
dilakukan di luar jam 
pembelajaran sekolah? 
Iya mbak, sesuai dengan jadwal setelah 
jam pembelajaran selesai. 
Remedial dilaksanakan di luar 
jam pelajaran sekolah yang 
diikuti oleh siswa yang perlu 
perbaikan dan guru tidak bekerja 





25) Apakah pengajaran remedial 
hanya diikuti oleh siswa yang 
membutuhkan remedial? 
Iya, hanya untuk siswa yang nilainya 
masih di bawah KKM saja. 
Penggunaan 
tim pengajar 
26) Apakah dalam pengajaran 










 27) Apa metode pembelajaran yang 
sering digunakan dalam 
pelaksanaan pengajaran 
remedial? 
Saya  metodenya biasanya cuma tak 
kasih soal remedial aja mbak, paling 
saya jelaskan ke anak kalau ada yang 
kesulitan atau yang belum jelas tak 
deketin anaknya. 
Menggunakan metode 
pemberian tugas dan pengajaran 
individual. 






 28) Apakah setelah pengajaran 
remedial Bapak mengukur hasil 
belajar siswa? 
Iya mbak langsung saya nilai biar siswa 
tau siswa berhasil atau tidak. 
Langsung menilai untuk 
mengetahui berhasil atau 
tidaknya siswa setelah 
mengikuti remedial. 
 
29) Apakah ada siswa yang belum 
berhasil setelah dilakukan 
remedial? 
Kadang-kadang  ada, kayak KL dan DV 












 30) Apakah Bapak mencari tahu 
penyebab jika ada siswa belum 
berhasil mengikuti pengajaran 
remedial? 
Apa ya mbak, langsung tak kasih soal 
lagi mbak. 
Tidak mencari tahu penyebab 
siswa yang tetap belum berhasil. 
11. Rekomen
dasi  
 31) Bagaimana rekomendasi Bapak 
pada siswa yang belum berhasil 
mengikuti remedial? 
Ya saya kasih soal yang sederhana 
lagi mbak. Saya jelaskan sejelas 
jelasnya juga. 
Yang belum berhasil diberi soal 
yang lebih sederhana dan 
dijelaskan. Sedangkan yang 
sudah berhasil diperbolehkan 
pulang dan diminta untuk 
membaca materi selanjutnya di 
rumah. 
32) Bagaimana rekomendasi Bapak 
pada siswa yang telah berhasil 
mengikuti remedial? 
Yang sudah tidak remedi saya suruh 
pulang dahulu dan saya minta buat baca-





 33) Apa kesulitan yang dialami 
Bapak dalam perencanaan 
pengajaran remedial? 
Kesulitannya kalau buat soal 
remedial mbak, kadang saya takut 
soalnya terlalu mudah atau malah terlalu 
sulit untuk siswa. 
Kesulitan membuat soal agar 






 34) Apakah pelaksanaan pengajaran 
remedial sudah berjalan dengan 
baik? 
Sudah. Ya seperti yang mbak lihat. Pelaksanaan remedial sudah 
berjalan baik, namun hambatan 
yang dirasakan guru ialah 
kurangnya semangat siswa 
karena remedial dilaksanakan 
sepulang sekolah. Selain itu 
guru kesulitan saat menjelaskan 
kepada siswa, karena setiap 
siswa cara penangkapannya 
berbeda-beda, sehingga guru 
harus mendekati siswa satu 
35) Apa kesulitan yang dialami 
Bapak dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial? 
Paling ya dari waktunya, remedial kan 
siang setelah pulang sekolah biasanya 
anak-anak sudah kurang semangat, 
biasanya tak semangati dengan siapa 
cepat selesai boleh pulang duluan. Trus 
juga cara menangkapnya anak mbak, 
kan kemampuan anak beda-beda. 










 36) Apa kesulitan yang dialami 
Bapak dalam melakukan tindak 
lanjut setelah pelaksanaan 
pengajaran remedial? 
Sejauh ini tidak ada kesulitan mbak. Tidak ada kesulitan dalam 









Lampiran 13. Reduksi Hasil Wawancara Siswa  Kelas II 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL PADA MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA DENGAN SISWA KELAS II (AY) 
 
Indikator Sub Indikator  Petanyaan Jawaban Hasil Reduksi 













1) Mengapa adik mengikuti pengajaran 
remedial matematika? 
Nilainya jelek Bu. Ikut remedial karena nilai di 
bawah KKM 75 





3) Kesulitan belajar matematika seperti apa 
yang adik alami? 
Gak tau. Materi perkalian dan 
pembagian dengan angka 
yang besar. 4) Materi matematika sulit yang bagian apa 
dik? 
Pembagian perkalian Bu. 
5) Coba, Berapakah 50:5=… ? Susah Bu. 
6) Coba dihitung dulu. Berapa dik? Gak tau. 
7) Ya sudah, kalau 4:2=… berapa? Dua. 
c. Tindak 
lanjut 
8) Apa yang guru lakukan ketika adik 
mengalami kesulitan belajar matematika? 
Dijelaskan lagi. Dijelaskan lagi dan 
mendekati siswa yang 






anak yang kesulitan saja? didekati juga. Guru membantu kesulitan 
siswa sendiri.  10) Apakah  pak guru pernah bersama orang lain 





 11) Apakah guru pernah memanggil adik secara 
khusus diluar jam pelajaran? 
Pernah. Pernah dipanggil secara 
khusus karena tidak 
mengerjakan PR dan diberi 
arahan untuk membuka isi 
buka ketika menjadwal 
pelajaran di rumah. 
12) Mengapa adik pernah dipanggil secara 
khusus oleh guru? 
Tidak mengerjakan PR 
13) Mengapa adik tidak mengerjakan PR? Lupa. 
14) Apa yang dikatakan pak guru? Kalau jadwal buku sambil 
dibuka isi bukunya. 




 15) Apa pengajaran remedial dilaksanakan 
setelah jam pelajaran selesai? 
Iya  Remedial dilaksanakan 
setelah jam pelajaran selesai. 
Hanya diikuti siswa yang 
nilainya belum tuntas. Guru 
melakukan sendiri 
16) Apakah semua siswa ikut remedial? Gak,cuma yang nilainya 
jelek aja 








 18) Apakah pengajaran remedial sama seperti 
pembelajaran biasa? 
Beda. Pengajaran remedial berbeda 
dengan pengajaran remedial. 
Pengajaran remedial hanya 
diberi soal yang berbeda dari 
soal evaluasi dan dijelaskan 
jika ada yang kesulitan.  
19) Apa bedanya? Kalau remedial dikasih soal-
soal. 
20) Kalau pelajaran biasa? Ya gitu 
21) Bagaimana guru melaksanakan pengajaran 
remedial di kelas? 
Dikasih soal buat dikerjakan, 
dijelasin kalo belum mudeng. 











 23) Apa pak guru langsung mengoreksi dan 
menilai jawaban adik? 
Iya Guru langsung mengoreksi 
hasil jawaban siswa. 
Nilainya menjadi bagus dan 
lebih paham. 
24) Apakah ada perubahan setelah adik 
mengikuti pengajaran remedial? 
Ada, nilainya jadi bagus. 
25) Apakah adik menjadi lebih paham? Iya Bu. 
6. Rekomen-
dasi  
 26) Apakah ada  teman adik yang tetap 
merasakan kesulitan setelah mengikuti 
pengajaran remedial? 
Ada KL dan DV Bu. Siswa  yang sudah berhasil  
diperbolehkan pulang dan 
diminta untuk membaca LKS  
27) Apa yang dilakukan guru jika ada siswa yang 
tetap mengalami kesulitan belajar 
matematika setelah mengikuti remedial? 
Gak tau. 
28) Apa yang dilakukan guru jika siswa sudah 
tidak mengalami kesulitan belajar 
matematika setelah mengikuti remedial? 
Disuruh pulang Bu, disuruh 
baca LKS. 
 
7. Hambatan   29) Apakah pengajaran remedial dilaksanakan 
sesuai jadwal yang ditetapkan? 
Iya Bu. Pengajaran remedial 
dilaksanakan sesuai jadwal. 
30) Apa yang adik rasakan setelah mengikuti 
pengajaran remedial? 
Senang Merasa senang mengikuti 
remedial karena nilainya 
menjadi bagus. 31) Mengapa adik senang? Nilainya jadi bagus Bu. 
32) Apa harapan adik untuk pengajaran remedial 
di kelas II? 
Soalnya jangan susah-susah. Soal remedial jangan terlalu 
sulit. 
33) Perbaikan apa yang harus dilakukan guru 
agar adik merasa senang mengikuti 
pengajaran remedial? 







Lampiran 14. Reduksi Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL PADA MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA DENGAN KEPALA SEKOLAH  (ST) 
 
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jawaban Hasil Reduksi 












1) Bagaimana guru kelas II 
menentukan kriteria siswa yang 
perlu mendapatkan pengajaran 
remedial? 
Ya siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM 75 mbak. 
Siswa yang mendapatkan 






2) Apa yang dilakukan guru kelas II 
untuk mengetahui letak kesulitan 
belajar matematika siswa? 
Ya ditanyakan ke siswa yang sulit 
bagian mana. 
Dapat dilihat dari hasil 
pekerjaan siswa agar dapat 
diketahui kebanyakan siswa 
salah dibagian mana. 3) Apakah untuk mengetahui letak 
kesulitan siswa guru kelas II 
membandingkan nilai dengan mata 
pelajaran lainnya atau melihat hasil 
pekerjaan tes siswa? 
Bisa dilihat dengan membandingkan 
soal hasil pekerjaan siswa, dilihat 
kebanyakan siswa salah dibagian 
mana seperti itu mbak. 
c. Menentu-
kan faktor 
4) Apakah guru kelas II mencari tahu 
penyebab siswa mengalami 
Harusnya iya, tapi saya tidak tau 
mbak. 
Seharusnya menentukan 










kesulitan belajar matematika?    belajar, namun ST tidak 







5) Apakah guru kelas II menetapkan 
program remedial untuk mengatasi 
kesulitan siswa? 
Iya jelas mbak Guu menetapkan prgram 
remedial untuk mengatasi 




6) Apa yang dilakukan guru kelas II 
untuk mengatasi kesulitan belajar 
matematika? 
Ya biasanya dijelaskan lagi mbak 
kalo ada siswa yang kesulitan. 
Dijelaskan lagi kalau ada 
siswa yang kesulitan. 
7) Apakah ada yang membantu guru 
kelas II dalam mengatasi kesulitan 
belajar matematika siswa? 
Sepertinya tidak, bisa ditangani Pak 
NG sendiri. Paling kalau di luar jam 
pelajaran biasanya Pak NG bertanya 
dengan saya atau guru lainnya. 
Guru melakukan sendiri, 





 8) Apakah guru kelas II mencari tahu 
kembali tentang tingkat kesulitan 
siswa, letak terjadinya kesulitan, 
dan faktor yang mempengaruhi? 
Iya jelas mbak, tapi saya kurang tahu. Seharusnya iya, tetapi ST 
tidak tahu apakah guru 




 9) Apa alternatif bantuan yang guru 
kelas II berikan untuk membantu 
masalah kesulitan belajar siswa? 
Ya remedial itu tadi mbak. Guru memberikan 




 10) Apakah guru kelas II memberikan 
layanan konseling sesuai dengan 
kesulitan belajar siswa? 
Pernah mbak.  Guru pernah memberi 
layanan konseling dengan 










 11) Apakah guru kelas II menyusun 
program pengajaran remedial? 
Ya jelas menyusun mbak. Suatu 
kegiatan harus ada perencanaannya 
kan mbak. 
Guru menyusun program 
remedial dengan 
mempersiapkan soal-soal 
remedial untuk siswa. 12) Apa saja yang perlu diperhatikan 
guru kelas II dalam menyusun 
program pengajaran remedial? 
Soalnya harus dipersiapkan. Jangan 
sampai kesulitan atau kemudahan 
untuk siswa. 




 13) Apa pendekatan yang digunakan 
guru dalam pengajaran remedial di 
kelas II? (pendekatan kuratif, 
preventif, atau pengembangan). 
Bagaimana maksudnya mbak? Guru menggunakan 
pendekatan kuratif yaitu 
pengajaran remedial 
dilakukan setelah adanya 
evaluasi. 14) Apakah guru menggunakan 
pendekatan kuratif yaitu 
pengajaran remedial yang 
dilakukan setelah dilakukan 
evaluasi pembelajaran, pendekatan 
preventif yaitu pendekatan kepada 
siswa yang diduga mengalami 
kesulitan belajar, atau pendekatan 
pengembangan yaitu pendekatan 
yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung? 
Oh itu menggunakan pendekatan 
kuratif mbak. Biasanya setelah 
evaluasi kalau ada siswa yang masih 
belum mencapai KKM maka 






 15) Apakah pengajaran remedial di 
kelas II pasti dilakukan di luar jam 
pembelajaran sekolah? 
Jadwalnya diluar jam pelajaran 
mbak. Setelah pembelajaran selesai 
baru diadakan remedial sesuai 
jadwalnya. 
Pengajaran remedial 
dilaksanakan diluar jam 
pelajaran sesuai jadwal dan  






16) Apakah pengajaran remedial hanya 
diikuti oleh siswa yang 
membutuhkan remedial? 
Remedial jelas untuk anak-anak yang 
membutuhkan remedial saja mbak. 
membutuhkan remedial. 
Guru tidak menggunakan tim 
pengajar. 
17) Apakah dalam pengajaran remedial 
guru kelas II menggunakan tim 
pengajar? 
Pak NG melakukan remedial sendiri, 
tapi biasanya masih konsultasi 
dengan saya atau guru lainnya 






 18) Apakah pengajaran remedial di 
kelas II sama dengan pembelajaran 
pada biasanya? 
Jelas beda mbak. Guru seharusnya 
menggunkan multi metode, 
namun  pengajaran remdial 
di kelas II dilakukan dengan 
memberi soal remedial 
kepada siswa dan kalau ada 
yang kesulitan mengerjakan 
guru membantu siswa. 
19) Apa perbedaan dari pembelajaran 
biasa dan pengajaran remedial di 
kelas II? 
Itu jelas beda to mbak. Pengajaran 
remedial kan hanya memperbaiki 
nilai yang belum tuntas, kalau ada 
siswa yang mengalami kesulitan, nah 
remedial sebagai wadah untuk 
membantu siswa mbak. 
20) Apa metode pembelajaran yang 
sering digunakan guru kelas II 
dalam pelaksanaan pengajaran 
remedial? 
Tergantung bagaimana 
pembelajarannya, harus multi 
metode mbak. 




 21) Apakah setelah pengajaran 
remedial guru kelas II mengukur 
hasil belajar siswa? 
Jelas itu mbak. Guru mengukur hasil belajar 
siswa. 






dasi II pada siswa yang belum berhasil 
mengikuti remedial? 
rekomendasi siswa yang 
belum berhasi. Siswa yang 
telah berhasil lanjut ke materi 
selanjutnya. 
23) Bagaimana rekomendasi guru kelas 
II pada siswa yang telah berhasil 
mengikuti remedial? 





 24) Apa kesulitan yang dialami guru 
kelas II dalam perencanaan 
pengajaran remedial selama ini? 
Apa sudah ditanyakan dengan Pak 
NG tentang kesulitannya? 
ST kurang mengetahui dan 
bertanya apa yang dijawab 
oleh guru, sehingga ST 
menyimpulkan bahwa guru 
harus mempertimbangkan 
soal remedial agar tidak 
terlalu mudah dan tidak 
terlalu sulit untuk siswa. 
25) Sudah bu, kata beliau kesulitan 
dalam pembuatan soal agar tidak 
terlalu sulit dan tidak terlalu mudah 
untuk siswa yang remedial 
Nah itu mbak, kalau remedial itu 
guru harus mempertimbangkan 
soalnya agar siswa yang mengalami 
kesulitan dapat memperbaiki 





 26) Apakah pengajaran remedial di 
kelas II sudah terlaksana dengan 
baik? 
Menurut saya sudah berjalan dengan 
baik. 
 
Pelaksanaan sudah sesuai 
jadwal dan berjalan baik. NG 
sering konsultasi atau 
sharing mengenai kesulitan 
dalam mengatasi siswa yang 
sulit memahami pelajaran 
walaupun sudah diberi 
pengajaran remedial. 
27) Apakah  pelaksanaan pengajaran 
remedial sudah dilakukan sesuai 
jadwal yang telah ditetapkan? 
Sejauh ini sudah sesuai jadwal mbak. 
28) Apa kesulitan yang dialami guru 
kelas II dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial selama ini? 
Saya tidak terlalu mengetahui 
kesulitan-kesulitan yang dialami pak 
NG, tapi beliau sering konsultasi atau 
sharing bagaimana mengatasi siswa 
yang sulit memahami pelajaran 
walaupun sudah diberi remedial, 










 29) Apa kesulitan yang dialami guru 
kelas II dalam tindak lanjut dari 
pelaksanaan pengajaran remedial 
selama ini? 
Kalau itu saya kurang tahu mbak. ST tidak mengetahui 
hambatan yang dialami guru 
dalam melakukan tindak 
lanjut pengajaran remedial. 
Kepala sekolah berharap agar 
pengajaran remedial dapat 
membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
30) Apa harapan Ibu untuk pelaksanaan 
pengajaran remedial di kelas II? 
Harapannya pasti ada mbak, 
harapannya semoga lebih berhasil 










Lampiran 15. Penyajian Data dan Kesimpulan 
 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN 
PELAKSANAAN PENGAJARAN REMEDIAL  PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA  
DI KELAS II SD NEGERI 1 SEDAYU 
 
No Indikator Sub Indikator Hasil Reduksi Kesimpulan 










- Guru tidak terlihat mengidentifikasi siswa berdasarkan 
analisis perilaku secara individual,  guru hanya 
mengidentifikasi kesulitan siswa berdasarkan hasil 
nilai evaluasi siswa yang di bawah KKM. (Observasi 
1, 2, 3, 4) 
- Siswa yang berkesulitan belajar dan mengikuti 
remedial adalah siswa yang nilai evaluasinya dibawah 
KKM 75. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016) 
- Ikut remedial karena nilai di bawah KKM 75 
(Wawancara Siswa Kelas II, 2 Maret 2016) 
- Siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM 75. 
(Wawancara Kepala Sekolah,  9 Maret 2016). 
- Lampiran 18. Daftar nilai evaluasi matematika siswa 
dan Lampiran 20. Daftar KKM matematika (Studi 
Dokumentasi). 
Guru tidak melakukan identifikasi kesulitan 
belajar siswa berdasarkan analisis perilaku. 
Guru hanya mengidentifikasi  kesulitan 
belajar siswa berdasarkan analisis prestasi 
menggunakan PAP. Siswa yang nilai 
evaluasi matematikanya di bawah KKM 
dianggap mengalami kesulitan belajar 










- Guru tidak terlihat membandingkan skor nilai rata-rata 
matematika dengan skor mata pelajaran lainnya, guru 
mengecek pekerjaan siswa yang belum tuntas. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
- Melihat lembar jawaban siswa untuk mengetahui 
kesulitan. Siswa kesulitan soal dengan angka 
pembagian yang agak besar. (Wawancara Guru Kelas 
II, 24 Februari 2016) 
- Materi perkalian dan pembagian dengan angka yang 
besar. (Wawancara Siswa Kelas II, 2 Maret 2016) 
- Dilihat dari hasil pekerjaan siswa agar dapat diketahui 
kebanyakan siswa salah dibagian mana. (Wawancara 
Kepala Sekolah, 9 Maret 2016). 
Guru tidak membandingkan skor nilai rata-
rata matematika siswa  dengan skor rata-
rata pada mata pelajaran lain. Guru  
melokalisasi letak kesulitan belajar 
matematika siswa dengan memeriksa 
pekerjaan siswa agar dapat diketahui 





- Guru tidak terlihat menetukan faktor internal  maupun 
faktor eksternal secara khusus. (Observasi 1, 2, 3, 4). 
- Menanyakan kepada siswa mengapa siswa tetap 
kesulitan. (Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 
2016). 
- Seharusnya menentukan faktor penyebab kesulitan 
belajar, namun ST tidak mengetahui guru kelas II 
melakukannya atau tidak. (Wawancara Kepala 
Sekolah, 9 Maret 2016) 
Guru tidak menentukan secara khusus 
faktor internal maupun faktor eksternal 
penyebab kesulitan belajar siswa. Guru 
hanya menanyakan secara umum penyebab 
siswa mengalami kesulitan. 
d. Memperkirakan 
alternatif bantuan 
- Guru menyanyakan kepada siswa tentang 
kesulitannya, guru tidak terlihat memperkirakan 
lamanya waktu dalam mengatasi kesulitan siswa. Guru 
memberikan pertolongan dengan pengajaran remedial 
sepulang sekolah di ruang kelas II dan pertolongan 
Guru memperkiran alternatif bantuan 
dengan  bertanya kepada siswa mengenai 
kesulitannya. Jika kesulitannya bisa 
dibantu, guru akan membantu siswa sesuai 






dilakukan oleh guru sendiri. (Observasi 1, 2, 3, 4) 
- Guru tidak menentukan lamanya waktu dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa, guru menyesuaikan 
kebutuhan siswa dalam mengatasinya. Guru sendiri 
yang memberikan pertolongan kepada siswa yang 
kesulitan. (Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 
2016). 
remedial sebagai pertolongan untuk siswa 
yang mengalami kesulitan akan 
dilaksanakan setelah pelajaran selesai di 
ruang kelas II. Guru melakukannya sendiri 




- Guru menetapkan remedial bagi siswa yang nilai 
evaluasinya di bawah KKM. (Observasi 1, 2, 3, 4). 
- Menggunakan waktu remedial untuk membantu 
kesulitan siswa. (Wawancara Guru Kelas II, 24 
Februari 2016) 
- Guru menetapkan program remedial untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa. (Wawancara Kepala Sekolah, 
9 Maret 2016). 
- Foto Dokumentasi (Gambar 3) 
Guru menetapkan remedial untuk 
mengatasi dan membantu siswa yang 
mengalami kesulitan atau siswa yang nilai 
evaluasinya di bawah KKM. 
f. Tindak lanjut. - Guru membantu siswa yang kesulitan dengan 
memberikan pengajaran remedial.  Guru tidak terlihat 
melibatkan pihak lain dalam membantu kesulitan 
siswa, guru melakukannya sendiri. Guru memantau 
perkembangan siswa secara klasikal dan melihat nilai 
evaluasi siswa, namun guru tidak mengevaluasi 
bantuan yang diberikan. Guru tidak terlihat melakukan 
refferal. (Observasi 1, 2, 3, 4) 
- Memberi pertolongan dengan menjelaskan kembali 
kepada siswa dan memberi pengajaran remedial. 
Pertolongan dilakukan oleh guru sendiri, namun tetap 
Tindak lanjut dari guru dalam memberikan 
pertolongan yaitu dengan memberikan 
pengajaran remedial dan penjelasan 
kembali kepada siswa yang mengalami 
kesulitan. Guru dalam memberikan 
pertolongan dilakukannya sendiri. Guru 
memantau perkembangan siswa dengan 
pengamatan secara klasikal dan melihat 
nilai evaluasi siswa, namun guru tidak 
melakukan evaluasi terhadap bantuan yang 






berkonsultasi dengan guru lain dalam mengatasi 
kesulitan siswa. Memantau perkembangan siswa yang 
mengalami kesulitan dengan memantau hasil nilainya 
meningkat atau tidak. Melihat  hasil nilai siswa untuk 
memantau adanya perubahan atau tidak. Guru belum 
pernah mengirimkan siswa kepada pihak lain untuk 
mengatasi kesulitan siswa. (Wawancara Guru Kelas II, 
24 Februari 2016) 
- Dijelaskan lagi dan mendekati siswa yang mengalami 
kesulitan. Guru membantu kesulitan siswa sendiri. 
(Wawancara Siswa Kelas II, 2 Maret 2016) 
- Guru melakukan sendiri, guru berkonsultasi dengan 
guru lainnya. (Wawancara Kepala Sekolah, 9 Maret 
2016) 
- Lampiran 18. Daftar nilai evaluasi dan nilai remedial 
(Studi Dokumentasi). 
Guru tidak melakukan refferal. 
2.  Penelaahan 
kembali 
kasus 
 - Guru bertanya kepada siswa secara klasikal mengenai 
pokok bahasan yang belum siswa pahami.(Observasi 
1, 2, 3, 4) 
- Menanyakan kesulitan siswa dan pemahaman siswa. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016). 
- Seharusnya iya, tetapi ST tidak tahu apakah guru 
melakukannya atau tidak. (Wawancara Kepala 
Sekolah, 9 Maret 2016). 
- Lampiran foto dokumentasi (Gambar 1). 
Guru melakukan penelaahan kembali 
kesulitan siswa dengan bertanya kembali 
kepada siswa secara klasikal mengenai 
pokok bahasan yang belum dipahami dan 
kesulitan yang dialami siswa. 
3.  Pemilihan 
alternatif 
 - Guru menggunakan pengajaran remedial dalam 
membantu masalah siswa. (Observasi 1, 2, 3, 4) 
Guru memilih pengajaran remedial untuk 






tindakan  - Memberi kesempatan remedial untuk siswa yang 
memiliki masalah kesulitan belajar dan tidak tuntas. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016) 
- Guru memberikan pengajaran remedial (Wawancara 





 - Guru pernah memberikan layanan konseling dengan 
memberikan arahan kepada siswa yang benar-benar 
mengalami kesulitan untuk giat belajar. Namun guru 
tidak sering memberikan layanan konseling untuk 
siswa. (Observasi 2) 
-  Memberikan layanan konseling ketika jam pelajaran 
selesai baik di ruang kelas atau di kantor untuk 
memberikan arahan kepada siswa yang benar-benar 
mengalami kesulitan seperti KL. (Wawancara Guru 
Kelas II, 24 Februari 2016). 
- Guru pernah memberi layanan konseling dengan 
memberi komunikasi secara khusus. (Wawancara 
Kepala Sekolah, 9 Maret 2016). 
- Lampiran foto dokumentasi  (Gambar 10). 
Guru pernah memberikan layanan 
konseling untuk siswa yang benar-benar 
mengalami kesulitan, namun layanan 





 - Guru menentukan waktu pelaksanaan remedial dan 
mempersiapkan soal-soal remedial. Soal yang dibuat 
berbeda dari soal evaluasi sebelumnya. (Observasi 1, 
2, 3, 4). 
- Menyusun program pengajaran remedial dengan 
mempersiapkan soal-soal remedial agar soal tersebut 
tidak terlalu mudah dan tidak menyulitkan siswa. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016). 
Guru menyusun program pengajaran 
remedial dengan menentukan waktu 
pelaksanaan remedial dan mempersiapkan 
soal remedial yang berbeda dari soal 
evaluasi sebelumnya. Soal remedial yang 
disiapkan harus memperhatikan bobot soal 
agar tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 






- Mempersiapkan soal-soal remedial agar soal tersebut 
tidak sama dengan soal evaluasi. (Wawancara Kepala 
Sekolah, 9 Maret 2016). 
- Lampiran 19. Soal Evaluasi dan Soal remedial (Studi 
Dokumentasi). 
 




 - Guru menggunakan pendekatan kuratif yaitu 
pengajaran remedial dilaksanakan setelah 
pembelajaran selesai dan dievalusi. (Observasi 1, 2, 3, 
4) 
- Menggunakan pendekatan kuratif, yaitu pengajaran 
remedial dilakukan setelah adanya evaluasi. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016). 
- Guru menggunakan pendekatan kuratif yaitu 
pengajaran remedial dilakukan setelah adanya 
evaluasi. (Wawancara Kepala Sekolah, 9 Maret 2016). 
Pengajaran remedial di kelas II 
menggunakan pendekatan kuratif, dimana 
pengajaran remedial dilaksanakan ketika 
pokok bahasan dalam pembelajaran telah 









 - Pelaksanaan pengajaran remedial dilaksanakan 
setelah jam pelajaran selesai yaitu jam 10.45-11.20 
di ruang kelas II. Remedial hanya diikuti oleh siswa 
yang nilai evaluasinya belum mencapai ketuntasan 
saja. Guru melakukan sendiri tanpa tim pengajar. 
(Observasi 1, 2, 3, 4) 
- Remedial dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah 
yang diikuti oleh siswa yang perlu perbaikan dan 
guru tidak bekerja sama dengan guru lain dalam 
pelaksanaan remedial. (Wawancara Guru Kelas II, 
24 Februari 2016). 
- Remedial dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai. 
Hanya diikuti siswa yang nilainya belum tuntas. 
Guru melakukan sendiri. (Wawancara Siswa Kelas 
II, 2 Maret 2016). 
- Pengajaran remedial dilaksanakan diluar jam 
pelajaran sesuai jadwal dan  hanya diikuti oleh siswa 
yang membutuhkan remedial. Guru tidak 
menggunakan tim pengajar. (Wawancara Kepala 
Sekolah, 9 Maret 2016). 
Pelaksanaan pengajaran remedial 
menggunakan teknik pembelajaran di luar 
jam pelajaran sekolah. Pengambilan peserta 
didik tertentu yaitu siswa yang nilainyadi 
bawah KKM dan membutuhkan perbaikan. 
Guru tidak menggunakan tim pengajar dalam 











 - Guru menggunakan metode pemberian tugas dengan 
memberikan soal-soal remedial yang dapat 
membantu kesulitan siswa. Soal yang diberikan 
berbeda dari soal evaluasi sebelumnya. Guru 
menggunakan metode tanya jawab, dimana ketika 
ada siswa yang bertanya mengenai apa yang mereka 
belum paham dan guru menjawab dengan 
menjelaskannya kepada siswa. Guru melakukan 
pengajaran individual dengan mendekati siswa yang 
kesulitan untuk dibimbing dan dijelaskan. (Observasi 
1, 2, 3, 4). 
- Menggunakan metode pemberian tugas dan 
pengajaran individual. (Wawancara Guru Kelas II, 
24 Februari 2016). 
- Pengajaran remedial berbeda dengan  pengajaran 
remedial. Pengajaran remedial hanya diberi soal 
yang berbeda dari soal evaluasi dan dijelaskan jika 
ada yang kesulitan. (Wawancara Siswa Kelas II, 2 
Maret 2016). 
- Guru seharusnya menggunkan multi metode, namun  
pengajaran remdial di kelas II dilakukan dengan 
memberi soal remedial kepada siswa dan kalau ada 
yang kesulitan mengerjakan guru membantu siswa. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 9 Maret 2016). 
- Lampiran Foto Dokumentasi (Gambar 5,6,7). 
 
Guru dalam pengajaran remedial 
menggunakan metode pemberian tugas, 
metode tanya jawab dan metode pengajaran 
individual. 
Metode pemberian tugas dilakukan guru 
dengan memberikan soal remedial untuk 
dikerjakan siswa. Metode tanya jawab 
dilakukan guru ketika ada siswa yang 
bertanya guru akan menjawab dengan 
menjelaskan agar siswa paham. Sedangkan 
metode pengajaran individual dilakukan guru 
mendekati siswa yang kesulitan untuk 










 - Guru langsung mengoreksi pekerjaan siswa agar 
dapat diketahui adanya perubahan setelah mengikuti 
remedial. (Observasi 1, 2, 3, 4). 
- Langsung menilai untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya siswa setelah mengikuti remedial. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016). 
- Guru langsung mengoreksi hasil jawaban siswa. 
Nilainya menjadi bagus dan lebih paham. 
(Wawancara Siswa Kelas II, 2 Maret 2016). 
- Guru mengukur hasil belajar siswa. (Wawancara 
Kepala Sekolah, 9 Maret 2016). 
- Lampiran 18. Daftar nilai evaluasi dan nilai remedial 
(Studi Dokumentasi). 
Guru langsung melakukan pengukuran 
kembali hasil remedial siswa untuk 
mengetahui adanya perubahan dan 
peningkatan atau tidak setelah mengikuti 
remedial.  
 
10. Re-evaluasi dan 
re-diagnostik 
 - Guru tidak mencari tahu penyebab siswa yang masih 
belum mencapai ketuntasan setelah diberikan 
pengajaran remedial. (Observasi 1, 2, 3, 4). 
- Tidak mencari tahu penyebab siswa yang tetap 
belum berhasil. (Wawancara Guru Kelas II, 24 
Februari 2016). 
Guru tidak melakukan re-evaluasi dan re-
diagnostik. 
11. Rekomendasi  - Guru merekomendasi siswa yang belum berhasil 
setelah mengikuti pengajaran remedial dengan 
memberikan beberapa soal yang lebih sederhana dan 
dibimbing guru dalam mengerjakannya, selanjutnya 
siswa diminta untuk melanjutkan mengerjakan soal 
remedial seperti siswa lainnya. Sedangkan siswa 
Guru merekomendasi siswa yang belum 
berhasil mencapai tujuan belajar setelah 
mengikuti remedial yaitu dengan 
memberikan beberapa soal yang lebih 
sederhana dari soal remedial. Guru 






yang telah berhasil mencapai tujuan belajar 
diperbolehkan pulang terlebih dahulu dan memberi 
tugas untuk  membaca materi selanjutnya di rumah. 
(Observasi 1, 2, 3, 4). 
- Siswa yang belum berhasil diberi soal yang lebih 
sederhana dan dijelaskan. Sedangkan yang sudah 
berhasil diperbolehkan pulang dan diminta untuk 
membaca materi selanjutnya di rumah. (Wawancara 
Guru Kelas II, 24 Februari 2016). 
- Siswa  yang sudah berhasil  diperbolehkan pulang 
dan diminta untuk membaca LKS (Wawancara 
Siswa Kelas II, 2 Maret 2016). 
- ST tidak mengetahui rekomendasi siswa yang belum 
berhasi. Siswa yang telah berhasil lanjut ke materi 
selanjutnya. (Wawancara Kepala Sekolah, 9 Maret 
2016). 
- Lampiran foto dokumentasi (Gambar 8 dan 9). 
kesulitan tersebut, jika siswa sudah  paham 
maka siswa diminta untuk melanjutkan 
mengerjakan soal remedial. Sedangkan siswa 
yang telah berhasil mencapai tujuan belajar 
setelah mengikuti remedial diperbolehkan 
pulang terlebih dahulu dan diminta untuk 
membaca materi selanjutnya di rumah. 
Hambatan-hambatan Pelaksanaan Pengajaran Remedial Matematika 
12. Hambatan 
Perencanaan 
 - Kesulitan membuat soal agar tidak terlalu mudah tapi 
tidak menyulitkan siswa. (Wawancara Guru Kelas II,  
24 Februari 2016) 
- ST kurang mengetahui dan bertanya apa yang 
dijawab oleh guru, sehingga ST menyimpulkan 
bahwa guru harus mempertimbangkan soal remedial 
agar tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit untuk 
siswa. (Wawancara Kepala Sekolah, 9 Maret 2016) 
Hambatan perencanaan pengajaran remedial 
yang dirasakan guru ialah penyusunan soal 
remedial yang harus disesuaikan dengan 
kesulitan siswa. Soal yang dibuat jangan 









 - Pelaksanaan remedial sudah berjalan baik, namun 
hambatan yang dirasakan guru ialah kurangnya 
semangat siswa karena remedial dilaksanakan 
sepulang sekolah. Selain itu guru kesulitan saat 
menjelaskan kepada siswa, karena setiap siswa cara 
penangkapannya berbeda-beda, sehingga guru harus 
mendekati siswa satu persatu. (Wawancara Guru 
Kelas II, 24 Februari 2016). 
- Pelaksanaan sudah sesuai jadwal dan berjalan baik. 
NG sering konsultasi atau sharing mengenai 
kesulitan dalam mengatasi siswa yang sulit 
memahami pelajaran walaupun sudah diberi 
pengajaran remedial. (Wawancar Kepala Sekolah, 9 
Maret 2016). 
Hambatan pelaksanaan pengajaran remedial 
yang dirasakan guru ialah waktu pengajaran 
remedial yang terlalu siang sehingga siswa 
kurang bersemangat dalam mengikutinya. 
Selain itu, kemampuan siswa dalam 
menangkap materi pelajaran yang berbeda-
beda sehingga guru harus mendekati siswa 
satu persatu. 
14. Hambatan Tindak 
Lanjut 
 - Tidak ada kesulitan dalam melakukan tindak lanjut. 
(Wawancara Guru Kelas II, 24 Februari 2016). 
- ST tidak mengetahui hambatan yang dialami guru 
dalam melakukan tindak lanjut pengajaran remedial. 
Kepala sekolah berharap agar pengajaran remedial 
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
(Wawancar Kepala Sekolah, 9 Maret 2016). 
Tidak terdapat hambatan yang berarti dalam 















Gambar 1. Guru menanyakan secara klasikal 
saat pembelajaran apa mengenai kesulitan 
siswa. 
Gambar 2.  Saat pembelajaran guru mendekati 
siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa 
yang belum paham. 
 
 
Gambar 3. Guru mengumumkan siapa saja 
mengikuti pengajaran remedial sepulang 
sekolah. 
Gambar 4. Guru menuliskan soal remedial di 
papan  tulis. Soal yang dituliskan lebih 
sederhana dari soal evaluasi. 
  
Gambar 5. Siswa mengerjakan soal remedial 
secara individu. 
Gambar  6. Guru melakukan pengajaran 
individual dengan mendekati siswa yang 







Gambar 7. Guru membimbing siswa yang  
mengikuti remedial satu persatu. 
Gambar 8. Guru membimbing siswa (KL dan 
DV) yang belum berhasil setelah mengikuti 
remedial dengan memberikan soal yang lebih 
sederhana. 
  
Gambar 9. Guru mengoreksi hasil remedial 
siswa. Siswa yang berhasil diperbolehkan 
pulang terlebih dahulu dan diminta untuk 
membaca materi selanjutnya di rumah. 
Gambar 10. Guru memberikan layanan 
koseling kepada KL salah satu siswa sering 
mengikuti remedial sepulang sekolah. 
  
Gambar 11. Peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kelas II (NG). 
Gambar 12. Peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah (ST) 
 
 







Lampiran 17. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Pembelajaran Biasa 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.35 - 08.45 WIB  
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 
berdo’a siswa melafalkan pancasila yang dipimpin oleh  salah satu siswa 
dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru dan siswa 
menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” 
- Guru mengecek kehadiran siswa, terdapat dua siswa yang tidak berangkat. 
- Siswa diminta untuk mengeluarkan PR dan ditukarkan dengan teman 
sebangkunya masing-masing. 
- Guru bersama siswa mengoreksi jawaban siswa. Perwakilan siswa maju ke 
depan untuk menuliskan jawaban PR di papan tulis. 
- Siswa maju ke depan satu persatu untuk diberi nilai oleh guru dan nilai 
yang telah diberikan dimasukkan ke dalam daftar nilai . 
- Setelah mengoreksi PR, guru mengulang materi pembelajaran matematika 
sebelumnya mengenai pembagian. Guru menjelaskan materi mengenai 
mengenal pembagian sebagai lawan dari perkalian. 
- Guru menanyakan apakah ada yang belum paham. Ada dua siswa yang 
mengangkat tangannya dan menyatakan bahwa mereka belum paham. 
Guru menjawabnya “ya nanti  bapak jelaskan lagi” 







- Guru berkeliling kelas untuk melihat pekerjaan siswa. Ada siswa yang 
mengalami kesulitan, saat itu juga guru memberikan bimbingan kepada 
siswa yang belum paham dan mengalami kesulitan.  
- Setelah semua siswa selesai, guru bersama siswa mengoreksi soal yang 
telah dikerjakan. 
- Satu persatu siswa dipanggil untuk menyebutkan nilai yang diperoleh 
untuk dimasukkan ke dalam daftar nilai. 
- Guru mengumumkan siswa yang nilainya belum mencapai KKM yaitu 
delapan siswa.  
- Guru mengumumkan bahwa hari ini ada jadwal remedial digunakan untuk 
perbaikan nilai yang belum tuntas. 
- Diakhir pembelajaran guru memberikan PR kepada siswa. 
B. Pengajaran Remedial 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 10.45 – 11.20 WIB 
Hasil 
- Guru mengulang materi yang baru saja diajarkan secara singkat. 
- Guru mengelompokkan tempat duduk  siswa berdasarkan ketuntasan nilai. 
- Terdapat delapan siswa yang nilainya tidak mencapai KKM, siswa yang 
remedi dikelompokkan di bangku sebelah selatan. Sedangkan siswa yang 
tidak remedi terdapat 13 siswa yang dikelompokkan di bangku sebelah 
utara.  
- Guru menuliskan soal matematika dipapan tulis untuk siswa yang 
mengikuti remedial dan soal pengayaan untuk siswa yang tidak remedial. 
- Siswa yang mengikuti remedial diberikan soal yang berbeda dari soal 
evaluasi sebelumnya dengan angka yang sedikit disederhanakan, namun 







- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Guru membimbing siswa 
yang bertanya mengenai maksud soal dan siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan. 
- Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal remedial maju untuk dikoreksi 
guru.  
- Guru langsung mengoreksi jawaban siswa. Siswa yang telah berhasil 
mencapai KKM diperbolehkan pulang dan diminta untuk membaca materi 
selanjutnya di buku LKS. 
- Tersisa dua siswa yaitu KL dan DV yang masih belum berhasil, guru 
membimbing siswa secara individual dengan memberikan soal tambahan 
yang lebih sederhana untuk dikerjakan sampai mereka paham. Kemudian 
kedua siswa diminta untuk melanjutkan mengerjakan soal remedial yang 
sebelumnya. 
- Guru langsung memasukkan nilai remedial siswa ke dalam daftar nilai. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Pembelajaran Biasa 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.35 - 08.45 WIB 
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 
berdo’a siswa melafalkan pancasila yang dipimpin oleh  salah satu siswa 
dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru bersama 
siswa menyanyikan lagu nasional “Ibu Kita Kartini”. 
- Guru mengecek kehadiran siswa, terdapat dua siswa yang tidak berangkat 
- Siswa diminta untuk mengumpulkan PR-nya di meja guru untuk dikoreksi 






- Setelah PR terkumpul semua, guru langsung menjelaskan materi mengenai 
pembagian dengan bilangan 1. Penjelasan dilakukan dengan pemberian 
contoh, sehingga siswa lebih mudah memahami. 
- Guru bertanya secara klasikal kepada siswa mengenai pemahaman mereka 
mengenai materi yang baru saja dijelaskan. Semua siswa menjawab bahwa 
mereka sudah paham. 
- Selanjutnya guru menjelaskan mengenai pembagian dengan bilangan itu 
sendiri. Penjelasan dilakukan dengan pemberian contoh, sehingga siswa 
lebih mudah memahami.  
- Guru bertanya secara klasikal kepada siswa mengenai pemahaman mereka 
mengenai materi yang baru saja dijelaskan. Semua siswa menjawab bahwa 
mereka sudah paham. 
- Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan yang  ada di buku paket. 
Beberapa siswa tidak serius mengerjakan soal, sehingga guru berulang kali 
menegur siswa. KL sering ditegur guru karena ingin melihat pekerjaan 
temannya. 
- Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa. Ternyata ada dua siswa yang 
belum memahami, sehingga guru mendekati siswa yang bertanya untuk 
dibimbing dan dijelaskan kembali. 
- Jawaban siswa dikoreksi dan dibahas bersama-sama dengan guru. 








CATATAN LAPANGAN 3 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Evaluasi  (Ulangan Harian 2) 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.35 - 08.45  WIB 
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 
berdo’a siswa melafalkan pancasila yang dipimpin oleh  salah satu siswa 
dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru bersama 
siswa menyanyikan lagu nasional “Hymne Guru”. 
- Guru mengecek kehadiran siswa, terdapat satu siswa yang tidak berangkat 
- Guru meminta siswa memasukkan buku ke dalam tas dan mempersiapkan 
alat tulis.  
- Guru membagikan soal ulangan ke meja masing-masing siswa. 
Selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa mengenai peraturan dalam 
mengerjakan soal ulangan. 
- Siswa mengerjakan soal ulangan dengan tenang. Namun setelah beberapa 
menit kemudian ada beberapa siswa yang tidak tertib dan tengok kanan-
kiri menanyakan jawaban ke teman lainnya. 
- Guru berulang kali menegur siswa yang tidak tertib tersebut, bahkan guru 
sampai mendatangi dan  memperingati siswa yang hendak mencontek. 
- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Ada tiga siswa yang angkat 
tangan menanyakan maksud soal, guru langsung mendekati siswa yang 
bertanya dan menjelaskannya. 
- Guru meberikan motivasi dan semangat kepada siswa dalam mengerjakan 
soal ulangan matematika. 
- Siswa yang sudah selesai langsung mengumpulkan lembar soal dan 






- Setelah semua jawaban siswa terkumpul, guru membuka pelajaran 
selanjutnya yaitu PKn dan meminta siswa untuk mengerjakan soal PKn 
yang ada di buku paket. 
- Saat siswa mengerjakan soal di buku paket PKn, guru langsung 
mengoreksi jawaban siswa dan memasukan nilai siswa ke dalam daftar 
nilai Ulangan Harian I. Terdapat tujuh siswa yang nilainya tidak mencapai 
KKM 75. 
- Sebelum istirahat guru mengumumkan siapa saja siswa yang nilainya di 
bawah KKM. Guru meminta siswa yang nilainya di bawah KKM untuk 
membaca materi lagi, karena jadwal remedial hari ini akan digunakan 
untuk perbaikan nilai ulangan. 
B. Pelaksanaan Remedial 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 10.45-11.20  WIB 
 
Hasil 
- Terdapat tujuh siswa yang nilainya di bawah KKM 75. Remedial 
dilaksanakan setelah  jam  pelajaran selesai yaitu pukul 10.45-11.20 WIB. 
- Siswa yang mengikuti remedial ditempatkan di bangku sebelah selatan, 
sedangkan siswa yang mengikuti pengayaan ditempatkan di bangku 
sebelah utara. 
- Siswa yang mengikuti remedial diberikan soal yang berbeda dari soal 
ulangan dengan angka yang disederhakan, namun bobotnya sama dengan 
soal ulangan. Sedangkan yang pengayaan diberikan soal yang berbeda 
dengan menaikkan angka pada soal. 
- Siswa mengerjakan soal ulangan secara individu. Guru berkeliling untuk 
mengecek pekerjaan siswa. 
- Ada siswa yang bertanya kepada guru mengenai hitungan pembagian dan 






dengan menjelaskannya. Guru membimbing siswa yang mengikuti 
remedial dengan pendekatan secara individual. 
- Guru berulang kali memberi motivasi kepada siswa yang mengikuti 
remedial. 
- Siswa yang sudah selesai diperbolehkan pulang terlebih dahulu dan 
memberi pekerjaan untuk membaca materi operasi hitung campuran di 
buku LKS. 
- Ada dua siswa yang belum selesai dan masih mengalami kesulitan. Kedua 
siswa tersebut yaitu KL dan DV maju ke depan untuk diberi bimbingan 
oleh gurunya dengan diberikan soal-soal yang lebih sederhana agar mereka 
paham. 
- Sebelum KL pulang, ia diberi layanan konseling oleh guru berupa 
masukan agar KL lebih giat belajar lagi di rumah, kalau tidak belajar 
dikhawatirkan ia tidak dapat naik ke kelas III lagi. Selain diberi arahan 
guru juga menegur KL karena telah mengubah waktu di jam dinding kelas. 
- Setelah remedial selesai guru langsung mengoreksi pekerjaan siswa. Siswa 
yang mengikuti remedial nilainya sudah mencapai KKM 75, sehingga 
siswa dianggap sudah tuntas dan memahami materi pembagian. 
- Guru memasukkan nilai remedial ke dalam daftar nilai ulangan harian II. 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Pembelajaran Biasa 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.00 - 08.45  WIB 
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 
berdo’a siswa melafalkan pancasila yang dipimpin oleh  salah satu siswa 
dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru bersama 






- Guru mengecek kehadiran siswa, terdapat tiga siswa yang tidak berangkat. 
- Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya 
mengenai perkalian dan pembagian.  
- Guru menjelaskan materi mengenai operasi hitung perkalian dan 
pembagian. Guru menuliskan dan menjelaskan contoh soal dan cara 
penyelesaiannya.  
- Siswa diminta untuk mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis. 
- Guru menanyakan pada siswa secara klasikal “Apakah ada yang belum 
paham?”. Ada dua siswa yang tunjuk jari menyatakan bahwa keduanya 
belum paham. Guru menjelaskan ulang apa yang belum dipahami siswa. 
- Setelah semua siswa menyatakan paham guru memberikan soal latihan di 
buku paket untuk dikerjakan secara individu. 
- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Ada tiga siswa yang maju 
menghampiri guru untuk menanyakan kesulitannya dalam mengerjakan 
soal matematika tersebut. 
- Guru menjelaskan dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
tersebut secara individual. 
- Siswa yang sudah selesai mengerjakan maju ke depan untuk dikoreksi 
langsung oleh guru. Siswa yang sudah selesai dan dikoreksi diperbolehkan 
guru ganti seragam olahraga karena pelajaran selanjutnya adalah olaraga. 
- Guru memberikan PR di buku paket kepada siswa. 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, Tanggal  : Rabu, 24 Februari 2016 
Tempat : Ruang PKG 
Waktu  : 11.30 - selesai  
Hasil 
- Peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan guru kelas 






- Peneliti menunggu jam remedial mata pelajaran IPA selesai terlebih 
dahulu di ruang PKG. 
- Wawancara dimulai pukul 11.30 bertempat di ruang PKG SD Negeri 1 
Sedayu. 
- NG merupakan salah satu guru baru di SD Negeri 1 Sedayu. NG baru satu 
tahun mengajar di kelas II. 
- Hasil wawancara menyatakan bahwa dalam pembelajaran guru tidak 
mengindetifikasi siswa secara khusus, guru hanya mengidentifikasi 
kesulitan siswa dari hasil nilai evaluasinya saja. Pendekatan yang 
digunakan ialah pendekatan kuratif, karena remedial dilaksanakan setelah 
pokok bahasan selesai dan dievaluasi. Menurutnya metode yang sering 
digunakan ialah metode pemberian tugas dan pengajaran individual. NG 
menyatakan bahwa penyusunan program remedial harus memperhatikan 
soal yang diberikan kepada siswa agar tidak menyulitkan dan tidak terlalu 
mudah untuk siswa. 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Evaluasi Matematika (Ulangan Harian 3) 
Hari, Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.35 - 08.45 WIB  
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 
berdo’a siswa melafalkan pancasila yang dipimpin oleh  salah satu siswa 
dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru bersama 
siswa menyanyikan lagu nasional “Indonesia Pusaka”. 
- Guru mengecek kehadiran siswa. Terdapat tiga siswa yang tidak hadir. 
- Siswa diminta untuk menyiapkan alat tulis dan memasukkan semua buku 






- Guru membagikan soal ulangan mengenai operasi hitung campuran dan 
menjelaskan peraturan dalam mengerjakan soal ulangan. Guru 
menjelaskan bahwa apabila ada siswa yang ketahuan mencontek akan 
dikurangi nilainya. 
- Siswa mengerjakan soal ulangan dengan tenang. Ada dua siswa yang maju 
ke meja guru untuk menanyakan maksud soal cerita yang tidak dipahami 
siswa tersebut. Guru menjelaskan maksud soal cerita yang ditanyakan oleh 
siswa secara klasikal. 
- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa yaitu apakah siswa 
mengerjakan soal ulangan dengan sungguh-sungguh atau tidak. 
- Siswa yang sudah selesai diminta untuk mengumpulkan lembar jawab ke 
meja guru untuk dikoreksi. 
- Siswa yang belum selesai dimotivasi guru dan diminta guru untuk tetap 
teliti. 
- Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal ulangan, siswa diminta 
untuk mengeluarkan buku PKn karena sudah ganti jam pelajaran. 
- Siswa diminta untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket. Sementara 
itu guru mengoreksi jawaban ulangan siswa. 
- Sebelum istirahat guru mengumumkan nilai siswa dan siapa saja yang 
mengikuti remedi. Guru meminta siswa yang mengikuti remedial untuk 
mempersiapkannya. 
B. Pelaksanaan Remedial 
Hari, Tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 10.45-11.20 WIB  
 Hasil 
- Siswa yang mengikuti remedial sebanyak enam siswa. 
- Siswa yang mengikuti remedial dikelompokkan di bangku sebelah 
selatan. Sedangkan yang mengikuti pengayaan dikelompokkan di bangku 
sebelah utara. 






- Guru membagikan soal remedial kepada siswa yang mengikuti remedial 
dan soal pengayaan bagi siswa yang mengikuti pengayaan. 
- Soal remedial berbeda dari soal ulangan dengan disederhanakan, namun 
bobotnya sama dengan soal ulangan. Sedangkan soal pengayaan 
angkanya dinaikkan. 
- Guru menjelaskan peraturan dalam mengerjakan soal remedial maupun 
pengayaan. 
- Siswa mengerjakan soal remedial maupun pengayaan secara individual. 
- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Guru menjelaskan dan 
membimbing siswa yang bertanya mengenai maksud soal cerita dengan 
pendekatan individual. 
- Guru memotivasi siswa yang mengikuti remedial untuk tetap semangat 
dan teliti dalam mengerjakan soal. 
- Siswa yang sudah selesai dan berhasil mencapai KKM diperbolehkan 
pulang. Sedangkan DV merupakan siswa yang belum berhasil mencapai 
KKM, ia dibimbing guru dengan diberi soal-soal yang lebih mudah untuk 
mempermudah ia memahami, namun DV tetap harus menyelesaikan soal 
remedial. 
- Setelah seluruh siswa berhasil mencapai KKM, guru langsung 
mengoreksi pekerjaan siswa. Siswa yang mengikuti remedial nilainya 
sudah mencapai KKM 75, sehingga siswa dianggap sudah tuntas dan 
memahami materi operasi hitung campuran pembagian dan perkalian. 








CATATAN LAPANGAN 7 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Pembelajaran Biasa  
Hari, Tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.00 - 08.10 WIB  
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 
berdo’a siswa melafalkan pancasila yang dipimpin oleh  salah satu siswa 
dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru bersama 
siswa menyanyikan lagu nasional “Satu Nusa Satu Bangsa”. 
- Guru mengecek kehadiran siswa. Seluruh siswa hadir. 
- Guru melakukan apersepsi yaitu siswa diminta menyebutkan benda-benda 
yang ada di kelas seperti papan tulis, meja, jam dinding, penggaris siku, 
dan lain-lain. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai bentuk 
dari benda-benda tersebut. 
- Guru menjelaskan materi mengenai bangun datar. Guru menggambarkan 
bangun datar di papan tulis. 
- Siswa  mencatat dan menggambar apa yang ada di papan tulis pada buku 
matematika siswa. 
- Guru berkeliling mengecek apakah siswa mencatat dan menggambar yang 
ada pada papan tulis atau tidak. 
- Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai gambar bangun datar 
yang ada di papan tulis. 
- Guru bertanya kepada siswa secara klasikal “Siapa yang belum paham?” 
- Tidak ada siswa yang mengangkat tangan, sehingga guru menganggap 
seluruh siswa sudah paham. 








CATATAN LAPANGAN 8 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, Tanggal : Rabu, 2 Maret  2016 
Tempat : Ruang Kelas II 
Waktu  : 09.20 - selesai  
Hasil 
- Peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa kelas II yaitu AY.  
- AY merupakan salah satu siswa yang beberapa kali mengikuti pengajaran 
remedial. Sebenarnya ada dua siswa yang sering mengikuti pengajaran 
remedial, namun kedua siswa tersebut sulit diajak berkomunikasi. 
- Wawancara dimulai pukul 09.20 ketika jam istirahat. Wawancara 
dilakukan  di ruang kelas II SD Negeri 1 Sedayu. 
- Hasil wawancara menyatakan bahwa pengajaran remedial dilaksanakan 
jika siswa mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 75. AY menyatakan 
bahwa NG melakukan pengajaran individual kepada siswa yang 
mengalami kesulitan saja. Pengajaran remedial dilakukan dengan 
memberikan soal remedial kepada siswa yang nilainya di bawah KKM.  
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
A. Pembelajaran Matematika dan Evaluasi 
Hari, Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 07.35 - 08.45 WIB  
Hasil 
- Guru membuka pembelajaran dilanjutkan dengan do’a bersama. Setelah 






dan diikuti oleh guru dan seluruh siswa kelas II. Kemudian guru bersama 
siswa menyanyikan lagu nasional “17 Agustus 1945”. 
- Guru mengecek kehadiran siswa. Terdapat empat siswa yang tidak hadir. 
- Guru melakukan apersepsi dengan mengingat dan bertanya jawab 
mengenai materi yang sebelumnya. 
- Guru menggambarkan bangun datar yaitu segitiga dan segiempat di papan 
tulis. 
- Guru menjelaskan materi mengenal sisi-sisi dari  masing-masing bangun 
datar. 
- Siswa diminta untuk mencatat apa yang ada di papan tulis. Guru 
berkeliling mengecek apakah siswa mencatat atau tidak. 
- Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menggambar 
bangun datar. 
- Guru menanyakan secara klasikal “Apakah sampai disini ada yang belum 
paham?” 
- Ada 1 Siswa yang mengangkat tangan bingung menentukan sisi-sisi 
bangun datar. Guru menjelaskan kembali kepada siswa yang belum 
paham. 
- Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa mengenai sisi-sisi bangun 
datar. 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Ada beberapa siswa 
yang maju ke depan untuk menanyakan soal yang siswa belum paham. 
- Guru menjelaskan secara individual kemudian secara klasikal mengenai 
soal nomor 5. 
- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Siswa yang mengalami 
kesulitan dibimbing guru secara individual. 










B. Pelaksanaan Remedial 
Hari, Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II 
Waktu  : 10.45-11.20 WIB  
Hasil 
- Terdapat lima siswa yang nilai evaluasinya di bawah KKM 75. 
- Siswa yang mengikuti remedial dikelompokkan di bangku sebelah 
selatan. Sedangkan yang mengikuti pengayaan dikelompokkan di bangku 
sebelah utara. 
- Guru membagikan soal remedial kepada siswa yang mengikuti remedial 
dan soal pengayaan yang mengikuti pengayaan. 
- Soal remedial berbeda dari  soal ulangan dengan angka yang sedikit 
disederhanakan, namun bobotnya sama dengan soal ulangan. Sedangkan 
soal pengayaan angkanya dinaikkan. 
- Guru menjelaskan peraturan dalam mengerjakan soal remedial maupun 
pengayaan. 
- Siswa mengerjakan soal remedial maupun pengayaan secara individual. 
- Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. Ada siswa yang bertanya 
mengenai menentukan sisi-sisi bangun datar, guru menjelaskannya dan 
membimbing siswa dengan pendekatan individu. 
- Guru memotivasi siswa yang mengikuti remedial untuk tetap semangat 
dan teliti dalam mengerjakan soal. 
- Siswa yang sudah selesai mengumpulkan lembar soal dan jawaban di 
meja guru. 
- Siswa diminta untuk mengerjakan soal UTS yang ada di buku LKS. 
- Setelah semua siswa pulang sekolah, guru mengoreksi hasil remedial 
siswa. 
- Selanjutnya nilai dimasukkan ke dalam daftar nilai siswa. 








CATATAN LAPANGAN 10 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, Tanggal : Rabu, 9 Maret  2016 
Tempat : Ruang PKG 
Waktu  : 09.45 - selesai  
Hasil 
- Peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan Kepala 
Sekolah (ST).  
- Wawancara dimulai pukul 09.45 bertempat di ruang PKG SD Negeri 1 
Sedayu. 
- Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, karena  kepala sekolah 
merupakan supervisor dan sering melakukan supervisi guru kelas guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
- Hasil wawancara menyatakan bahwa pendekatan yang digunakan ialah 
pendekatan kuratif, karena remedial dilaksanakan setelah pokok bahasan 
selesai dan dievaluasi. Menurut ST, metode yang sering digunakan ialah 
metode pemberian tugas dan pengajaran individual. Sama seperti guru 
kelas II (NG), ST juga menyatakan bahwa penyusunan program remedial 
harus memperhatikan soal yang diberikan kepada siswa agar tidak 







Lampiran 18. Daftar Nilai Evaluasi dan Nilai Remedial 
 
































Lampiran 19. Soal Evaluasi dan Soal Remedial Matematika 
 









































Lampiran 21. Jadwal Pelajaran Kelas II  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
